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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk : (1) mengembangkan  media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekemenggunakanMacromedia 
Flash, (2) mengetahui kelayakan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flash 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 
Model pengembangan yang digunakan dalam pada penelitian ini adalah model 
pengembangan menurut Borg and Gall yang disederhanakan oleh Tim 
Puslitjaknov. Prosedur pegembangan terdiri dari lima tahapan, yaitu : (1) analisis 
kebutuhan produk, (2) mengembangkan produk awal, (3) validasi ahli dan revisi, 
(4) uji coba skala kecil dan revisi, (5) uji coba skala besar dan produk akhir. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1Dlingo dengan subyek penelitian 
berjumlah 24 siswa pada kelas Busana. Metode pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan angket. Uji validitas menggunakan validitas isi dengan 
meminta pertimbangan dari ahli (Judgement Expert) rumus perhitungannya 
menggunakan Antar Raterdan reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian ini adalah : (1) produk media pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan model pengembangan menurut Borg and Gall yang 
disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov menghasilkan produk berbentuk CD 
interaktif yang berisi program media pembelajaran menggunakan Macromedia 
Flash dengan materi pembelajaran pembuatan pola dasar sistem meyneke, (2) 
media pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke berbasis macromedia 
flash dinyatakan layak berdasarkan hasil pendapat siswa dengan presentase 67,5% 
pada uji coba skala kecil dan 66,67% pada uji coba skala besar. Dari hasil 
penelitian tersebut maka media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakanmacromedia flash dapat digunakan untuk media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke di SMK N 1 Dlingo. 
 
Kata kunci : pengembangan media, meyneke, macromedia flash 
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DEVELOPING MEDIA FOR THE LEARNING OF MAKING BASIC 
PATTERNS WITH THE MEYNEKE SYSTEM USING MACROMEDIA 
FLASH FOR THE FASHION DESIGN EXPERTISE AT SMK N 1 DLINGO 
By : 
Eka Puji Lestari 
NIM.10513241026 
ABSTRACT 
The study aimed to: (1) develop media for the learning of making basic 
patterns with the meyneke system using Macromedia Flash, and (2) investigsting 
the appropriateness of the media for the learning of making basic pattern with the 
meyneke system using Macromedia Flash. 
This was a research and development (R&D) study. The development 
model in the study was Borg and Gall’s develpoment model modified by a team at 
Center for Innovation and Policy Studies. Yhe development procedure consisted 
of five stage, i.e : (1) product need analysis, (2) preliminary product development, 
(3)expert validation adnd revition, (4) small-scale tryout and revision, and (5) 
large-scale tryout and final product. The study was conducted  at SMK N 1 
Dlingo involving the research subjects who were 24 students of the Fashion 
Design class. The date were collected through interviews, observations, and 
questionnaires. The validity was assesed in terms of the content validity using 
expert judgment and the reliability by Cronbach’s Alpha. The data analysis 
technique was the descriptive analysis technique. 
The results of the study were as follows. (1) the learning media product 
developed according to Borg and Gall simplified  by a team at Center for 
Innovation and Policy Studies was an interactive CD containing a leraning media 
program using Macromedia Flash for the learning topic of making basic patterns 
using  the meyneke system. (2) the media for the learning of making basic 
patterns using meyneke system based on Macromedia Flash was appropriate 
based on the student’s rsponses with a percentage of 67,5% in the small-scale 
tryout and 66,67% in the large-scale tryout. Based on the result of the study, the 
media for the learning of making basic  patterns with the meyneke system using 
Macromedia Flash can be used as media for the learning of making basic patterns 
with the meyneke system at SMK N 1 Dlingo. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang pesat berakibat pada penemuan – penemuan 
baru dalam bidang  pendidikan. Penemuan – penemuan baru tersebut mendorong 
berbagai usaha pembaharuan. Pembaharuan dalam bidang pendidikan misalnya 
dalam bidang kurikulum, metodologi pengajaran, peralatan dan media 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ditandai dengan sejumlah faktor yaitu 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, siswa dan guru yang terlibat, materi 
pembelajaran yang disampaikan, media pembelajaran yang digunakan dalam 
menyampaikan materi, metode pembelajaran yang digunakan untuk menciptakan 
situasi pembelajaran yang kondusif serta penilaian yang berfungsi untuk 
menentukan seberapa jauh ketercapaian tujuan pembelajaran.  
Suatu proses belajar mengajar memiliki unsur unsur yang penting dalam 
pelaksanaannya, yaitu metodemengajar dan media pembelajaran ( Azhar Arsyad, 
2011: 15 ). Banyak manfaat yang didapatkan dengan menggunakan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, misalnya seperti membangkitkan 
semangat dan motivasi dari siswa, membangkitkan  minat dan ketertarikan dari 
siswa, serta membawa pengaruh psikologi terhadap siswa.  
Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) merupakan sekolah pembinaan life 
skill yang dirancang untuk menyiapkan peserta didik atau lulusan yang siap 
memasuki dunia kerja dan mampu mengembangkan diri dengan sikap profesional, 
produktif, dan kreatif. Keberadaan SMK sangat penting bagi masyarakat, hal ini 
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dikarenakan bagi mereka yang setelah lulus tidak dapat melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi dapat langsung terjun ke dunia kerja sesuai dengan keahlian nya.  
Salah satu jurusan di SMK adalahProgram Keahlian Tata Busana dengan 
berbagai kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Salah satu kompetensi dasar 
yang harus dikuasai siswa sebagai seorang yang menekuni bidangtata busana 
yaitu keahlian dalam membuat pola. Kompetensi membuat pola harus dikuasai 
siswa sebelum siswa menjahit busana. Ada dua teknik pembuatan pola yang 
diajarkan di SMK, yaitu teknik membuat pola secara draping dan teknik membuat 
pola secara konstruksi. Pada pembuatanpola dasardenganteknik konstruksi 
terdiridari berbagai macam sistem pembuatan pola yang dipakai, salah satunya 
adalah pembuatan pola menggunakan sistem meyneke.  
Menurut guru yang mengampu mata pelajaran Pembuatan Pola di SMK N 1 
Dlingo, pembuatan pola dasar pada kompetensi dasar pola masih rendah. Hasil 
pembuatan pola pada materi pembuatan pola dasar dari 25 siswa, diketahui masih 
ada yang mendapat nilai dibawah KKM yaitu sebesar 30% dan yang telah 
mencapai KKM sebesar 70%. Menurut guru meskipun ada siswa yang telah 
mencapai nilai KKM nilai tersebut belum bisa dikatakan optimal  karena nilai 
masih berada pada batas tertinggi KKM yaitu dengan batas nilai KKM 75, 
sehingga guru perlu mencari cara yang efektif untuk meningkatkan hasil 
kompetensi siswa.  
Berdasarkan pengamatan tersebut, dapat ditarik kesimpulaan bahwa : (1) 
siswa lebih banyak menunjukan sikap pasif dalam mengikuti pembelajaran (2) 
kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran karena kurang 
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optimalnya dalam penggunaan media pembelajaran yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran (3) hasil rata-rata siswa pada mata pelajaran pembuatan pola masih 
rendah. 
Berdasarkan observasi ketika proses pembelajaran, guru menggunakan model 
pembelajaran dengan tipe peer teaching (tutor sebaya), yaitu pembelajaran yang 
terpusat pada siswa, dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki 
status umur, kematangan diri yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri, 
sehingga anak tidak merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap dari 
“gurunya” yang tidak lain adalah teman sebayanya itu sendiri. Siswa dibagi dalam 
beberapa kelompok, dimana dalam kelolmpok tersebut ada satu siswa yang 
dijadikan sebagai ketua kelompok. Saat proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran tutor sebaya ini guru hanya akan menjelaskan kepada ketua 
kelompok tersebut danketua kelompok tersebut yang berkewajiban untuk 
menjelaskan kepada teman yang lain pada kelompoknya. Namun menurutguru 
pengampu mata pelajaran pola,  model pembelajaran ini kurang efektif diterapkan 
kepada siswa-siswanya,sebab apa yang disampaikan oleh guru kepada ketua 
kelompok teersebut tidak dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa lainnya 
dalam kelompok-kelompok tersebut. Siswa yang bertindak sebagai ketua 
kelompoktidak dapat menyampaikan apa yang ia peroleh dari guru. Materi 
pelajaran  yang ketua kelompok jelaskan kepada temannya dalam kelompok 
tersebut sudah mengalami perubahan makna sesuai dengan bahasa yang mereka 
anggap lebih sederhana, ketua kelompok menyederhanakan apa yang telah mereka 
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tangkap dengan bahasa mereka sendiri dan sering kali menghilangkan point 
penting yang seharusnya tersampaikan.  
Kurikulum yang digunakan di SMK N 1 Dlingo adalah KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan), dimana salah satu ciri-cirinya yaitu sekolah harus 
tanggap terhadap perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). 
Namun pada realita di lapangannya, di SMK N 1 Dlingo ini khususnya dalam 
mata pelajaran Pembuatan Pola penggunaann IPTEK dalam hal penggunaan 
media pembelajaran masih sangatlah minim, bahkan dikatakan tidak ada. 
Penggunaan media pembelajaran dalam pelajaran pembuatan pola kurang optimal, 
yaitu penggunaan media papan tulis yang kurang efektif dan efisien sebagai media 
penyampaian materi kepada siswa. Siswa kurang termotivasi dan kurang aktif 
dalam proses pembelajaran, banyak yang malas serta terlihat jenuh dalam 
menerima materi dan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Peneliti menganggap ini suatu permasalahan yang perlu diadakan perbaikan 
untuk peningkatan kualitas pembelajaran di kelas, mengapa hasil pembuatan pola 
dasar badan masih rendah. Pada proses pembelajaran peneliti melihat guru belum 
menggunakan media pembelajaran yang atraktif, hal ini mungkin mengakibatkan 
siswa kurang termotivasi sehingga keaktifan siswa kurang maksimal pada saat 
mengikuti pelajaran di kelas, banyak yang masih terlihat malas-malasan serta 
jenuh, bosan dan kurang bersemangat. Penggunaan media selain dapat 
mempermudah  guru dalam penyampaian materi juga dapat meningkatkan minat 
dan perhatian siswa untuk menyimak dan mendengarkan isi materi yang akan 
disampaikan oleh guru. Untuk semakin meningkatkan ketertarikan siswa pada 
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mata pelajaran pembuatan pola dasar badan khususnya system meyneke ini, 
peneliti mencoba untuk melakukan pengembangan media pembelajaran berbasis 
Macromedia Flash pada proses pembelajaran. 
Alasan menggunakan Macromedia Flashselain sebagai media pembelajaran, 
media berbasisMacromedia Flashjuga mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, guru tidak perlu lagi menggambar lagi di papan tulis atau 
white board.Diharapkan  dengan adanya media pembelajaran Macromedia 
Flashini siswa menjadi lebih termotivasi untuk mendengarkan, memahami materi 
pelajaran dan lebih aktif saat proses belajar mengajar berlangsung sehingga guru 
dapat mengkondisikan keadaan siswa dalam kelas, yaitu memfokuskan perhatian 
siswa pada materi yang disampaikan, dan diharapkan materi yang diajarkan dapat 
tersimpan dan membekas dalam memori siswa kelas X di SMK N 1 Dlingo. 
Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
materi pelajaran sehingga siswa mudah menerima atau menangkap materi yang 
disampaikan oleh guru.Penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas 
pengaplikasiannya, misalnya seperti ceramah dan papan tulis. Proses 
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah, dimana guru yang lebih 
dominan berbicara sedangkan  siswa hanya mendengar dan memperhatikan, akan 
membuat siswa merasa jenuh dan kurang aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, sebab dalam hal ini aspek indera yang bekerja dalam diri siswa 
hanyalah indera pendengaran. Penggunaan papan tulis dalam proses pembelajaran 
dirasa kurang efektif dan efisien menurut peneliti, sebab jika ada siswa yang 
merasa kurang jelas pada materi yang sebelumnya telah dituliskan dan dijelaskan 
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di papan tulis, guru harus menjelaskan dan menuliskan kembali di papan tulis, hal 
ini tentu saja akan menghabiskan waktu  lagi  untuk menulisnya kembali. Oleh 
sebab itu perlu adanya pembaharuan media pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi, misalnya seperti adanya media pembelajaran 
Macromedia Flash yang dapat menarik perhatian siswa untuk lebih 
memperhatikan apa yang disampaiakan oleh guru, selain itu siswa tidak akan 
merasa jenuh lagi dan juga akan membuat proses pembelajaran berjalan lebih 
efektif dan efisien. 
Penggunaan  media pembelajaran  yang menggunakan Macromedia Flash 
akan membuat siswa lebih jelas dan paham untuk mempelajari pembuatan pola 
dasar dengan sistem meyneke. Media pembelajaran menggunakanMacromedia 
Flash merupakan media pembelajaran berupa presentasi berisi materi materi yang 
menampilkan langkah – langkah , gambar, teks, animasi dan audio sehingga 
materi yang sulit dapat diuraikan secara sistemastis dan menarik. Tersedianya 
sarana LCD proyektoruntuk  proses kegiatan belajar mengajar di SMK N 1 Dlingo 
dan belum tersedianya media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 
teknologi pada materi pembuatan pola dasar menggunakan sistem meyneke 
menjadi faktor yang mendukung peneliti melakukan penelitian di sekolah ini.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penting untuk mengadakan penelitian dan 
pengembangan ( R&D ). Peneliti ingin mengembangkan media pembelajarn 
membuat pola dasar badan sistem meyneke berbasis Macromedia Flash yang 
digunakan untuk  SMK N 1 Dlingo. Penelitian skripsi ini berjudul 
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“Pengembangan  Media Pembelajaran Membuat Pola Dasar Badan Sistem 
Meyneke Menggunakan Macromedia Flash untuk SMK N 1 Dlingo”  
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Siswa merasa kesulitan dalam langkah-langkah proses pembuatan pola dasar 
badan, khususnya pola badan sistem meyneke. 
2. Belum tersedianya media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi pada kompetensi Busan, khususnya pada 
kompetensi dasar membuat pola. 
3. Keterbatasan penyampaiaan  materi  pembelajaran  menggunakan papan tulis 
dan ceramah membuat siswa bersikap pasif saat proses pembelajaran. 
4. SMK N 1 Dlingo sudah dilengkapi dengan LCDproyektornamun 
penggunaannya masih sangat terbatas, khususnya penggunaannya pada 
kompetensi busana, hal ini disebabkan karerna sulitnya memperoleh media 
pembelajaran  berbentuk audio visual. 
5. Proses pembelajaran yang cukup lama yaitu 4 x 45 menit, serta pengunaan 
media pembelajaran yang kurang interaktif membuat siswa jenuh dan tidak 
jarang banyak yang mengantuk. 
6. Kurangnya kemampuan guru bidang busana dalam memngembangkan media 






C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan  membatasi 
ruang lingkup penelitian agar lebih terfokus,  mudah dipahami, dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
sebelumnya, banyak masalah yang terkait dengan proses pembelajaran dalam 
dunia pendidikan, salah satunya adalah tentang keterbatasan tersedianya media 
pembelajaran. Supaya pembahasan dalam penelitian lebih fokus dan lebih sesuai 
dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini dibatasi pada masalah 
pengembangan  media pembelajaran  membuat pola dasar sistem meyneke 
menggunakan Macromedia Flash untuk SMK N 1 Dlingo. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah mengembangkan  media  pembelajaran  membuat pola dasar 
sistem meyneke menggunakan Macromedia Flash untuk SMK N 1 Dlingo? 
2. Bagaimana kelayakan media  pembelajaran  membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakan Macromedia Flash untuk SMK N 1 Dlingo 
berdasarkan pendapat siswa ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengembangkan  media  pembelajaran  membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakanMacromedia Flashuntuk SMK N 1 Dlingo 
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2. Mengetahui kelayakan media  pembelajaran  membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakanMacromedia Flashuntuk SMK N 1 Dlingo berdasarkan 
pendapat siswa 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis: 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengembangan  media 
pembelajaran menggunakan Macromedia Flashyang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke sehingga dapat 
mempermudah siswa dalam menyerap serta memahami materi pembelajaranyang 
disampaikan oleh guru. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi Peneliti 
1) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam  mengembangakan media 
pembelajaran, khususnya media pembelajaran yang menggunakan 
Macromedia Flash 
2) Dapat menambah pengalaman saat proses penelitian yang berinteraksi 
langsung dengan siswa yang dijadikan sebagai subyek penelitian 
b. Bagi Program Studi dan Perguruan Tinggi 
1) Dapat dijadikan sebagai referensi dalam  penelitian  setelah  penelitian ini  
2) Penelitian ini merupakan salah satu perwujudan dari Tri Darma Perguruan 
Tinggi khususnya di bidang pendidikan yang hasilnya dapat digunakan 
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perguruan tinggi sebagai sumbangan kepada masyarakat, dalam hal ini adalah  
masyarakat di satuan pendidikan  SMK 
c. Bagi Sekolah  
1) Sebagai solusi  untuk mengatasi keterbatasan pengadaan media pembelajaran 
yang menggunakan Macromedia Flash 
2) Sebagai acuan dan refensi  kepada sekolah dan guru untuk mengembangkan 
media pembelajaran menggunakan Macromedia Flashpada mata pelajaran 
yang lain 
3) Sebagai media pembelajaran menggunakan Macromedia Flashyang layak  
digunakan untuk proses pembelajaran 
4) Menjadi pembangkit motivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
5) Sebagai media pembelajaran yang lebih jelas dan mudah dipahami siswa 
 
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang dikembangkan berupa media pembelajarann 
interaktif menggunakan macomedia flash. Media pembelajaran menggunakan 
macromedia flash ini menampilkan aspek media audio visual gerak yang 
menampilkan gambar, teks, animasi, dan audio yang dibuat dengan program 
Macromedia Flash yang berisi materi pembelajaran tentang pembuatan pola 
khususnya pola dasar sistem meyneke. Materi yang disampiakan menggunakan 
media pembelajaran Macromedia Flash ini meliputi pengertian pola dasar, 
macam-macam teknik dan sistem membuat pola, alat dan bahan yang digunakan 
untuk membuat pola, macam-macam ukuran yang diperlukan untuk membuat 
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pola, langkah mengambil ukuran badan, alat dan bahan yang digunakan untuk 
membuat pola, pengertian pola dasar sistem meyneke, langkah membuat pola 






A. Kajian  Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Indriana Dina (2011 : 5), media pembelajaran digunakan sebagai 
alat bantu untuk mempermudah dan membantu tugas guru dalam  menyampaikan 
berbagai bahan dan materi pelajaran, serta mengefektifkan dan mengefisienkan 
proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah seperangkat alat bantu atau 
pelengkap yang digunakan guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi 
dengan peserta didik atau siswa (SudarwanDanim, 1995 : 7). 
Gerlach & Kely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau 
sikap. Dalam pengertian ini, gutu, buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal (Azhar Arsyad, 2011:3)  
Menurut Arief S. Sadiman (2003 :6), mengemukakan bahwa media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
pesan ke penerima pesan sehinggadapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian 
dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  Sedangkan 
menurut Gerlach &Kely (1971) dalam Azhar Arsyad (2011 :3) mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar  adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan, atau sikap.  
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Media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai 
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan 
efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pengertian yang lebih 
luas media pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang digunakan 
dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan 
pembelajarn dalam proses pembelajaran disekolah(OemarHamalik, 1989:12) 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 
atau informasi secara efektif dan efisien oleh pendidik kepada peserta didik 
sehingga dapat merangsang fikran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik 
dalam proses belajar. 
b. Manfaat Media Pembelajaran 
Oemar Hamalik (1986) dalam Azhar Arsyad (2011:15) mengemukakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Pengguanaan media pembelajaran pada tahap orientasi 
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran serta 
penyampaian pesan dan isi pada saat itu. 
 Menurut Azhar Arsyad (2011 : 15),“...fungsi utama media pembelajaran 
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan 
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru”. Sedangkan menurut 
Arief S. Sadiman, dkk (2003:16), secara umum media pendidikan mempunyai 
kegunaan-kegunaan sebagai berikut ini : 
1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalisitis       (dalam 
bentuk kata – kata tertulis atau lisan berkala) 
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2) mengatasi keterbatasan ruang , waktu dan daya indera, seperti misalnya: 
3) penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik 
4) dengan sifat unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 
ditentukan sama untuk setiap siswa maka guru banyak mengalami kesulitan 
bilamana semuanya itu harus di atasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar 
belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat 
diatasi dengan media pendidikan. 
 
Adapun manfaat media pembelajaran khususnya media visual menurut Levie 
&Lentz (1982) dalam Azhar Arsyad (2011 : 16) adalah sebagai berikut: “1) fungsi 
atensi 2) fungsi afektif 3) fungsi kognitifdan 4) fungsi kompensatoris" 
Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai ( 1992:2) dalam Azhar 
Arsyad (2011:24-25) manfaat media pemebelajaran adalah sebagai berikut : 
1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar 
2) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran  
3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 
jam pelajaransiswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajarsebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut : 
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1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata–kata tertulis atau lisan berkala) 
2) mempermudah pembelajaran 
3) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera 
4) membangkitkan motivasi dan semangat siswa 
5) membantu siswa meningkatkan pemahaman siswasiswa dapat lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 
tetapi juga aktifitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain-lain 
c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2011:29) “...media pembelajaran dapat 
dikelompokan  dalam empat kelompok, yaitu (1) media hasil teknologi cetak, (2) 
media hasil teknologi audio-visual, (3) media hasil teknologi yang berdasarkan  
komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer”. 
Pengelompokan media menurut Gagne dalam Arief S. Sadiman (2003:23), “.. 7 
macam  pengelompokan  media yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasi 
lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, film bersuara dan mesin belajar”. 
Menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipta (2011:41) jenis media 
pembelajaran dibedakan menjadi dua, yaitu : 
1) Kelompok media sederhana, diantaranya: gambar, sketsa, diagram, bagan 
(chart), grafik, poster, peta, globe, papan tulis, papan flanel, papan 
buletin, flip chart, akuarium, bangun ruang, diorama, herbarium. 
2) Kelompok media berbasis teknologi, diantaranya: media audio, media 




Menurut Leshin, Pollock & Reigeluth (1992) dalam Azhar Arsyad (2011:36), 
media pembelajaran diklasifikasikan dalam  lima kelompok yaitu : 
1) Media berbasis media manusia ( guru, instruktur, tutor, main-peran, 
kegiatan kelompok, field-trip) 
2) Media berbasis cetak ( buku, penuntun, buku latihan (workbook), alat 
bantu kerja, dan lembar lepas) 
3) Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, 
transparansi, slide) 
4) Media berbasis audio-visual (video, film, program slide-tape, televisi) 
5) Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, 
interaktiv video, hypertext) 
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas tentang jenis-jenis media 
pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis media pembelajaran 
terdiri dari : media cetak, media audio-visual, media berbasis komputer, gambar, 
papan tulis, flip chart, papan flanel, media yang diproyeksikan, video. 
d. Kriteria Media Pembelajaran 
MenurutArif S. Sadiman (2003:82) ada faktor yang harus dipertimbangkan 
dalam pemilihian jenis media pembelajaran, yaitu: tujuan instruksional yang ingin 
dicapai, karakteristik siswa atau sasaran,jenis rangsangan yang diinginkan (audio, 
visual, gerak, dan seterusnya), keadaan latar atau lingkungan, kondisi setempat, 
dan luasnya jangkauan yang ingin dilayani. 
Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2011:75-76), dalam memilih media 
pembelajaran sebaiknya mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 
atau generalisasi 
3) Praktis, luwes, dan bertahan 
4) Guru terampil menggunakannya 
5) Pengelompokan sasaran 




Menurut  Gafur dalam Suwardi (2007 : 81), dalam memilih media 
pembelajaran perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1) Tidak ada suatu media yang paling baik untuk semua tujuan pembelajaran 
2) Dalam menggunakan media harus konsisten dengan tujuan pembelajaran 
3) Media yang digunakan hendaknya telah dikenal oleh siswa 
4) Pemilihan media hndaknya disesuaikan dengan sifat pelajaran 
5) Media yang diguakan harus sesuai dengan kemampuan dan pola belajar 
siswa 
6) Pemilihan media dilakukan secara obyektif, bukan subyektif guru 
7) Kondisi lingkungan mempunyai pengaruh terhadap penggunaan media 
Dari beberapa penjabaran diatas, dapat didimpulkan beberapa hal yang harus 
diperhatikan dan dipertimbangakan dalam pemilihan media pembelajaran, yaitu : 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
2) Jenis rangsangan yang diinginkan (audio, visual, gerak, dan seterusnya) 
3) Praktis, luwes, dan bertahan 
4) Kondisi atau keadaan lingkunga pembelajaran  
5) Guru terampil menggunakannya 
2. Macromedia  Flash 
a. Pengertian Macromedia Flash 
Macromedia flash merupakan sebuah tool yang dapat digunakan untuk 
membuat berbagai macam animasi, presentasi, game, dan dapat digunakan 
sebagai tool untuk mendesain web. Ada bebrbagai macam versi program 
macromedia flash yang dapat digunakan, seperti Macromedia flash 2004, 
Macromedia flash MX 2004 profesional, Macromedia flash professional 8,dan 
lain-lain. Sedangkan menurut Dhani Yudhiantoro (2006:2) macromedia flash 
merupakan sebuah program yang ditujukan kepada desainer atapun programmer 
yang bermaksud merancang animasi untuk pembuatan halaman web, presentasi 
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untuk tujuan bisnis, maupun proses pembelajaran hingga pembuatan game 
interaktif 
Menurut Pramono (2006:2), flashmenghasilkan file dengan ekstensi .fla 
setelah file tersebut siap dimuat ke halaman web. Format disimpan dalam format 
.swf agar dapat dibuka tanpa menginstal, cukup menggunakan flash player  yang 
dipsangpada browser berbasis windows. 
Program Macromedia flash cukup fleksibel dan lebih unggul dibandingkan 
program animasi lainnya, sehingga banyak animator yang memakai program 
tersebut untuk membuat animasi. Macromedia flash sering digunakan oleh para 
animator untuk pembuatan animasi interaktif dan noninteraktif, seperti animasi 
pada halaman web, animasi kartun, presentasi, game, portofolio sebuah 
perusahaan, dan beberapa media animasi lainnya. 
Program ini juga dirancang untuk menyampaikan presentasi, baik yang 
diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintahan, pendidikan maupun perorangan, 
dengan berbagai fitur menu yang mampu menjadikannya sebagai media 
komunikasi yang menarik. 
b. Kelebihan dan Kekurangan Macromedia Flash 
Program animasi akan lebih maksimal penggunaannya apabila ditunjang 
dengan bebebrapa program grafis sebagai pemaksimal kinerja Macromedia Flash. 
Kreatifitas, selera, dan cita rasa animator sangat berperan besar dalam pembuatan 
media media berbasis Macromedia Flash. 
Menurut Sucipta (2009:63), ada beberapa keuntungan pembuatan media 
pembelajaran menggunakan Macromedia Flash, yaitu antara lain : 
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1) Ukuran file yang cukup kecil sehingga pendistribusian media belajar 
lebih mudah 
2) Mempunyai kemudahan dalam mengimport file dalam bentuk banyak 
pilihan sehingga lebih hidup  
3) File disimpan dalam bentuk exe tanpa harus menginstal flash, sehingga 
akan berjalan otomatis setelah dimasukkan ke dalam CD RAM di 
komputer 
4) Gambar tidak akan mudah pecah ketika di zoom 
5) Font tidak akan berubah meski tidak memiliki jenis font yang 
ditampilkan media pada komputer  yang digunakan 
6) Dapat membuat tombol interaktif 
 
Sedangkan keunggulan dari pemogram/software Macromedia Flashmenurut 
Aaron Jibril (2011:3-4) adalah sebagai berikut : 
1) Dapat membuat tombol lebih dinamis dengan memaksimalkan action 
script 
2) Dapat membuat obyek 3 dimensi 
3) Beberapa tool grafis yang terdapat pada software grafis Macromedia 
Flashdiadaptasi dan dimaksimalkan disoftware Macromedia Flash 
4) Tampilan interface yang lebih simpel dan cukup mudah dicerna 
5) Membuat gerakan animasi dengan mengikuti alur yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
6) Dapat dikonversi dan dipublikasikan ke dalam beberapa tipe yang cukup 
umum di penggunaan software lain, seperti .swf, .htm, .gif, .jpg, .png, .exe, 
.mov dan lain sebagainya 
Kekurangan : 
1) Harus ada persiapan yang cukup menyita waktu dan tenaga 
2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak 
3) Membutuhkan ketelitian yang lebih banyak dalam proses pembuatannya 
4) Para pendidik harus memiliki cukup kemampuan untuk mengoprasikan 
program ini, agar jalannya presentasi tidak banyak hambatan 
Untuk meminimalisir kekurangan penggunanaan Macromedia Flash maka 
para pendidik harus belajar membuat media sendiri atau berkelompok agar tidak 
menyita banyak waktu. 
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Berdasarkan penjelasan tentang macromedia flash diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa Macromedia Flash merupakan tool yang dapat digunakan 
untuk membuat berbagai animasi, game, mendesain web maupun presentasi yang 
menarik karena memiliki berbagai kemampuan mengolah teks, warna, suara, dan 
gambar yang dapat diolah sendiri sesuai dengan kreatifitas penggunanya. Selain 
itu Macromedia Flash memiliki berbagai kelebihan yaitu hasil akhir memiliki 
ukuran yang kecil, dapat mengimpor hamper semua gambar dan file audio 
sehingga lebih hidup, gambar tidak akan pecah apabila di zoom, hasil akhir dapat 
didimpan dalam berbagai macam bentuk file. 
c. Cara Membuka Program Macromedia Flash 
Untuk membuka program Macromedia Flashdapat dilakukan dengan cara 
berikut ini : 
1) Pilih Start > Program >Macromedia Flashatau pilih ikon Macromedia 
Flashpada layar monitor. Beberapa saat kemudian akan muncul tampilan 
jendela dialog seperti dibawah ini : 
 
Gambar 1. Tampilan Awal Macromedia Flash 
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2) Pilih Create New>Flash Document untuk memulai membuat file baru 
d. Mengenal Jendela Kerja Macromedia Flash 
Berikut ini merupakan tampilan standar jendela kerja Macromedia Flash : 
 
Gambar 2. Jendela Kerja Macromedia Flash 
Secara garis besar jendela kerja Macromedia Flash terdiri dari 
beberapakomponen utama, yaitu : 
1) Menu Bar 
Menu bar berisi kumpulan menu atau perintah-perintah yang digunakan 
dalam Macromedia Flash. 
 




Toolbar merupakan panel berbisi berbagai macam tool. Tool-tool tersebut 
terdiri dari Tools, View, Colours, dan Option 
 
Gambar 4. Tampilan ToolBar Macromedia Flash 
3) Timeline 
Timeline atau garis waktu merupakan komponen yang digunakan untuk 
mengatur atau mengontrol jalannya animasi. Timeline terdiri dari beberapa layer. 
Layer digunakan untuk menempatkan satu atau beberapa objek dalam stageagar 
dapat diolah dengan objek lain. Setiap layer terdiri dari frame-frame yang 
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digunakan untuk mengatur kecepatan animasi. Semakin panjang frame dalam 
layer, maka semakin lama animasi akan berjalan. 
 
Gambar 5. Tampilan Timeline Macromedia Flash 
4) Stage 
Stage disebut juga layar atau panggung. Stage digunakan untuk memainkan 
objek-objek yang akan diberi animasi. Dalam stage kita dapat membuat gambar, 
teks, memberi warna, dan lain-lain. 
 
Gambar 6. Tampilan StageMacromedia Flash 
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5) Properties  
Properties adalah bagian yang berisi perintah-perintah property suatu 
pekerjaan 
 
Gambar 7. Tampilan PropertiesMacromedia Flash 
6) Action Script 
Actionscript adalah perintah yang diletakan pada suatu frame atau obyek yang 
berfungsi menjalankan suatu perintah atau aksi tertentu dengan menggunakan 
script. 
 





7) Frame  
Frame adalah bagian dari layar yag digunakan untuk mengatur pembuatan  
animasi. 
 
Gambar 9. Tampilan FrameMacromedia Flash 
8) Scene  
Scene adalah layar yang digunakan untuk menyusun obyek-obyek baik 
tulisan maupun gambar 
 
Gambar 10. Tampilan SceneMacromedia Flash 
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9) Layer  
Layer adalah sebuah tempat dengan fasilitas keterangan nama yang dapat 
diisi dengan obyek yangdapat dianimasikan dan dikombinasikan dengan layer lain 
yang juga berisi obyek animasi. 
 
Gambar 11. Tampilan LayerMacromedia Flash 
10) Keyframe 
Keyframe adalah suatu keterangan tanda yang berfungsi sebagai penanda, 
acuan atau batasan akan suatu gerakan animasi 
 




3. Pola Dasar 
a. Pengertian Pola Dasar 
Menurut Porrie Muliawan (1990:2), Patern atau pola, dalam bidang jahit-
menjahit dimaksudkan suatu  potongan kain atau potongan kertas,, yang dipakai 
sebagai contoh membuat baju, ketika  bahan digunting. Potongan  kain atau kertas 
tersebut  mengikuti ukuran  bentuk badan tertentu  
 
Menurut Djati Pratiwi (2001:3), pola dasar adalah kutipan bentuk badan 
manusia yang asli atau pola yang belum diubah yang terdiri dari pola badan 
bagian atas, dari bahu sampai pinggang yang biasa disebut dengan pola dasar 
muka dan belakang, badan bagian bawah, pinggang, lengan bagian atas atau bahu 
terendah sampai siku atau pergelangan, adapun pola badan atas yang menjadi satu 
dengan pola badan bawah yang biasa disebut dengan pola dasar gaun atau bebe. 
Sedangkan menurut Tamimi (1982:133) mengemukakan pola merupakan 
ciplakan bentuk badan yang biasa dibuat dari kertas, yang nanti dipakai sebagai 
contoh untuk menggunting pakaian seseorang, ciplakan bentuk badan ini disebut 
pola dasar. Menurut Widjiningsih dkk (1994:3), pola dasar dibagi menjadi dua 
bagian yaitu pola draping adalah pembuatan pola secara draping adalah cara 
membuat pola atau busana dengan meletakkan kertas tela atau bahan sedemikian 
rupa diatas badan seseorang yang akan dibuatkan busananya mulai tengah muka 
menuju sisi dengan bantuan jarum pentul, yang ke dua adalah pola dasar 
konstruksi adalah pola yang dibuat dari bagian-bagian badan yang diperhitungkan 
secara matematis dan digambar pada kertas sehingga tergambar bentuk badan 
muka dan belakang, rok, lengan, kerah, dan sebagainya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola 
merupakan suatu hasil dari pengukuran (ciplakan) badan yang terbuat dari kertas 
atau kain dalam membuat busana yang terdiri dari beberapa bagian seperti pola 
lengan, kerah, pola rok, pola celana, yang masing-masing pola tersebut dapat 
dirubah sesuai model yang dikehendaki. Pola dapat dibagi menjadi 2 yaitu pola 
konstruksi dan draping (menggunakan boneka/dressform). Sedangkan pola dasar 
badan sistem meyneke adalah pola badan yang dipisah dari pola badan bagian 
belakang, dengan kedudukan garis pada bahu ini lebih tinggi dari bagian belakang 
sehingga bahu bagian muka tertarik kebelakang dan hasilnya kedudukan garis 
bahu miring ke belakang. 
b. Macam-Macam Teknik dan Sistem Pembuatan Pola Dasar 
Menurut Djati Pratiwi (2001:4), pola dasar dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam berdasarkan teknik pembuatan, bagian-bagian, metode, maupun 
jenisnya berikut ini akan dijelaskan:  
1) Berdasarkan teknik pembuatan, dapat dibagi menjadi dua macam yaitu  pola 
dasar yang dibuat dengan konstruksi padat atau kubus yang dibentuk di atas 
badan si pemakai atau tiruannya yang disebut dressform dan pas pop, cara 
membuat pola dengan teknik ini disebut drapping atau memulir dan pola 
dasar yang dibuat dengan konstruksi bidang atau flat patter yang merupakan 
pengembangan dari pola yang dibuat dengan konstruksi padat atau kubus.  
2) Berdasarkan bagiannya, yaitu pola dasar badan atas dimulai dari bahu atau 
leher sampai batas pinggang, pola dasar badan bawah, mulai dari pinggang ke 
bawah sampai lutut atau sampai mata kaki dan pola lengan, dimulai dari 
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lengan atas atau bahu terendah sampai siku, pergelangan tangan atau sampai 
batas panjang lengan yang diinginkan 
3) Berdasarkan metodenya, antara lain JHC Meyneke, metode Danckaets, 
metode Wielsma atau Charmant, metode Coupe, metode Dressmaking, 
metode Soen, metode Ho Twan Nio, metode Njoo Hong Hwie, metode A.C.T 
Nu haff, metode Muhawa, dan metode Edi Budiharjo. Metode-metode 
tersebut mempuyai ciri, kelebihan, dan kekurangan masing-masing sehingga 
untuk mendapatkan metode pembuatan pola yang cocok dengan bentuk badan 
memerlukan percobaan beberapa kali. 
4) Berdasarkan penggunanya, dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu pola 
dewasa adalah pola dasar yang dibuat untuk ukuran orang dewasa baik wanita 
maupun pria, dan pola dasar anak adalah pola dasar yang dibuat berdasarkan 
ukuran badan anak. 
c. Peralatan dan Bahan yang Digunakana untuk Membuat Pola  
Ada beberapa hal yang harus diketahui sebelum membuat pola dasar badan 
wanita sistem meyneke diantaranya yaitu:  
1) Alat yang digunakan dalam Pembuatan Pola Dasar 
Alat untuk menggambar pola adalah penggaris lurus, penggaris siku-siku, 
penggaris kerung leher, kerung lengan, panggul, kerung bawah rok dan yang lain 
serta alat tulis (Widjiningsih, 1994:4), sedangkan menurut Djati Pratiwi (2002:16), 
alat yang digunakan untuk menggambar pola yaitu pensil hitam, pensil merah, 
pensil biru, penghapus bolpoint, penggaris lurus, penggaris pola, pita ukur, buku 
pola, skala ukuran 1:2, 1:3, 1:4, 1:6, 1:8 bahan buku pola/kostum.  
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 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, alat yang digunakan untuk 
membuat pola dasar yaitu: 
a) Pensil hitam 
 
Gambar 13. Pensil hitam 
Pensil digunakan untuk menggambar pola di buku pola atau di kertas pola. 







b) Pensil merah dan biru 
 
Gambar 14. Pensil merah biru 
Pensil warna merah digunakan untuk garis pola bagian muka, sedangkan 
pensil berwarna biru digunakan untuk garis pola bagian belakang. 
c) Bolpoint 
 
Gambar 15. Bolpoin 





Gambar 16. Penghapus 
Penghapus perlu disediakan dalam membuat pola, penghapus digunakan 
untuk membersihkan  goresan pola yang salah. Penghapus yang baik adalah 
penghapus yang berwarna hitamyang terbuat dari karet yang lemas, dengan 
menggunakan penghapus ini goresan-goresan yang salah akan menjadi bersih dan 











Gambar 17. Skala  
Skala atau ukuran perbandingan adalah alat yang digunakan untuk 
menggambar pola di buku pola. Skala ada beberapa macam yakni ada yang 
menggunakan ukuran 1:2, 1:4, 1:6, dan 1:8. Skala yang baik yang terbuat dari 
kertas yang agak tebal seperti kertas karton dan berbentuk persegi panjang, dan 







f) penggaris panjang/ penggaris lurus 
 
Gambar 18. Penggaris lurus 
Penggaris panjang/ penggaris lurus digunakan untuk membuat garis lurus, 
misalnya garis tengah muka, garis tengah belakang, garis sisi, garis bahu, garis 
pinggang dan garis kupnat. 
g) Penggaris pola/penggaris lengkung 
 
Gambar 19. Penggaris lengkung 
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Penggaris lengkung digunakan untuk membuat garis-garis yang lengkung 
seperti garis leher, garis kerung lengan, garis panggul dan lain-lain. 
2) Bahan yang digunakan dalam Pembuatan Pola Dasar 
a) Buku pola/ buku kostum 
 
Gambar 20. Buku kostum 
Buku pola merupakan tempat yang digunakan untuk membuat pola kecil 
dengan teknik konstruksi. Buku pola digunakan untuk menggambar pola dengan 
bantuan ukuran skala. Buku pola yang baik berukuran folio, kertasnya putih dan 
halamannya terdiri dari kertas bergaris dan kertas polos dengan letak halaman 
yang berselang-seling. Lembar bergaris digunakan untuk menulis ukuran dan 
keterangan pola ygn dibuat. Sedangkan lembar yang polos digunakan untuk 
menggambar pola degan ukurana skala. 
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b) Kertas doorslagh (kertas merah biru) 
 
Gambar 21. Kertas doorslagh (kertas merah biru) 
Kertas dorslagh digunakan untuk mengutip pola yang nantinya digunakan 
untuk mengubah pola sesuai dengan model.  Kertas berwarna merah untuk pola 
bagian muka sedangkan kertas berwarna biru untuk pola bagian belakang. 
c) Kertas payung 
 
Gambar 22. Kertas payung 
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Kertas payung digunakan untuk membuat pola dalam skala besar, selain itu 
juga digunakan untuk membuat rancangan bahan pada pola dengan skala kecil. 
d. Ukuran yang Digunakan untuk Membuat Pola 
Ukuran merupakan hal terpenting dalam mewujudkan sebuah pola 
busana, dalam hal ini ukuran yang diperlukan adalah:  
1) Lingkar Leher     
2) Panjang Bahu    
3) Lebar Muka 
4) Panjang Muka 
5) Leba Dada 
6) Tinggi Dada 
7) Lingkar Badan    
8) Lebar Punggung    
9) Panjang Punggung     
10) Lingkar Pinggang  
11) Panjang Sisi  
12) Ukuran Kontrol/uji 
e. Cara Mengambil Ukuan Badan 
Untuk membuat pola konstruksi dengan apapun sistem yang dipilih, 
memerlukan berbagai macam ukuran badan. Orang yang akan diukur sebaiknya 
mengenakan pakaian yang pas di badan agar ukuran yang diambil akurat. Sebelum 
mulai mengukur, ikatkan vetter ban di sekeliling pinggang, badan, panggul untuk 
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dijadikan sebagai patokan yang dapat membantu proses pengukuran bagian 
tertentu, misalnya lingkar pinggang, panjang muka, lebar muka dan lain, lain. 
1) Lingkar leher  
 
Gambar 23. Lingkar leher 
(belajabusana.com) 
 
Diukur disekeliling batas leher dengan cara meletakkan jari telunjuk di lekuk 
leher 
2) Panjang bahu 
 
Gambar 24. Panjang bahu 
belajabusana.com) 
 
Diukur dari batas leher sampai batas bahu terendah 
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3) Lebar muka 
 
Gambar 25. Lebar muka 
(belajabusana.com) 
 
Diukur dari batas lekuk leher bagian muka turun ± 5 cm, mendatar dari batas 
ketiak kanan sampai batas ketiak kiri 
4) Panjang muka 
 
Gambar 26. Panjang muka 
belajabusana.com) 
 
Diukur dari batas lekur leher muka menurun sampai batas pinggang terkecil 
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5) Lebar dada 
 
Gambar 27. Lebar dada 
(belajabusana.com) 
 
Diukur dari puncak payudara bagian kanan mendatar sampai puncak 
payudara bagian kiri 
6) Tinggi dada 
 
Gambar 28. Tinggi dada 




7) Lingkar badan 
 
Gambar 29. Lingkar badan 
Diukur  disekeliling  badan atas yang terbesar, melalui puncak dada, 
ketiak,melingkari tubuh. Tambahkan 4 cm atau diselakan 4 jari padaukuran 
terdahulunya/ ukuran pasnya. 
8) Lebar punggung 
 
Gambar 30. Lebar punggung 
Diukur dari batas tulang leher bagian belakang yang menonjol turun ± 8, 
mendatar dari batas ketiak kanan sampai batas ketiak kiri 
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9) Panjang punggung 
 
Gambar 31. Panjang punggung 
Diukur dari tulang keher bagian belakang yang menonjol sampai batas 
pinggang terkecil 
10) Lingkar pinggang 
 
Gambar 32. Lingkar pinggang 
Diukur disekeliling pinggang terkecil dengan ukuran pas, kemudian 
ditambahkan 1 cm atau diselakan 1 jari pada ukuran terdahulunya/ ukuran pasnya. 
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11) Panjang sisi 
 
Gambar 33. Panjang sisi 
Diukur dari batas ketiak turun ± 2 – 3 cm sampai batas pinggang terkecil 
12) Ukuran uji/kontrol 
 
Gambar 34. Ukuran kontrol/ ukuran uji 
Diukur dari pertengahan pinggang muka yang terkecil menyerong keatas 
melalui puncak payudara dan bahu terendah kemudian teruskan ke pertengahan 
pinggang terkecil bagian belakang. 
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f. Tanda-Tanda Pola 
Tanda pola merupakan garis warna yang dapat menunjukan keterangan 
gambar pola serta memiliki fungsi dan maksud tersendiri. Berikut ini macam-
macam tanda pola: 
Tabel 1. Macam-Macam Tanda Pola 
Tanda Pola Keterangan Fungsi Tanda Pola 
 
Titik-titik  Sebagai garis pertolongan 
 
Garis hitam tipis Garis pola dasar asli 
 
Garis hitam tebal Garis pola dasar yang 
telah di ubah 
 
Setrip titik setrip Garis tanda lipatan, 
namun tidak untuk 
dirangkap menjadi satu 
 
Setrip-setrip Garis tanda lipatan untuk 
dirangkap menjadi satu 
 
Garis kembar Garis yang dibuat harus 
menggunakan garis siku 
 
Tanda siku Tanda untuk menandai 
tegak berdirinya pola 
(arah serat kain) 
 
Arah panah Tanda pola bagian 
belakang 
 
Garis biru Tanda pola  
 
Garis merah Bagian depan 
TM/TB 
Singkatan  Tengah muka/ tengah 
belakang 
 
4. Pola Dasar Sistem Meyneke 
a. Pengertian Pola Dasar Sistem Meyneke 
Menurut Dra Porrie Muliawan (1997:104), pola dasar badan meyneke adalah 
pola badan yang dipisah dari pola badan bagian belakang, dengan kedudukan 
garis pada bahu ini lebih tinggi dari bagian belakang sehingga bahu bagian muka 
tertarik kebelakang dan hasilnya kedudukan garis bahu miring ke belakang. Pola 
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busana merupakan suatu potongan kain atau kertas yang dipakai sebagai contoh 
untuk membuat busana atau baju ketika bahan digunting 
 
Gambar 35. Pola Dasar Badan Atas Wanita Sistem J.H.C.Meyneke 
b. Langkah-Langkah  Membuat Pola Dasar Sistem Meyneke 
 Keterangan Pola Bagian Depan: 
 A – B = ¼ lingkar badan + 2 cm 
 A – D  = panjang muka + 1 cm 
 D – E  = 1/6  lingkar leher + 2½ cm 
 E – F = 1/6 lingkar leher + 1 cm 
 Buatlah  garis pertolongan  mendatar dari titik D – F1 
 Buatlah  garis pertolongan  menurun dari F - F1 
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 Hubungkan titik E - F1 
 Bagi garis E - F1 menjadi 3 bagian yang sama besar (titik E1 dan E2) 
 Hubungkan titik D – F dengan garis lengkung melewati titik E2, 
sehingga terbentuk garsi leher bagian muka 
  E – G = A – B = ¼ lingkar badan + 2 cm 
 G – H = turun 4 cm 
 Buatlah garis pertolongan dari titik H ke kiri (dalam) 
 F – L = panjang bahu ( titik L menyinggung garis bantu pada titik 
H) 
 F – F2 = ½ lebar bahu – 1 cm 
 Dari titik F2– F4naik ½ cm 
 Hubungkan  F – F4 
 Perpanjang garis F – L sampai terbentuk titik H1 
 A – A1 = ½ jarak dada - 1½ cm 
 A – A2  = tinggi dada 
 A2 – A3 = ½ jarak dada 
 A3 – A4 = turun 4 cm 
 A1 – M  = lebar kupnat (3 cm) 
 Hubungkan  titik A4 – M  
 Hubungkan titik A1 – A4 
 A – M1 = ¼ lingkar pinggang + 3 cm (kupnat) + 2cm 
 Hubungkan B – G dengan garis bantu 
 B – B1 = panjang sisi 
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 Hubungkan B1 – M1 
 A3 –F3 = naik 2 cm 
 Hubungkan F3 – F4 
 Hubungkan F – F4 
 Hubungkan F3 – L1 
 F3 – L1 sama panjang dengan F3 – F4 
 Hubungkan F3 – L1 
 D – D1 = turun 5 cm 
 Tarik garis lurus dari D1 – D2 ke kanan (dalam) sampai menyinggung 
garis F
3
 – F4 
 Buatlah titik D3 pada garis F3 – F4, dimana panjang F3 - D3 = F3 – D2 
 Tarik garis bantu dari titik D3 – D4 (titik D3 siku-siku ) 
 (D – D1) + (D3 – D4) = ½ lebar muka 
 Hubungkan H1 – D4 – B1 dengan menggunakan garis lengkung, 
sehingga terbentuk garis kerung lengan bagian muka 
 Beri tanda TM dan arah serat pada pola bagian muka 
 A – H1 = ukuran control/ uji 
 Beri warna merah pada gambar pola badan bagian muka 
 A – H1 = Ukuran uji/ukuran kontrol 
 Keterangan pola bagian belakang: 
 B – C = ¼ lingkar badan – 2 cm 
 C – N = panjang punggung 
 C – Q = B – B1 = panjang sisi 
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 N – N1  = 1/6 lingkar leher + 1 cm 
 N1 – O = naik 2 cm 
 Hubungkan N – O dengan garis lengkung, sehingga terbentuk garis 
kerung leher bagian belakang 
 N – G! = B – C 
 Tarik garis bantu ke kanan (dalam ) dari titik H1 
 Hubungkan titik O – H2 dengan garis bantu, dimana panjang O – H2 = 
panjang bahu (titik H
2
 menyinggung garis bantu H
1
) 
 Tarik garis bantu dari H2 ke bawah 
 O – O1 = ½ panjang bahu – 1 cm 
 O1 – O2 = lebar kupnat bahu (2 cm) 
 O2 – O3 = ½ lebar bahu  - 1 cm 
 C – C1 =      lingkar pinggang 
 Hubungkan C1 – O1 dengan garis bantu 
 O1 – P = panjang kupnat bahu (8 cm) 
 Hubungkan O1 – P 
 Hubungkan O2 – P 
 C1 – P1 = panjang sisi 
 P1 – P2 = turun 5 cm 
 C1 – R = lebar kupnat (3cm) 
 Hubungkan R – P2 
 C – R1 = ¼ lingkar pinggang – 2 cm + 3 cm  
 Hubungkan R1 – B1 
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 \Hubungkan  B1 – Q dengan garis bantu 
 Hubungkan O3 – B1 dengan garis lengkung, sehingga terbentuk garis 
kerung lengan bagian belakang 
 Beri tanda TB dan arah serat pada pola badan bagian belakang 
 Beri warna biru pada gambar pola dasar badan bagian belakang 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia Ratna Furi (2010) yang berjudul 
“ Pengembangan Media Pembelajaran Job Sheet Pada Mata Diktat 
Konstruksi Pola di SMK Piri 2 Yogyakarta“ menunjukkan bahwa 
penggunaan  media modul sangat efektif digunakan dalam meningkatkan 
hasil pembelajaran. Hal ini dibuktikan pada hasil validasi dasi ahli materi, 
ahli media, dan ahli bidang pola termasuk kategori layak dengan presentase 
100% serta pada uji coba pada kelompok kecil dengan presentase 70% 
responden termasuk kategori sangat layak dan 30% responden termasuk 
kategori layak. Serta efektivitas media job sheet  untuk pencapaian  
kompetensi membuat pola  busana wanita dengan teknik konstruksi dapat 
diketahui dari penilaian unjuk kerja dengan memperoleh rerata 79,65 dan 
lebih dari 80% siswa mencapai ketuntasan minimal (KKM) 70 yaitu sebesar 
20 siswa (100%). Relevansi dengan penilitian yang dilakukan peneliti dalam 
laporan TAS ini adalah tentang metode penelitian yang digunakan yaitu 
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penelitian dan pengembangan, tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu 
untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran, jenis instansi yang 
diguakan untuk pengambilan data, teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aan Munawaroh (2012) yang berjudul “ 
Pengembangan Media Pembelajaran Membuat Pola Dasar Badan System 
Meyneke Berbasis Macromedia Flash di SMK Ma’arif 2 Piyungan” 
menunjukkan bahwa penggunaan mediamacromedia flash sangat efektif 
digunakan dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Hal ini dibuktikan pada 
kelayakan media pembelajaran membuat pola dasar badan system meyneke 
berbasis macromedia flash dilihat dari hasil uji lapangan termasuk dalam 
kategori layak dengan presentase 95,1%. Serta pendapat siswa tentang 
pembelajaran membuat pola dasar badan system meyneke berbasis 
macromedia flash yang mengatakan bahwa media pembelajaran ini 
mempermudah pemahaman, menarik dan dapat membangkan motivasi belajar 
dan siswa merasa senang dengan penggunaan media pembelajaran membuat 
pola dasar badan system meyneke berbasis macromedia flash. Relevansi 
dengan penilitian yang dilakukan peneliti dalam laporan TAS ini adalah 
tentang metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan 
pengembangan, tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui 
kelayakan media pembelajaran, tentang materi pembelajaran yang 
dikembangkan dalam media pembelajaran, tentang media pembelajaran yang 
akan digunakan untuk pengembangan materi pembelajaran 
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3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chytra Mahanani (2013) yang berjudul “ 
Pengembangan Media Pembelajaran Pembuatan Hiasan Busana Dengan 
Teknik Sulam Pita Pada Busana Dalam Bentuk Macromedia Flash di SMK 
Pius X Magelang” menunjukkan bahwa penggunaan mediamacromedia flash 
sangat efektif digunakan dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Hal ini 
dibuktikan pada penilaian kelayakan media diperoleh nilai dalam kategori 
sangat layak dari dosen ahlimedia, ahli materi, dan hasil uji kelompok kecil  
kategori sangat layak dengan prosentase 53,8% sehingga layak dugunakan 
dalam proses pembelajaran. Serta tanggapana dari sebagian besar siswa setuju 
belajar menggunakan media yang sudah disusun. Untuk tanggapan media 
oleh siswa termasuk kategori layak dengan prosentase 48,6%. Relevansi 
dengan penilitian yang dilakukan peneliti dalam laporan TAS ini adalah 
tentang metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan 
pengembangan, tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui 
kelayakan media pembelajaran, jenis instansi yang diguakan untuk 






















(2) (3) (4) (5) 
Tujuan 
penelitian 
Pembuatan Macromedia Flash  √ √ √ 
Mengetahui kelayakan √ √ √ √ 
Mengetahui pencapaian kompetensi √   
 
Pembuatan job sheet √    
Tempat 
penelitian 
SMK √ √ √ √ 
SMP     
Lembaga penelitian 
    
Metode 
penelitian 
Deskriptif     
Quasi ekperimen     
Evaluasi     
R&D √ √ √ √ 
Jenis 
penelitian 
Kuantitatif √ √ √ √ 
Kualitatif     
Populasi/ 
sampel 
Populasi     
Sampel √ √ √ √ 
Pengumpulan 
data 
Wawancara √ √ √ √ 
Angket √ √ √ √ 
Observasi √ √ √ √ 
Tes     
Dokumentasi     
Analisis data Deskriptif 
√ √ √ √ 
  
Berdasarkan dari kajian relevansi pada tabel diatas maka peneliti dapat 
memanfaatkan sebagai kajian referensi dalam penelitian pengembangan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekemenggunakan Macromedia 
Flash. Relevansi penelitian yang sama dengan penelitian diatas yaitu pada tujuan 
penelitian, jenis penelitian, tempat penelitian, metode penelitian, teknik 




C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan deskripsi teori, dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran sangat penting memperhatikan penggunaan media 
pembelajaran dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran/kompetendi yang 
akan dicapai. Cara penyajian media pembelajaran juga sangat penting karena 
penggunaan media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap perhatian siswa 
untuk menangkap dan memahami materi. 
Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar yang berfungsi sebagai sarana menyampaikan pesan/ materi oleh 
guru kepada siswa dengan tujuan agar materi yang disampaikan dapat lebih 
diterima oleh siswa secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Media pembelajaran yang baik harus dirancang dan ditulis sesuai 
dengan kriteria dan karakteristik dari media yang akan dibuat. 
Teknologi komputer dewasa ini telah berkembang sedemikian pesatnya.Hasil 
dari perkembangan itu sendiri, sekarang ini komputer bisa dan mudah 
dimanfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan manusia untuk membantu dan 
mempermudah urusannya. Khusus dalam bidang pendidikan, kehadiran komputer  
memberikan warna tersendiri dengan memanfaatkannya dalam kegiatan 
pembelajaran dan terbukti memberikan banyak sekali manfaat. Kemampuan 
komputer yang mampu mengintregasikan banyak media, sangat membantu  dan 
membuat siswa senang dan termotivasi dalam belajar. 
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Membuat pola dasar system meyneke merupakan salah satu kompetensi yang 
harus dikuasai siswa  SMK, khususnya jurusan Tata Busana. Dalam proses 
pembelajaran penggunaan media sangat diperlukan untuk mendukung proses 
belajar mengajar. Melihat proses pembelajaran membuat pola dasar di SMK N 1 
Dlingo dan menghubungkannya dengan pesatnya teknologi computer serta, maka 
pengembangan media pembelajaran perlu direalisasikan.Salah satu media berbasis 
computer yang bisa dikembangkan yaitu Macromedia Flash. 
Keuntungan dari pemanfaatan media pembelajaran berbasis Macromedia 
Flash diantaranya yaitu menarik, menimbulkan rasa ingin tahu siswa dan dapat 
memotivasi siswa.Untuk mengetahui sejauh mana media pembelajaran yang 
diproduksi telah layak digunakan, maka media pembelajaran ini perlu melalui 
tahap validasi oleh ahli media, ahli materi, guru SMK Tata Busana, dan diuji 
cobakan kepada calon pengguna yaitu peserta didik. Hal tersebut perlu dilakukan 
untuk menghasilkan media pembelajaran yang menarik, efektif, cepat, tepat 



















Gambar 36. Alur Kerangka Pikir 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya 
akan diajukan pertanyaan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dirumuskan.  
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana  tahap analisis kebutuhan produk pada proses pengembangan 
media  pembelajaran  membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan 
Macromedia Flash untuk SMK N 1 Dlingo? 
2. Bagaimana  tahap pengembangan produk awal pada proses pengembangan 
media  pembelajaran  membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan 
Macromedia Flash untuk SMK N 1 Dlingo? 
 Keterbatasan sumber dan  media pembelajaran pada kompetensi dasar membuat 
pola dasar Guru yang kurang kreatif dalam pengembangan media pembelajaran 
yang  
 
Kemajuan IPTEK yang berkembang sangat pesat 
 Media pembelajaran berbasis Macromedia Flash 
 Model pembelajaran langsung 
Perbaikan kualitas belajar mengajar 
Guru yang kurang kreatif dalam pengembangan media pembelajaran yang sesuai 
dengan perkembangan IPTEK 
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3. Bagaimana validasi ahli dan revisi pada proses pengembangan media  
pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan 
Macromedia Flash untuk SMK N 1 Dlingo? 
4. Bagaimana  uji coba skala kecl dan revisi pada proses pengembangan media  
pembelajaran  membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan 
Macromedia Flash untuk SMK N 1 Dlingo? 
5. Bagaimana  uji coba skala besar dan produk  akhir pada proses 
pengembangan media  pembelajaran  membuat pola dasar sistem meyneke 
menggunakan Macromedia Flash untuk SMK N 1 Dlingo? 
6. Bagaimana kelayakan media  pembelajaran  membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakan Macromedia Flash berdasarkan pendapat siswa untuk 









A. Jenis Penelitian/ Metode Pengembangan 
Jenis penelitian inimerupakan  penelitian dan pengembanganatau Research 
and Development (R&D).  Penelitian dan pengembangan (R&D) bertujuan untuk 
menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. Produk yang 
dikembangkan adalah sebuah media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakanMacromedia Flash. Media pembelajaran membuat pola 
dasar sistem meynke menggunakan Macromedia Flashyang dihasilkan kemudian 
divalidasi oleh ahli, dilakukan perbaikan desain dengan melakukan revisi terhadap 
produk awal (sesuai dengan saran-saran dari ahli media dan ahli materi), uji coba 
produk skala kecil dan revisi produk, kemudian diuji cobakan kepada siswa untuk 
menjadi media pembelajaran yang layak dan dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
Penelitian ini difokuskan padapengembangan media pembelajaranmembuat 
pola dasar system meynekemenggunakan Macromedia Flashuntuk SMK N 1 
Dlingo serta untuk mengetahuai kelayakan media pembelajaranmembuat pola 
dasar system meynekemenggunakan Macromedia Flashdari pendapat siswa 
terhadap media pembelajaran yang dihasilkan ini. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX Busana di SMK N 1 Dlingo 
dengan alamat JLl. Patuk –Dlingo Km 10, Temuwuh, Dlingo, Bantulpada bulan 
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Mei- Juni 2017. Uji coba skala kecil pada tanggal 10 Juni 2017 dan uji coba skala 
besar pada tanggal 13 Juni 2017. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah  32 siswa kelas X Busana di SMK N 1Dlingo.  
Penelitian ini menggunakan sampel pada uji coba skala kecil dan uji coba skala 
besar/ uji lapangan. Uji coba skala kecil dilakukan pada 8 siswa kelas X Busana A 
di SMK N 1 Dlingo, sedangkan untuk uji coba skala besar/ uji lapangan dilakukan 
pada 24 siswa kelas X Busana A di SMK N 1 Dlingo. 
 
D. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan merupakan penjelasan dari model pengembangan 
yang telah ditetapkan, yaitu mengacu pada langkah-langkah Borg & Gall yang 
telah disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov menjadi 5 langkah sederhana, yaitu 
analisis kebutuhan produk, pengembangan produk awal, validasi ahli dan revisi, 
uji coba skala kecil dan revisi, dan yang terakhir adalah uji coba skala besar dan 
produk akhir. Pada langkah analisis kebutuhan produk, hal yang pertama 
dilakukan adalah mengkaji kurikulum yang digunakan di SMK N 1 Dlingo  dan 
melakukan studi pendahuluan pengembangan. Pada langkah pengembangan 
produk awal terdiri dari tiga proses yaitu pra produksi, produksi dan paska 
produksi. Pada langkah ketiga yaitu validasi ahli dan revisi , langkah ke empat 
yaitu setelah dilakukan validasi ahli dan revisi kemudian produk diuji cobakan 
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pada skalakecil dalam pembelajaran langsung pada mata pelajaran Pembuatan 
















Gambar 37. Penerapan Posedur  Pengembangan Media Pembelajaran 
Berbasis Macromedia Flashyang Disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov 
 
1. Analisis Kebutuhan  Produk 
Analisis kebutuhan produk merupakan kegiatan studi pendahuluan sebelum 
dilakukan pengembangan produk. Analisis kebutuhan produk dalam penelitian ini 
mencakup dua tahap, yaitu : 
 
Analisis Kebutuhan Produk  
 
Pengembangan Produk Awal 
1. Mengkaji kurikulum 
2. Studi Pendahuluan Pengembangan  
1. Pra Produksi 
2. Produksi 
3. Pasca Produksi 
Validasi Ahli dan Revisi 
Uji Coba Skala Kecil 
Revisi Produk Awal 
Revisi Hasil Uji Coba Skala Kecil 
Uji Coba Skala Besar  




a. Mengkaji Kurikulum 
Mengkaji kurikulum dilakukan untuk mempelajari kurikulum yang ada di 
SMK N 1 Dlingo sehingga media pembelajaran Macromedia Flash yang dibuat 
tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran.Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 
pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi 
daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun 
oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan 
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru di SMK N 1 Dlingo, kurikulum yang digunakan di SMK N 1 Dlingo 
adalah kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
1) Pengertian KTSP 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum 
operasional pendidikan yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan di Indonesia. Berdasarkan definisi tersebut, maka pihak sekolah 
diberikan kewenangan penuh untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 
kurikulum. Implementasi KTSP menuntut kemampuan sekolah dengan cara 
memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah dalam pengembangan 
kurikulum, karena masing-masing sekolah lebih mengetahui tentang kondisi 
satuan pendidikannya. KTSP diwujudkan dalam bentuk standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dan telah disahkan penggunaannya di sekolah. 
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2) Tujuan Penerapan KTSP 
Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan 
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) 
kepada lembaga pendidikan. Secara khusus tujuan diterapkan KTSP adalah :  
a) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakan 
sumberdaya yang tersedia. 
b) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengan bilan keputussan bersama. 
c) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas 
pendidikan yang akan dicapai. 
3) Karakteristik KTSP 
Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) memungkinkan berkurangnya materi pembelajaran 
yang banyak dan padat, tersusunnya perangkat standar dan patokan kompetensi 
yang perlu dikuasai oleh peserta didik, berkurangnya beban tugas guru yang 
selama ini sangat banyak dan beban belajar siswa yang selama ini sangat berat, 
serta terbukanya kesempatan bagi sekolah untuk mengembangkan kemandirian 
sesuai dengan kondisi yang ada di sekolah. Sebagai sebuah konsep dan program, 
KTSP memiliki Karakteristik sebagai berikut: 
a) KTSP menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara 
individual maupun klasikal 
b) KTSP berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman; 
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c) Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode 
yang bervariasi; 
d) Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumber belajar lainnya yang 
memenuhi unsur edukatif; 
e) Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan 
atau pencapaian suatu kompetensi (Kunandar, 2007:138). 
4) Ciri-ciri Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
a) KTSP memberi kebebasan kepada tiap-tiap sekolah untuk menyelenggarakan 
program pendidikan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah, kemampuan 
peserta didik, sumber daya yang tersedia dan kekhasan daerah. 
b) Orang tua dan masyarakat dapat terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. 
c) Guru harus mandiri dan kreatif. 
d) Guru diberi kebebasan untuk memanfaatkan berbagai metode pembelajaran.. 
Beberapa ciri terpenting dari KTSP adalah sebagai berikut : 
a) KTSP  menganut prinsip Fleksibilitas 
b) KTSP  membutuhkan pemahaman dan keinginan sekolah untuk mengubah 
kebiasaan lama yakni pada kebergantungan pada birokrat. 
c) Guru kreatif dan siswa aktif. 
d) KTSP dikembangkan dengan prinsip diversifikasi. 
e) KTSP sejalan dengan konsep desentralisasi dan MBS ( Manajemen Berbasis 
Sekolah ) 
f) KTSP tanggap terhadap perkembangan iptek dan seni. 
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g) KTSP beragam dan terpadu 
Dari beberapa penjelasajan diatas mengenai KTSP, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembuatan media pembelajaran berbasis macromedia flash ini 
sesuai dengan karakteristik, tujuan dan ciri-ciri KTSP, yaitu  
a) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakan 
sumberdaya yang tersedia. 
b) KTSP menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara 
individual maupun klasikal 
c) Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumber belajar lainnya yang 
memenuhi unsur edukatif 
d) KTSP tanggap terhadap perkembangan iptek dan seni 
e) Guru harus mandiri dan kreatif, dan siswa aktif 
5) Kurikulum Mata Pelajaran Pembuatan Pola 
Pembuatan pola merupakan salah satu mata pelajaran yang ada dalam 
kurikulum pada bidang keahlian busana di SMK N 1 Dlingo. Pembuatan pola 
merupakan mata pelajaran yang diajarkan di kelas IX pada semeter ganjil dengan 
kode kompetensi 103.KK.02. Alokasi waktu untuk mata pelajaran pola yaitu 216 
tatap muka dimana setiap satu kali tatap muka adalah 45 menit. Pada mata 
pelajaran pembuatan pola di SMK N 1 Dlingo dibagi menjadi dua Kompetensi 
Dasar, yaitu Kompetensi Dasar menguraikan macam-macam teknik pembuatan 
pola dan Kompetensi Dasar membuat pola. Kompetensi Dasar menguraikan 
macam-macam teknik pembuatan pola memiliki alokasi waktu 12 kali tatap muka 
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dengan pembagian 4 kali tatap muka teori dan 8 kali tatap muka praktik. Pada 
Kompetensi membuat pola memiliki alokasi waktu 204 kali tatap muka dengan 
pembagian waktu 22 kali tatap muka teori dan  182 kali tatap muka praktik. 
Pada Kompetenai Dasar menguraikan macam-macam teknik pembuatan pola 
terdiri dari dua indikator yaitu mengidentifikasi macam-macam teknik pembuatan 
pola sesuai dengan sistem pembuatan pola dan menidentifikasi karakteristik 
macam-macam pola berdasarkan teknik pembuatan pola dan media yang 
digunakan. Materi pembelajaran yang terdapat pada kompetensi dasar 
menguraikan macam-macam teknik pembuatan pola yaitu (a) materi tentang 
pengertian pola,  (b) macam-macam bentuk pola yang meliputi pola konstruksi 
dan pola drapping,(c) teknik/sistem pembuatan pola busana yang meliputi pola 
sistem praktis, sistem dressmaking, sistem bunka dan sistem meyneke. 
Pada Kompetesi membuat pola terdiri dari 12 indikator yaitu menyiapkan 
tempat kerja membuat pola sesuai standar ergonomik, mengidentifikasi alat dan 
bahan membuat pola, membuat daftar ukuran untuk membuat pola sesuai dengan 
sistem pembuatan pola secara rinci, membuat pola sesuai dengan teknik ukuran 
badan dan dilengkapai dengan tand-tanda pola, melakukan uji coba pola dasar 
sesuai dengan ukuran badan atau boneka secara mandiri, memperbaiki pola sesuai 
dengan letak kesalahannya, mengidentifikasi pola bagian-bagian busana, 
membuat pola bagian-bagian busana sesuai dengan desain dan teknik pembuatan 
pola, membuat pecah pola sesuai desain dengan ukuran yang telah ditentukan 
dengan skala 1:4 dan ukuran seungguhnya, menggunting pola sesuai dengan garis 
dan tanda pola, membuat rancangan bahan sesuai dengan kebutuhan, menyimpan 
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pola sesuai dengan standar penyimpanan pola dilengkapi dengan identitas dan 
desain. Sedangkan untuk meteri pembelajaran yang terdapat pada kompetensi 
membuat pola yaitu (a) alat dan bahan membuat pola, (b) tanda-tanda pola, (c) 
cara mengambil ukuran dalam membuat pola, (d) pola dasar wanita (teknik 
konstruksi dan teknik drapping), (e) uji coba badan atas, rok, lengan dengan 
ukuran yang sesungguhnya, (f) pola bagian-bagian busana sesuai desain (macam-
macam garis leher, macam macam lengan, macam-macam rok, maca-macam 
kerah), (g) pecah pola busana wanita (blus longgar, blus berpinggang, gaun, 
busana rumah, berbagai model rok), (h) pecah pola busana anak, (i) menggunting 
pola, (j) rancangan bahan sesuai dengan kebutuhan, (k) teknik penyimpanan pola 
sesua standar, (l) penomoran dan identitas pola 
b. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui perlunya pengembangan 
produk media pembelajaran membuat pola sistem meyneke menggunakan 
Macromedia Flash untuk siswa kelas X Busana SMK N 1 Dlingo, sehingga dapat 
diketahui produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan media 
pembelajaran di SMK N 1 Dlingo. Analisis kebutuhan media pembelajaran 
membuat pola sistem meyneke menggunakan Macromedia Flash ini dilakukan  
denganstudi pendahuluan yaitu observasi awal  dan wawancara. Observasi awal 
dilakukan ketika proses pembelajaran membuat pola berlangsung. Sementara 
wawancara dilakukan kepada dua sumber yaitu guru pengampu mata pelajaran 
pembuatan pola dan siswa kelas X Busana SMK N 1 Dlingo. 
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Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan pada tahap studi 
pendahuluan pengembangan media pembelajaran membuat pola sistem meyneke 
menggunakan Macromedia FlashMacromedia Flash yaitu meliputi: (1) 
mengidentifikasi permasalahan yang ada di SMK N 1 Dlingo pada mata pelajaran 
pembuatan pola khususnya pada penggunaan media pembelajaran, (2) 
menetapkan kompetensi dasar dan silabus mata pelajaran, (3) mengidentifikasi 
dan menentukan ruang lingkup standar kompetensi maupun kompetensi dasar, (4) 
mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang 
disyaratkan, (5) menentukan judul media pembelajaran menggunakan 
Macromedia Flash yang akan dikembangkan, (6) mengkaji pustaka dengan 
mengumpulkan data-data, buku, serta referensi lainnya yang mendukung dalam 
pembuatan pengembangan media pembelajaran membuat pola sistem meyneke 
menggunakan Macromedia Flash. 
2. Pengembangan Produk Awal 
Setelah melakukan analisis kebutuhan produk kemudian dilanjutkan dengan 
proses pengembangan produk awal. Prosedur pengembangan awal produk 
merupakan penjelasan prosedur yang ditempuh dalam membuat produk. Dalam 
penelitian dan pengembangan ini produk yang akan dihasilkan adalah media 
pembelajaran membuat pola sistem meyneke menggunakan Macromedia Flash. 
Tahapan prosedur pengembangan produk awal untuk pengembangan media 
pembelajaran membuat pola dasar menggunakanMacromedia Flashini dilakukan 
berdasarkan prosedur menurut Gagne dan Reiser dalam Daryanto (2011:87), 













Gambar 38. Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran Membuat Pola Dasar 
Sistem Meyneke Menggunakan Macromedia Flash 
Keterangan : 
a. Pra Produksi 
1) Membuat flowchart yang berisi alur secara singkat tentang media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekemenggunakan Macromedia 
Flash. 
2) Membuat storyboard yaitu membuat uraian secara singkat yang berisi alur 
cerita yang akan ada dalam media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flash mulai dari awal kemunculan 




Pra Produksi Identifikasi program 
Media Pembelajaran 












Yaitu kegiatan yang berisi pembuatan media pembelajaran dengan materi 
membuat pola dasar badan system meynekemenggunakan Macromedia Flash. 
Dalam pembuatan media pembelajaranmembuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flashharus sesuai dengan flowchart  
danstoryboard yang telah dirancang sebelumnya. 
c. Pasca Produksi 
Pasca produksi merupakan kegiatan akhir yang meliputi kegiatan 
penyempurnaan akhir media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flash. 
3. Validasi Ahli dan Revisi 
Validasi ahli dilakukan untuk menguji validitas produk yang telah 
dikembangkan.Validitas yang digunakan yaitu validitas isi, yaitu dengan 
membandingkan antara instrumen dengan rancangan yang telah ditetapkan. Pada 
proses validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang telah dirancang ( 
Sugiyono, 2013:414). Validasi ahli diperlukan untuk memeriksa hasil produk 
yang telah dibuat, sudah layak atau belum untuk digunakan sebagi media 
pembelajaran. 
a. Ahli Media 
Pada proses validasi ahlli media dilakukan dengan membandingkan antara 
instrumen  media dengan  rancangan media yamg sebelumnya telah dirancang. 
Validasi ahli media bertujuan untuk mengevaluasi hasil media pembelajaran 
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apakah sudah sesuai dengan kriteria media pembelajaran, sehingga dinyatakan 
layak digunakan sebagai media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flashuntuk siswa kelas X Busana di SMK N 
1 Dlingo 
b. Ahli Materi 
Validasi ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan isi materi yang 
ada di dalam media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flashyang mencakup relevansi materi dengan 
silabus yaitu pada isi Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan indikator 
kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa kelas X Busana di SMK N 1 Dlingo.  
c. Revisi 
Revisi dilakukan apabila dari aspek kelayakan media maupun materi masih 
terdapat kelemahan dan kekurangan sehingga media pembelajaran membuat pola 
dasar sistem meyneke menggunakan Macromedia Flash yang dikembangkan 
masih kurang layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 
4. Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revisi 
Uji coba skala kecil dilakukan pada 8 siswa  kelas X Busana di SMK N 1 
Dlingo yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi 
yang disajikan memnggunakan Macromedia Flash serta untuk mengetahui  
kekurangan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flash dilihat dari segi karakteristik media dan 
relevansi materi yang disajikan pada media pembelajaran membuat pola dasar 
sistem meynekemenggunakan Macromedia Flash,sehingga nantinya dapat 
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digunakan sebagai media pembelajaran pada proses pembelajaran. Proses ini 
penting dilakukan untuk mengetahui kekurangan media pembelajaran membuat 
pola dasar sistem meynekemenggunakan Macromedia Flash. Pengambilan 8 
orang siswa dilakukan secara simple random sampling yaitu pengambilan sample 
populasi dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam 
populasi (Sugiyono, 2013:64). 
Uji coba skala kecil ini dilakukan dalam proses pembelajaran langsung  
Pembuatan pola dengan materi ajar pola dasar sistem meyneke. Tahapan-tahapan 
pembelajaran langsung yang dilakukan pada uji coba skala kecil adalah sebagai 
berikut : 
a. Perencanaan 
1) Peneliti merencanakan proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung  (direct instruction) pada proses pembelajaran 
pembuatan pola dasar  system meyneke. 
2) Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran dan menyusun perangkat 
pembelajaran berupa skenario pembelajaran yang meliputi : silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). 
3) Peneliti menyiapkan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flash 
4) Peneliti menyiapkan lembar instrument yang digunakan untuk penelitian, 
yaitu angket pendapat siswa tentang media pembelajaran membuat pola dasar 




Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan rencana yang telah disusun 
dalam  RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) melalui penerapan model 
pembelajaran langsung (direct instruction). Tahapan  pembelajaran  langsung 
(direct instruction) yaitu :  
1) Kegiatan Awal 
a) Guru membuka pelajaran dengan salam 
b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa 
c) Guru mendeskripsikan secara singkat mengenai materi pembelajaran 
pembuatan pola dasarsistem meyneke 
d) Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran pembuatan pola pada pertemuan 
hari ini 
e) Guru menginformasikan kepada siswa tentang proses pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flashyang akan dilakukan 
f) Guru menjelaskan relevansi pembelajaran pembuatan pola dasar  sistem 
meyneke dengan dunia industri 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan secara singkat pembuatan pola dasar wanita meyneke 
b) Guru menampilkan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flashmelalui  LCD proyektor 
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c) Guru menjelaskan langkah-langkah membuat pola dasar wanita meyneke 
menggunakan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flash 
d) Siswa membuat pola dasar badan sistem meyneke secara individu mengikuti 
langkah-langkah yang diberikan oleh guru 
e) Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
f) Siswa mengerjakan praktek secara individu. 
g) Guru berkeliling untuk memonitor kinerja siswa dalam belajar 
h) Guru mendorong siswa untuk aktif selama proses membuat pola dasar sistem 
meyneke. 
i) Siswa bertanya kepada guru bila mengalami kesulitan 
j) Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa membuat pola dasar 
sistem meyneke. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru memberikan evaluasi berupa tesunjuk kerja kepada siswa 
b) Guru memberikan umpan balik terhadap hasil belajar pembuatan pola dasar 
sistem meyneke dengan cara memberikan penguatan terhadap hasil pola yang 
benar dan memberitahu kesalahan siswa dalam pembuatan pola 
c) Guru memberikan tindak lanjut dengan cara menyimpulkan hasil belajar 
pembuatan pola dasar sistem meyneke bersama-sama dengan siswa 
d) Guru dan siswa melakukan refleksi. 
e) Guru menginformasikan materi selanjutnya 
f) Guru menutup pelajaran pembuatan pola dengan salam.   
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c. Evaluasi kegiatan pembelajaran 
Evaluasi kegiatan pembelajaran dilakukan untuk mengevaluasi proses 
pembelajaran yang sudah terlaksana. 
5. Uji Coba Lapangan Skala Besar 
Uji coba skala besar/ uji coba lapangan dilakukan kepada 24 siswa kelas X 
Busana di SMK N 1 Dlingo. Pada uji coba skala besar dimaksudkan untuk 
menguji kelayakan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakanMacromedia Flash agar layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada kompetensi dasar membuat pola dasar. 
Uji coba skala besar ini dilakukan dalam proses pembelajaran langsung  
membuat pola dengan materi ajar pola dasar sistem meyneke. Tahapan-tahapan 
yang dilakukan pada uji coba skala besar adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
1) Peneliti merencanakan proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung  (direct instruction) pada proses pembelajaran 
pembuatan pola dasar  system meyneke. 
2) Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran dan menyusun perangkat 
pembelajaran berupa skenario pembelajaran yang meliputi : silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). 
3) Peneliti menyiapkan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flash 
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4) Peneliti menyiapkan lembar instrument yang digunakan untuk penelitian, 
yaitu angket pendapat siswa tentang media pembelajaran membuat pola dasar 
sistem meynekemenggunakan Macromedia Flash 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan rencana yang telah disusun 
dalam  RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) melalui penerapan model 
pembelajaran langsung (direct instruction). Tahapan  pembelajaran  langsung 
(direct instruction) yaitu :  
1) Kegiatan Awal 
a) Guru membuka pelajaran dengan salam 
b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa 
c) Guru mendeskripsikan secara singkat mengenai materi pembelajaran 
pembuatan pola dasar sistem meyneke 
d) Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran pembuatan pola pada pertemuan 
hari ini 
e) Guru menginformasikan kepada siswa tentang proses pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flashyang akan dilakukan 
f) Guru menjelaskan relevansi pembelajaran pembuatan pola dasar  sistem 
meyneke dengan dunia industri 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan secara singkat pembuatan pola dasar wanita meyneke 
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b) Guru menampilkan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flashmelalui  LCD proyektor 
c) Guru menjelaskan langkah-langkah membuat pola dasar wanita meyneke 
menggunakan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flash 
d) Siswa membuat pola dasar badan sistem meyneke secara individu mengikuti 
langkah-langkah yang diberikan oleh guru 
e) Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
f) Siswa mengerjakan praktek secara individu. 
g) Guru berkeliling untuk memonitor kinerja siswa dalam belajar 
h) Guru mendorong siswa untuk aktif selama proses membuat pola dasar sistem 
meyneke. 
i) Siswa bertanya kepada guru bila mengalami kesulitan 
j) Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa membuat pola dasar 
sistem meyneke. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru memberikan evaluasi berupa tesunjuk kerja kepada siswa 
b) Guru memberikan umpan balik terhadap hasil belajar pembuatan pola dasar 
sistem meyneke dengan cara memberikan penguatan terhadap hasil pola yang 
benar dan memberitahu kesalahan siswa dalam pembuatan pola 
c) Guru memberikan tindak lanjut dengan cara menyimpulkan hasil belajar 
pembuatan pola dasar sistem meyneke bersama-sama dengan siswa 
d) Guru dan siswa melakukan refleksi. 
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e) Guru menginformasikan materi selanjutnya 
f) Guru menutup pelajaran pembuatan pola dengan salam.   
c. Evaluasi kegiatan pembelajaran 
Evaluasi kegiatan pembelajaran dilakukan untuk mengevaluasi proses 
pembelajaran yang sudah terlaksana. 
Produk akhir dari hasil pengembangan ini berupa media pembelajaran 
membuat pola dasar sistem meyneke menggunakanMacromedia Flash yang telah 
dinyatan layak oleh ahli materi, ahli media dan pendapat dari siswa kelas X 
Busana di SMK N 1 Dlingo, maka media pembelajaran membuat pola dasar 
sistem meyneke menggunakan Macromedia Flashtersebut dapat digunakan untuk 
media pembelajaran di sekolah. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk memperoleh data 
sesuai dengan data yang dibutuhkan.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,dan angket pendapat siswa 
a. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik, (Endang 
Mulyatiningsih, 2012: 26)Obervasi dimaksudkan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak 
pada objek penelitian.  
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Observasi pada penelitian ini terdiri dari dua yaitu observasi pendahuluan dan 
observasi selama pelaksanaan pembelajarn langsung dalam  proses pembelajaran 
pembuatan pola dasar sistem meyneke menggunakan macromedia flash. Observasi 
pendahuluan dilakukan pada bulan Juli 2016 pada kelas X Busana saat mata 
pelajaran Pembuatan Pola. Observasi pendahuluan dalam penelitian ini digunakan 
untuk analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran membuat pola dasar 
badan sistem meyneke di SMK N 1 Dlingo. Observasi yang kedua yaitu observasi 
selama proses pembelajaran langsung membuat pola dasar badan sistem meyneke 
menggunakan macromedia flash 
b. Wawancara 
Wawancaradigunakan  sebagai  teknik  pengumpulan  data ketika  peneliti  
melakukan studi pendahuluan  untuk menemukan  masalah yang harus diteliti 
serta untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Selama proses 
wawancara penelitian mengajukan pertanyaan-pertanyaan, meminta penjelasan 
dan jawaban kepada responden secara lisanPedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada guru pengampu mata 
pelajaran Pembuatan Pola di SMK N 1 Dlingo. 
c. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Dalam peneltian ini menggunakan pertanyaan tertutup yaitu pertanyaan 
yang mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari 
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setiap pertanyaan yang telah disediakan. Angket dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang pendapat siswa terhadap kelayakan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan macromedia 
flash dalam proses pembelajaran langsung pembuatan pola.  
 





Data yang diperoleh Responden 
1 Studi 
Pendahuluan  
Observasi  Mengetahui pelaksanaan pembelajaran 




Wawancara  Mengetahui keadaan sebelum 
pengembangan media pembelajaran 







Angket  Mengetahui pendapat siswa tentenag 




2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010:148). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen lembar validasi ahli media, 
instrumen lembar validasi  ahli materi, instrumen angket pendapat siswa, dan 
instrume lembar observasi pembelajaran langsung. 
a. Instrumen lembar validasi ahli 
Kriteria penilaian pada angket untuk ahli materi dan ahli media menggunakan 
skala Guttman dengan 2 alternatif jawaban, yaitu Ya dengan skor 1, dan Tidak 









2) Instrumen lembar validasi ahli materi 
Instrumen lembar validasi ahli materi merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil validasi materi dari ahli materi. Data yang diperoleh 
kemudian digunakan unktuk menguji kevalidan instrumen. Jika hasil validasi 
valid, maka instrumen dapat digunakan untuk penelitian.Sebelum menyusun 
instrumen penelitian, langkah awal yang dilakukan adalah membuat kisi-kisi 
instrumen. Kisi-kisi instrumen untuk validasi ahli materi diperoleh berdasaran 
uraian Bab II tentang materi pembelajaran membuat pola dasar dengan 
menggunakan sistem meyneke. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Materi 
No Aspek yang Dinilai Indikator No Item 
1. Keseimbangan Materi 
dengan  Silabus 
1. Materi yagng disajikan mencakup semua 
materi yang terkandung dalam Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) 
1,2,5 
2. Materi yang disajikan mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran 
3 
3. Materi yang disajikan sesuai dengan 
indicator ketercapaian  
4 
Materi 1. Keruntututan penyajian langkah pembuatan 
pola 
6 
2. Penyajian gambar jelas dan sesuai  7,8 
3. Kejelasan materi pembelajaran 12 
4. Melatih kemandirian dan memotivasi 13,14 
Penggunaan Bahasa 1. Ketepatan penggunaan bahasa 9,10,11 
 
Instrumen validasi untuk ahli materi dapat dilihat dalam pada lampiran 
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3) Instrumen lembar validasi ahli media  
Instrumen lembar validasi ahli media merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil validasi materi dari ahli materi. Data yang diperoleh 
kemudian digunakan unktuk menguji kevalidan instrumen. Jika hasil validasi 
instrumen media pembelajaran valid, maka instrumen dapat digunakan untuk 
penelitian. Sebelum menyusun instrumen penelitian, langkah awal yang dilakukan 
adalah membuat kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen untuk validasi ahli media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke menggunakanMacromedia  
Flash diperoleh berdasaran uraian Bab II tentang media  pembelajaran .  
Tabel 6.  Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Media 
No Aspek Indikator No Item 
1  Fungsi dan mafaat media 1. Memperjelas media 1,2,3 
2. Mempermudah pembelajaran 4 
3. Mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu dan daya indera 
5,6,7,8 
4. Membangkitkan motivasi 
belajar 
9 
5. Menjadikan pembelajara lebih 
menarik 
10,11,12,13 
Tampilan media 1. Kejelasan petunjuk belajar 14 
2. Komposisi warna 15 
3. Penggunaan tombol 16 
4. Prmilihan background 17 
5. Kemenarikan sajian animasi 18 
6. Kemenarikan sajian gambar 19 
7. Kejelasan suara 20 
Tipografi  1. Pemilihan jenis huruf 21 
2. Ukuran huruf cukup 22 
3. Keterbacaan teks 23 
Bahasa  1. Ketepatan bahasa 24,25 
Pemrograman media  1. Interaktif 26 
2. Navigasi 27 
3. Kemudahan dalam 
penggunaan 





b. Instrumen angket pendapat siswa 
Angket pendapat siswa ini yang ditujukan kepada siswa untuk 
mengetahui pendapat siswa tentang kelayakan penggunaan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekemenggunakan Macromedia 
Flash dalam proses pembelajaran langsung pembuatan pola. 
Angket pendapat siswasebelum diuji cobakan kepada responden , terlebih  
dahulu dimintakan  pendapat dan saran  kepada dosen pembimbing untuk 
meminta saran dan pendapat apakah penyusunan kalimat dalam instrumen 
angket pendapat siswa ini sudah baik digunakan untuk penelitian  atau belum., 
apakah sudah mencakup semua aspek yang ingin disampaikan kepada 
responden atau belum. Ketika proses bimbingan angket pendapat siswa, dosen 
pembimbing memberikan suran dalam penyusunan kalimat pernyataan untuk 
angket pendapat siswa agar menggunakan  bahasa yang sederhana sehingga 
dapat dengan mudah dimengerti oleh responden.  
Angket yang digunakan menggunakan  skala Likert dengan 4 alternatif 
jawaban yaitu : “sangat baik” “baik” “kurangbaik” dan “tidak baik”. 
Responden diminta memberikan jawaban sesuai dengan jawaban sendiri 
sesuai dengan apa yang dilihat, dan dirasakan selama proses pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran macromedia flashtanpa berdiskusi dengan 
teman. Jawaban dari responden  ditulis dengan cara memberikan tanda 
centang (√) kepada kolom jawaban yang telah disediakan pada lembar angket. 
Berikut adalah kriteria pembobotan skor kelayakan media pembelajaran 
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membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan Macromedia Flash 
dengan skala Likert :  




Sangat Baik 4 
Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
        (Sugiyono, 2015:93-94) 
Tabel 8. Kisi-Kisi Instrument Angket Pendapat Siswa Terhadap Media 
Pembelajaran Membuat Pola Dasar Badan Sitem Meyneke Berbasis Macromedia 
Flash 
No Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 
1 Pemrograman Teks 1 1 
Warna 2,3 2 
Gambar 4,10 2 
Musik 5,6 2 
Petunjuk Penggunaan 7 1 
2 Materi Pembelajaran 8 1 
Keruntutan  9 1 
3 Tata bahasa Kalimat  11,12, 13 3 
4 Kemanfaatan  Pemahaman  14 1 
Penggunaan  15 1 
Motivasi  16 1 
Kemandirian  17 1 
Fleksibel  18 1 
Jumlah 18 
 
Untuk instrumen angket pendapat siswa dapat dilihat dalam pada lampiran 
c. Instrumen Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Langsung 
Instrumen lembar observasi pembelajaran langsung digunakan untuk 
memberikan penilaian terhadap pelaksanaan proses pembelajaran langsung 
membuat pola dasar meyneke menggunakan macromedia flash.Penilaian prosese 
pelaksanaan pembelajaran langsung membuat pola dasar sistem myeneke 
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menggunakan macromedia flash dilakukian oleh dua orang observer. Penilaian 
pada lembar observasi pembelajaran langsung membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakan macromedia flash ini menggunakan skala penilaian 
Guttman dengan dua alternatif jawaban yaitu Ya dengan skor 1, dan Tidak dengan 
skor 0. 






F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2010 : 173), instrument yang valid dan reliable 
merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan 
reliable. 
1. Validitas Instrumen 
Penelitian ini menggunakan validitas isi untuk menguji instrument yang akan 
digunakan untuk penelitian, yaitu dengan meminta pendapat para ahli 
(expertsjudgment) dan pengguna instrument. Instrumen yang digunakan berupa 
lembar penilaian materi pembelajaran, lembar penilaian media pembelajaran dan 
instrumen angket pendapat siswa yang kemudian dikonsultasikan kepada guru dan 
dosen pembimbing, kemudian meminta pertimbangan dari ahli (expert judgment) 
untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir instrumen 
tersebut telah mewakili apa yang hendak diukur. Ahli dalam penelitian ini terdiri 
dari 2 ahli materi, 2 ahli media.  Para ahli akan memberikan keputusan apakah  
media, materi, dan angket pendapat siswa dapat digunakan tanpa perbaikan, ada 
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perbaikan dan mungkin dirombak total. Instrumen yang telah dinyatakan valid 
dapat digunakan untuk penelitian. 
Hasil dari validasi media pembelajaran,materi pembelajaran dan angket 
pendapat siswa tersebut dinyatakan valid oleh  masing-masing ahli, sehingga 
instrumen yang telah divalidasi tersebut sudah layak untuk digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat ketetapan hasil pengukuran. instrumen 
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, jika instrumen tersebut digunakan 
mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama (Nana 
Syaodih, 2006: 229).Instrument dikatakan reliable jika mampu menghasilkan 
ukuran yang relative tetap meskipun dilakukan berulang kali. Reliabilitas 
merupakan syarat untuk pengujian validitas instrument (Sugiyono, 
2011:124).Reliabilitas berkenaan dengan ketetapan hasil pengukuran. Pengukuran 
reliabilitas instrumen menggunakan internal consistency dengan rumus koefisien 
reliabilitas Alfa Cronbach sebagai berikut : 
(Sugiyono, 2015: 365) 
Keterangan : 
K = mean kuadrat antara subyek 
∑  
  = mean kuadrat kesalahan 
  
  = variants total 
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Selanjutnya dari perhitungan diatas diinterpretasikan dalam tabel interpretasi 
yang dapat dilihat dalam Tabel 10. 
Tabel 10. Interpretasi Nilai r 
No Besarnya nilai r Interpretasi  
1 0,00- 0,200 Sangat rendah 
2 0,20- 0,400 Rendah  
3 0,40- 0,600 Agak Rendah 
4 0,60- 0,800 Cukup 
5 0,80- 1,00 Tinggi 
 (Suharsimi Arikunto, 2010:319) 
 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 
SPSS for windows. Hasil reliabilitas Alfa Cronbach untuk instrument angket 
terdapat pada rentang 0,80 – 1,00 yaitu pada skor 0,803 yang berarti instrumen 
tersebut memiliki reliabilitas tinggi; sehingga instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk pengambilan data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, penilaian unjuk kerja, angket 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahamai oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011:335) 
1. Teknik Analisis Data Hasil Validasi Ahli 
Untuk mengetahui kelayakan media, peneliti meminta pertimbangan dari ahli 
(judgement expert).Ahli diminta mengisi pada lembar checlist dengan kriteria– 
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kriteria yang telah ditentukan. Kemudian dilakukan perhitungan kelayakan 
instrumen sebagai berikut : 
1. Menentukan jumlah kelas interval, yaitu 2 karena membutuhkan jawaban 
yang pasti dengan menggunakan skala Guttman yaitu ya atau tidak. Jawaban 
ya dengan sor 1 dan jawaban tidak dengan skor 0 
2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dan skor minimum 
3. Menentukan panjang kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas 
4. Menentukan kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai skor terbesar. 
Untuk menentukan kelayakan dari lembar penilaian tersebut lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Kriteria kelayakan media dan materi oleh ahli 
Katagori Interval Skor 
Layak ( S min + P ) ≤ S ≤ S maks 
Tidak Layak S min ≤ S ≤ (S min + P – 1) 
 
Keterangan : 
S  : Skor responden 
S min : Skor terendah 
P  : Panjang interval 
S maks : Skor tertinggi 
2. Teknik Analisis Pendapat Siswa Tentang Media Pembelajaran Berbasis 
Macromedia Flash 
Instrumen angket pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pendapat 
siswa tentang penggunagaan maedia pembelajaran berbasis macromedia flash 
dalam pembelajaran membuat pola dasar badan sisytem meyneke . Responden 
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diminta untuk memberikan jawabana dengan menuliskan tanda checlist  (√) pada 
alternatif jawaban yang telah disediakan yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), 
Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB). 
Hasil analisis data isntrumen angket akan diklasifikasikan dalam katagori 
sebagai berikut : 
1) Skor batas bawah katagori sangat tinggi (0,8) x skor maskimal 
2) Skor batas bawah katagori tinggi (0,6) x skor maksimal 
3) Skor batas bawah katagori rendah (0,4) x skor maskimal 
4) Skor batas bawah katagori sangat rendah (≤ 0,4) x skor maskimal 
      (Djemari Mardapi, 2012:163) 
 
Tabel 12. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran Berdasarkan Pendapat 
Siswa 
No Katagori Interval Nilai/ Kecenderungan 
1 Sangat Baik ≥ 0,80 x skor tertinggi 
2 Baik (0,80 x skor  tertinggi) > x ≥ (0,60 x skor tertinggi) 
3 Kurang Baik (0,60 x skor tertinggi) > (0,40 x skor tertinggi) 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengahsilkan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakan Macromedia Flash.  Hasil penelitian yang dilakukan pada 
siswa kelas X Busana di SMK N 1 Dlingo tentang pengembangan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan Macromedia 
Flash  ini dapat di jabarkan sebagai berikut : 
1. Pengembangan Media Pembelajaran Pembelajaran Membuat Pola 
Dasar Sistem Meyneke Menggunakan Macromedia Flash 
a. Analisis Kebutuhan Produk  
Kegiatan analis kebutuhan produk yang akan dikembangkan yaitu dengan 
mengkaji kurikulum dan melakukan studi pendahuluan pengembangan. Kegiatan 
mengkaji kurikulum dilakukan untuk mengathaui kurikulum yang diterapkan di 
SMK N 1 Dlingo, sedangkan kegiatan studi pendahuluan pengembangan 
dilakukan untuk mengetahui media pembelajaran yang bagaimana yang akan 
dikembangkan di SMK N 1 Dlingo. 
Kegiatan mengkaji kurikulum dilakukan dengan mempelajari kurikulum yang 
sedang diterapkan di SMK N 1 Dlingo.Kurikulum yang diterapkan di SMK N 1 
Dlingo adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).KTSP adalah 
sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan di Indonesia. Berdasarkan pengertian 
kurikulum tersebut maka pihak sekolah diberikan kewenangan penuh untuk 
mengembangkan dan mengimplementasikan  kurikulum.  
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Kegiatan analisis kebutuhan ini berupa observasi pendahuluan pada proses 
pembelajaran membuat pola dan melakukan wawancara kepada guru pengampu 
mata pelajaran pembuatan pola di SMK N 1 Dlingo. Observasi pendahuluan dan 
wawancara dilakukan oleh peneliti pada bulan Juli 2016 
Pada kegiatan observasi pendahuluan ini, langkah pertama yang dilakukan 
peneliti adalah mengkaji kurikulum yang digunakan di SMK N 1 Dlingo yaitu 
setelah sempat menerapkan Kurikulum 2013, saat ini untuk kelas X kembali 
menerapkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Salah satu ciri KTSP 
adalah guru yang kreatif dan siswa yang aktif serta KTSP harus tanggap terhadap 
perkembangan IPTEK ( Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). Berdasarkan hasil 
observasi diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan saat proses 
pembelajaran pembuatan pola adalah joobshet dan papan tulis. 
Pada proses wawancara garis besar yang ditanyakan kepada guru pengampu 
mata pelajaran pembuatan pola adalah tentang kompetensi yang ada  dalam mata 
pembelajaran pembuatan pola, tentang proses pembelajaran pembuatan pola, 
tentang penggunaan media pembelajaran, serta harapan dari guru tentang media 
pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Dari hasil 
wawancara diketahui bahwa kompetensi dasa yang ada dalam matapembelajaran 
pola yaitu menguraikan macam-macam teknik pembuatan pola dan membuat pola. 
Saat proses pembelajaran pembuatan pola, metode pembelajaran yang digunakan 
guru adalahmetode pembelajarann langsung, dan metode pembelajaran tutor 
sebaya, sedangkan  dalam aspek media pmebelajaran guru pengampu mata 
pelajaran pembuatan pola menuturkan bahwa bahan ajar dan media pembelajaran 
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yang digunakan dalam proses pembelajaran pembuatan pola masih sangat 
terbatas, bahkan bisa dikatakan belum tersedianya media pembelajaran untuk 
pelajaran pembuatan pola. Guru juga menuturkan bahwa fasilitas LCD proyektor 
sudah tersedia di SMK N 1 Dlingo, walaupun jumlahnya masih terbatas.  
Setelah peneliti mengkaji dari hasil observasi dan wawancara, maka peneliti 
dapat menyimpulkan permasalahan yang ada dikhususkan pada pelajaran 
pembuatan pola adalah terbatasnya bahan ajar dan media pembelajaran pembuatan 
pola. Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk mengembangkan media 
pembelajaran dengan materi pembuatan pola, yang dikhususkan pada pembuatan 
pola dasar dengan system meyneke. 
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama, 
mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan menyusunnya secara 
sistematik. Materi-materi yang dikumpulkan dalam pengembangan media 
pembelajaran ini yaitu materi tentang pola dasar yang meliputi materi tentang 
pengertian pola dasar, materi macam-macam teknik dan sistem pembuatan pola, 
materi tentang alat dan bahan untuk membuat pola, materi cara pengambilan 
ukuran badan, materi macam-macam ukuran untuk membuat pola,dan  materi 
tentang pola dasar meyneke. Setelah  materi yang akan dimasukkan dalam media 
pembelajaran telah terkumpulkan, langkah selanjutnya adalah pemilihan jenis 
media pembelajaran.Sebelum menentukan jenis media pembelajaran yang akan 
digunakan, peneliti terlebih dahulu mengkaji tentang jenis-jenis media 
pembelajaran  yang meliputi karakteristik media pembelajaran serta melihat 
kelebihan dan kekurangan dari masing- masing media pembelajaran. Setelah 
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mengkaji beberapa hal tentang media pembelajaran, akhirnya peneliti memilih 
dan memutuskan untuk mngembangkan media pembelajaran 
menggunakanMacromedia Flash. Alasan yang menjadi dasar pemilihan media 
pembelajaran menggunakan Macromedia Flash yaitu karena : a) 
mediaMacromedia Flash sesuai dengan ciri- ciri KTSP yaitu harus tanggap 
terhadap perkembangan IPTEK, b) tersedianya LCD proyektor di sekolah 
sehingga mendukung dikembangkannya media pmebelajaran yang berbasis 
multimedia, c) Macromedia Flash dapat dibuat file presentasi dengan 
menggabungkan gambar, animasi, gerak, suara serta tombol navigasi sehingga 
siswa akan tertarik dengan digunakannya media tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
b. Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan produk awal dimulai dengan mengumpulkan materi yang 
akan dimasukkan ke dalam  media pembelajaran, kemudian  menyusunnya secara 
sistematis, yaitu urutan penyajiannya mulai dari pengertian pola secara umum, 
macam- macam teknik pembuatan pola dasar, alat dan bahan untuk membuat 
pola, cara mengambil ukuran,macam- macam ukuran yang digunakan untuk 
membuat pola, pengertian pola dasar sistem meyneke, langkah pembuatan pola 
dasar sistem meyneke. 
Setelah penyusunan materi secara sistematis, langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah mengumpulkan komponen pendukung untuk membuat media 
pembelajaran. Komponen pendukung tersebut antara lain terdiri dari : animasi, 
gambar,musik, grafik.  Langkah selanjutnya adalah mendesain alur pembuatan 
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media dengan membuat flowchart dan storyboard. Flowchart adalah gambaran 
secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program .Flowchart 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
Langkah selanjutnya setelah membuat flowchart yaitu membuat 
storyboard.Storyboard adalah sketsa gambar dasar yang disusun secara berurutan 
sesuai dengan scene dari sebuah produk yang akan kita buat.  Storyboard  itu 
sendiri menggambarkan desain layout, desain grafis, dan desain navigasi. Desain 
layout terdiri dari halaman intro, halaman petunjuk, halaman tujuan, halaman 
materi, halaman evaluasi,. Desain grafis yaitu berupa background yang 
digunakan, animasi yang digunakan. Sedangan desain navigasi yang ada pada 
media pembelajaran menggunakan tombol label dan tombol gambar. Storyboard 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
Setelah flowchart dan storyboard selesai dibuat, langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah mendesain tampilan media. Kegiatan yang dilakukan dalam 
mendesain tampilan media adalah meliputi membuat background, memasukan 
teks, memasukkan gambar, memasukkan music, serta membuat navigasi. 
Bacground  pada halaman pembukaan pada media pembelajaran ini terdiri 
darigambar awan dengankomposisi warna-warna yang lembut yaitu warna ungu 
kecoklatan. Pemilihan warna yang lembut ini dimaksudkan agar aspek visual yang 
ditampilkan pada halaman pembuka media pembelajaran menggunakan 
macromedia flash ini tidak mencolok mata. Sedangkan pada background  
halaman yang selanjutnya, yaitu pada halaman menu utama dan menu penyajian 
materi menggunakan background pemandangan. Pemilihan desain pemandangan 
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pada tampilan ini dimaksudkan untuk menciptakan situasi pembelajaran yang 
santai, relax dan juga dengan maksud agar siswa bisa terbawa dengan suasana 
alam yang ditampilkan pada background sehingga siswa tidak tegang.  
Selain mendesain  tampilan background, pada tahap ini juga dilakukan 
pemilihan jenis tulisan yang tepat digunakan untuk tampilan pada media 
pembelajaran menggunakan macromedia flash. Jenis huruf yang digunakan harus 
mudah dibaca oleh siswa hingga jarak maksimal yang memungkinkan terbaca 
dalam ruang kelas. Pada media pembelajaran menggunakan macromedia flash ini 
menggunakanan jenis huruf perpetua dengan ukuran huruf menyesuaikan. 
Selain mendesain background dan pemilihan jenis huruf, pada tahap 
pengembangan produk awal ini juga terdapat tahap pengumpulan macam-macam 
gambaryang akan dimasukkan dalam materi yang akan disajikan. Gambar-
gambaryang dikumpulkan untuk tampilan pada media ini antara lain : gambar 
macam-macam alat dan bahan yang digunakan untuk membuat pola,  gambar 
langkah-langkah melakukan pengukuran tubuh, gambar logo UNY, gambar 
burung yang akan dijadikan animasi, gambar pola dasar sistem meyneke. Pada 
media pembelajaran ini, juga terdapat musik yang dijadikan sebagai backsound 
selama media pembelajaran ini ditayangkan. Musik yang dipilih haruslah jenis 
musik yang bisa membaurdengan proses pembelajaran, hindari pemilihan musik 
yang berirama keras, sebab musik dengan irama yang keras justru akan 
mengganggu konsentrasi siswa selama mengikuti pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran mecromedia flash ini.   
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Setelah komponen-komponen yang akan dijadikan bahan dalam pembuatan 
media pembelajaran menggunakan macromedia flash ini terkumpul, maka tahap 
selanjutnya yaitu proses pembuatan media macromedia flash. Pembuatan 
tampilan pada media harus sesuai dengan flowchart dan storyboard yang telah 
dibuat sebelumnya.  Jika proses- proses tersebut telah selesai dilakukan maka 
media pembelajaran tersebut siap untuk dioperasikan. Media yang telah selesai 
dibuat tersebut adalah masih media dalam tahap awal yang selanjutnya harus 
divalidasi oleh ahli media sebelum diujikan kepada peserta didik. 
c. Validasi Ahli dan Revisi Produk Awal 
Validasi merupakan tindakan pembuktian suatu sistem atau produk oleh 
seorang ahli untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan.  Validasi dilakukan oleh 
orang yang ahli, baik ahli dalam bidang media maupun ahli materi. Validasi 
dilakukan oleh dosen ahli materi pembuatan pola, dosen ahli media, dan guru 
pengampu mata pelajaran pembuatan pola. Validasi oleh ahli ini dilakukan untuk 
mengetahui pendapat ahli mengenai media pembelajaran membuat pola dasar 
system meyneke menggunakanMacromedia Falsh. Revisi dilakukan untuk 
memperbaiki media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem meyneke 
sesuai dengan saran para ahli. Ahli yang diminta untuk memberikan penilaian 
yaitu ibu Sugiyem, M.Pd sebagai validator ahli media sekaligus sebagai validator 
ahli materi, dan ibu Siti Sholikhah, S.Pd sebagai guru yang menggunakan media 
pembelajaran berbasis Macromedia Flash. Berikut ini penjelasan hasil validasi 




3. Validasi ahli materi dan guru 
Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan cara memberikan media 
pembelajaran membuat pola dasar system meynekemenggunakan Macromedia 
Flash, kisi-kisi instrumen dan instrumen penelitian kepada ahli materi. 
Selanjutnya ahli materi memberikan penilaian terhadap materi yang disajikan 
dalam media pembelajaran. Setelah melihat media pembelajaran membuat pola 
dasar badan system meyneke berbasis Macromedia Flash, ahli materi memberikan 
masukan dan saran terkait revisi yang harus dilakukan pada media tersebut. 
Setelah media pembelajaran membuat pola dasar badan system meyneke berbasis 
berbasis Macromedia Flash selesai direvisi, ahli materi memberikan penilaian 
pada lembar penilaian yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Saran dari ahli materi 
saat proses validasi materi dapat dilihat dalam Tabel 13. 
Tabel 13. Saran oleh Ahli Materi 
No Komentar / Saran Tindak Lanjut 
1 Pengertian pola dasar lebih di jelaskan secara 
umum dengan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
Pada pengertian  pola kalimat 
sudah lebih disederhanakan dengan 
kelimat yang mudah dimengerti 
2 Tambahkan gambar pada langkah 
mengambil ukuran 
Gambar proses pengambilan 
ukuran sudah ditambahkan 
3 Sertakan hasil jadi ukuran Hasil jadi ukuran sudah disertakan 
4 Lengkapi  gambar alat dan bahan  untuk 
membuat pola 
Alat dan bahan untuk membuat 
pola sudah dilengkapi 
 
Hasil penilaian dari validasi media pembelajaran pembuatan pola dasar 
system meynekemenggunakan Macromedia Flash pada kompetensi pembuatan 
pola ini dianalisis menggunakan skala guttmandengan dua alternative jawaban, 
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yaitu “layak’’ dan “tidak layak”. Skor untuk jawaban layak adalah 1 dan skor 
untuk jawaban tidak layak adalah 0. Butir pernyataan terdiri dari 14 butir. Maka 
akan diperoleh skor maksimal 1 x 14 = 14, dan skor minimum 0 x 14 = 0, jumlah 
kelas adalah 2, panjang intervalnya adalah 7, sehingga kriteria kelayakan media 
pembelajaran oleh ahli materi dapat dilihat dalamTabel 14. 
Tabel 14. Kriteria Hasil Kelayakan Media Pembelajaran oleh Ahli Materi 
No Kategori Skor Hasil Presentase 
1 Layak (S min + P) ≤ S ≤ S maks 7 ≤ S ≤ 14 100% 
2 Tidak Layak (S min) ≤ S ≤ S min + (P- 1) 0 ≤ S ≤ 6 0% 
Diadaptasi dari Tesis Widihastuti 
Berdasarkan tabel kriteria kelayakan media pembelajaran membuat pola dasar 
badan system meyneke berbasis Macromedia Flash yang dilakukan oleh ahli 
media di atas, maka dapat diketahui hasil validasi media pembelajaran membuat 
pola dasar badan system meyneke berbasis Macromedia Flashdapat dilihat 
dalamTabel 15. 
Tabel 15. Hasil  Validasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Materi 
Ahli Materi Skor Kelayakan 
Ahli 1 14 Layak 
Ahli 2 14 Layak 
Rerata 14 Layak 
 
Berdasarkan kelayakan dari kedua ahli materi diatas, maka diperoleh rerata 
skor 14, sehingga bila dilihat pada tabel kriteria kelayakan materi pembelajaran 
membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan Macromedia Flash termasuk 
dalam katagori “ layak “. Sehingga dapat disimpilkan  bahwa ahli materi 
menyatakan bahwa media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakanMacromedia Flashpada materi pembuatan pola dasar valid 
dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
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4. Validasi ahli media dan guru 
Proses validasi media dilakukan dengan cara memberikan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekemenggunakan Macromedia 
Flash, kisi- kisi instrumen, dan isntrumen penelitian kepada ahli  media. 
Selanjutnya ahli media memberikan penilaian terkait aspek tampilan, tata 
bahasa,tata tulisan. Setelah melihat media pembelajaran membuat pola dasar 
sistem meynekemenggunakanMacromedia Flash, ahli media  memberikan  
masukan  dan  saran  terkait revisi yang harus dilakukan pada media tersebut. 
Setelah media pembelajaran membuat pola dasar 
sistemmeynekemenggunakanMacromedia Flashselesai direvisi, ahli media 
memberikan penilaian pada lembar penilaian yang telah dipersiapkan oleh 
peneliti. Saran dari ahli media saat proses validasi media pembelajaran  dapat 
dilihat dalam Tabel16. 
Tabel 16. Saran oleh Ahli Media 
No Komentar / Saran Tindak Lanjut 
1  Penggunaan jenis huruf di samakan Jenis huruf disamakan 
2 Penggunaan jenis huruf yang mudah di 
baca 
Jenis huruf diganti dengan jenis huruf 
yang mudah dibaca 
3 Proses langkah pembuatan pola dasar di 
buatkan animasi 
Langkah pembuatan pola dibuat 
menggunakan animasi per langkah 
4 Dibuat tombol ke materi berikutnya agar 
efektif dan efisien 
Pada setiap scene dibuat tombol yang 
langsung mengarahkan ke scene 
selanjutnya 
5 Pemberian titik titik pada proses animasi  
langkah pembuatan pola diperjelas 
Titik tiktik pada setiang langkah 
pembuatan pola sudah diperjelas 
 
Hasil penilaian dari validasi media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakanMacromedia Flashpada kompetensi pembuatan pola ini 
dianalisis dengan skala guttmandengan dua alternative jawaban yaitu “layak” dan 
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“tidak layak”. Skor untuk jawaban layak adalah 1 dan skor untuk jawaban tidak 
layak adalah 0. Butir pernyatan terdiri dari 15 butir, sehingga diperoleh skor 
minimum 0 x 15 = 0, dan skor maksimal 1 x 15 = 15, jumlah kelas adalah 2 dan 
panjang interval adalah 8, sehingga kriteria kelayakan media pembelajaran oleh 
ahli media dapat dilihat Tabel 17. 
Tabel 17. Kriteria Hasil Kelayakan Media Pembelajaran oleh Ahli Media 
No Katagori Skor Hasil Presentase 
1  Layak (S min + P) ≤ S ≤ S maks 8 ≤ S ≤ 15 100% 
2  Tidak Layak (S min) ≤ S ≤ S min + (P- 1) 0 ≤ S ≤ 7 0% 
 
Berdasarkan tabel kriteria kelayakan media pembelejaran membuat pola 
dasar sistem meynekemenggunakan Macromedia Flasholeh ahli media, maka 
dapat diketahui hasil validasi media pembelejaran membuat pola dasar 
sistemmeynekemenggunakanMacromedia Flasholeh ahli media dalam Tabel 18. 
Tabel 18. Hasil Validasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Media 
Ahli Materi Skor Kelayakan 
Ahli 1 15 Layak 
Ahli 2 15 Layak 
Rerata 15 Layak 
 
Berdasarkan kelayakan kedua ahli media, dapat diperoleh rerata skor 15, 
sehingga bila dilihat pada tabel kriteria kelayakan media pembelajaran membuat 
pola dasar sistem meynekemenggunakan Macromedia Flashtermasuk dalam 
katagori “layak”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
membuat pola dasar sistem meyneke menggunakanMacromedia Flashvalid dan 





5. Validasi Instrument 
Proses validasi instrumen dilakukan dengan cara memberikan instrumen 
angket pendapat siswa tentang media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakan Macromedia Flash, kisi- kisi instrumen angket kepada ahli 
evaluasi. Selanjutnya ahli evaluasi memberikan penilaian terkait aspek tampilan, 
tata bahasa,tata tulisan. Setelah melihat angket pendapat siswa tentang  media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekemenggunakanMacromedia 
Flash, ahli evaluasi  memberikan  masukan  dan  saran  terkait revisi yang harus 
dilakukan pada instrumen angket pendapat siswa.. Saran dari ahli evaluasi  saat 
proses validasi instrumen angket pendapat siswa tentang media pembelajaran 
membuat pola dasar badan system meyneke menggunkanan macromedia flash 
yaitu penggunaan kalimat pernyataan pada angket pendapat siswa lebih 
disederhanakan  agar siswa lebih memahami maksud dari kalimat yang ditulis.  
d. Uji Coba Skala Kecil dan Revisi Produk 
Setelah proses validasi media selesai, proses selanjutnya yang harus 
dilakukan adalah menguji coba media pembelajaran pada skala kecil. Uji coba 
skala kecil dilakukan dalam proses pembelajaran langsung pembuatan pola 
kepada siswa, dalam hal ini adalah  siswa kelas X Busana di SMK N 1 Dlingo 
yang berjumlah 8 orang. Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengantipasi 
kesalahan yang mungkin terjadi selama penggunaan media sesungguhnya 
berlangsung dan juga untuk menganalisis kendala yang mungkin akan dihadapi 
ketika media pembelajaran digunakan serta untuk mengurangi kendala ketika uji 
coba skala besar dilakukan. 
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Hasil dari uji coba skala kecil masuk dalam katagori layak yaitu dengan  
prosentase persentase 37,5%, kategori baik sebesar 62,5%, katagori kurang baik 
sebasar 0% dan kategori tidak baik sebesar 0%, sehingga secara garis besar hasil 
penelitian pada uji coba skala kecil termasuk dalam katagori layak. 
e. Uji Coba Skala Besar dan Produk Akhir 
Setelah produk awal melalui proses uji coba skala kecil dan di revisi, maka 
langkah selanjutnya adalah produk tersebut di uji cobakan pada skala besar. Uji 
coba skala besar dilakukan pada proses pembelajaran langsung pembuatan pola 
kepada 24 responden, yaitu 24 orang siswa kelas X Busana di SMK N 1 Dlingo. 
Kegiatan uji coba skala besar digunakan dengan menampilkan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekeyang menggunakan Macroedia 
Flashselama proses pembelajaran pembuatan pola berlangsung. Data yang 
diperoleh dari pelaksanaan uji coba skala besar ini kemudian dianalisis dan  
dievaluasi untuk memperbaiki media pembelajaran berbasis Macromedia Flash. 
setelah data hasil uji coba skala besar dianalisis dan dilakukan perhitungan, hasil 
peneltian skala besar ini termasuk dalam katagori layak. 
Setelah media pembelajaran membuat pola dasar  sistem 
meynekemenggunakanMacromedia Flash dinyatakan layak, langkah selanjutnya 
adalah mastering produk akhir. Mastering media pembelajaran membuat pola 





2. Kelayakan Media Media Pembelajaran Membuat Pola Dasar Sistem 
MeynekeMenggunakan Macromedia FlashBerdasar Pendapat Siswa 
a. Uji Coba Skala Kecil 
Pendapat siswa terhadap media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakanMacromedia Flash dapat diketahui berdasarkan hasil 
pengisian angket oleh siswa. Responden uji soba skala kecil terdiri dari 8 orang 
siswa kelas XBusana di SMK N 1 Dlingo. Pengambilan data dilakukan dengan 
cara memberikan angket pendapat siswa kepada siswa untpuk memberikan 
penilaian terhadap media pembelajaran membuat pola dasar system meyneke 
menggunakan macromedia flash pada kolom yang telah disediakan pada lembar 
angket. Penilaian angket  menggunakan skala  Likert yang terdiri dari 18 item 
pernyataan dan dengan 4 alternatif jawaban. Hasil uji coba skala kecil dapat 
dilihat dalam Tabel 19 
Tabel 19. Hasil Pendapat Siswa Tentang Media Pembelajaran Pada Uji Coba 
Skala Kecil 
No Kategori Kecenderungan Frekuensi Persentase 
1 Sangat baik ≥ 57,6 3 37,5  % 
2 Baik  43,2 – 57,5 5 62,5  % 
3 Kurang baik 28,9 – 43,1 0 0 % 
4 Tidak baik <28,8 0 0% 
Jumlah  8 100 % 
 
Berdasarkan data pada Tabel 19, pendapat siswa tentang media pembelajaran 
berbantuan Macromedia Flashberada pada kategori sangat baik menunjukan 
persentase 37,5%, kategori baik sebesar 62,5%, katagori kurang baik sebasar 0% 
dan kategori tidak baik sebesar 0%. Sehingga media pembelajaran membuat pola 
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dasar sistem meyneke menggunakanMacromedia Flash dapat digunakan untuk uji 
coba skala besar. 
b. Uji Coba Skala Besar 
Uji coba skala besar media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakan Macromedia Flash dilakukan kepada 24 siswa kelas X 
Busana di SMK  N 1 Dlingo. Siswa memberikan pendapat dengan cara menjawab 
pertanyaan yang berjumlah 18 butir. Angket menggunakan skala Likert dengan 4 
alternatif jawaban. 
Tabel 20. Hasil pendapat siswa tentang media pada uji coba skala besar 
No Kategori Kecenderungan Frekuensi Persentase 
1 Sangat baik ≥ 57,6 7 29,16% 
2 Baik  43,2 – 57,5 16 66,7 % 
3 Kurang baik 28,8 – 43,1 1 4, 17 % 
4 Tidak baik <28 0 0% 
Jumlah  24 100 % 
 
Berdasarkan data pada Tabel 20 pendapat siswa tentang media pembelajaran 
membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan Macromedia Flash berada 
pada kategori sangat baik menunjukkan persentase 29,16% (7 siswa) ; kategori 
baik sebesar 66,7% (16 siswa); kategori kurang baik sebesar 4,17% (1 siswa).. 
B. Pembahasan 
1. Pengembangan Media Pembelajaran Membuat Pola Dasar Sistem 
MeynekeMenggunakanMacromedia Flash 
a. Analisis Kebutuhan Produk  
Kegiatan analis kebutuhan produk diawali dengan melakukan kegiatan 
observasi pada saat proses pembelajaran membuat pola dasar berlangsung. 
Kegiatan observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
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suasana proses pembelajaran membuat pola, bagaimana guru menyampaikan 
materi pembelajaran, bagaimana penggunaan media pembelajarannya, dan 
bagaimana sikap siswa selama mengikuti pembelajaran, serta untuk  mengetahui 
kurikulum yang diterapkan di sekolah dan bagaimana penerapannya.  
Kurikulum yang digunakan di SMKN 1 Dlingo adalah (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan ) KTSP, dimana salah satu ciri KTSP adalah guru yang kreatif 
dan siswa yang aktif serta KTSP harus tanggap terhadap perkembangan IPTEK. 
Namun pada kenyataannya, selama proses pembelajaran, yang terlihat hanyalah 
guru yang aktif, sedangkan siswa terlihat pasif dan kurangnya penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan IPTEK. Siswa terlihat pasif 
sebab selama prose pembelajaran berlangsung, hanya guru yag berperan aktif 
menjelakan materi pembuatan pola dengan metode cearamah dan berbantuan 
media papan tulis untuk menjelaskan materi sedangkan siswa hanya fokus untuk 
mendengarkan dan melihat. Tentu saja hal ini akan menimbulkan kebosanan pada 
siswa, sebab aspek visual yang dilihat siswa hanyalah tulisan yang ditulis guru 
dipapan tulis. Untuk aspek materi yang dijelaskan oleh guru sudah sesuai dengan 
silabus, hanya saja keterbatasan siswa untuk lebih mengembangkan pemikirannya 
masih terbatas, misalnya dalam materi mengambil ukuran badan, siswa hanya bisa 
membayangkan saja apa yang guru jelakan mengenai bagaimana langkah 
mengmbil ukuran badan bagian mana saja yang harus diukur, tanpa adanya 
gambar visul yang nyata. Dengan melihat dan mengikuti proses pembelajaran 
pembuatan pola yang sedang berlangsung, maka peneliti sudah bisa menganalisis 
permasalahan yang terjadi, dan apa yang harus dilakukan agar bisa membantu 
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proses pembelajaran agar berjalan dengan efektif dan sesuai dengan tuntutan 
KTSP.  
Selain melakukan observasi kegiatan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan 
pada tahap analisis kebutuhan produk yaitu wawancara, wawancara dilakukan 
kepada guru pengampu mata pelajaran pembuatan pola. Kegiatan wawancara ini 
dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengkajian kurikulum serta pelaksanaan pembelajaran. Pertanyaan- pertanyaan 
yang diberikan kepada guru yaitu 1) apa sajakah kompetensi yang terdapat di 
dalam mata pelajaran pembuatan pola, 2) bagaimana proses pembelajaran yang 
digunakan dalam mata pelajaran pembuatan pola, 3) media apa sajakah yang 
sering digunakan pada proses pembuatan pola, 4) dari kompetensi yang sudah 
disebutkan oleh guru sebelumnya, kompetensi manakah yang masih terbatas 
penggunaan media pembelajarannya, 5) media pembelajaran yang bagaimanakah 
yang menjadi harapan guru dan sekolah agar proses pembelajaran berjalan dengan 
efektif serta dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran.  
Jawaban guru saat diberikan pertanyaan tentang apa saja kompetensi yang 
ada di mata pelajaran pembuatan pola yaitu guru memberikan jawaban  dan 
menjelaskan sesuai dengan silabus yang dijadikan sebagai acuan pembelajaran 
pembuatan pola. Kompetesni dasar yang ada di mata pelajaran pembuatan pola 
yaitu menguraikan macam-macam teknik pembuatan pola dan membuat pola. 
Masing- masing komepetensi dasar tersebut terdiri dari beberapa indikator yang 
lebih secara rinci pokok pembahasannya.  
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Kompetensi dasar menguraikan macam-macam teknik pembuatan pola terdiri 
dari dua indikator yaitu mengidentifikasi macam-macam teknik pembuatan pola 
sesuai dengan sistem pembuatan pola dan mengidentifikasi karakteristik macam-
macam pola berdasarkan teknik pembuatan pola dan media yang digunakan. 
Materi pembelajaran yang terdapat pada kompetensi dasar menguraikan macam-
macam teknik pembuatan pola yaitu (a) materi tentang pengertian pola,  (b) 
macam-macam bentuk pola yang meliputi pola konstruksi dan pola drapping,(c) 
teknik/sistem pembuatan pola busana yang meliputi pola sistem praktis, sistem 
dressmaking, sistem bunka dan sistem meyneke. Kompetensi dasar menguraikan  
macam-macam teknik pembuatan pola ini, guru menjelaskan bahwa penguasaan 
siswa terhadap proses pembuatan pola dengan teknik drapping masih sangat 
terbatas, sebab pada materi pembelajaran pola dengan teknik drapping guru hanya 
menjelaskan secara garis besar tentang apa itu pola dengan teknik drapping tanpa 
melakukan pembahasan materi secara khusus, hal ini dilakukan karena sangat 
terbatasnya ketersediaan boneka atau manequin yang hanya ada satu boneka di 
setiap kelas. Oleh sebab itu materi pembelajarann drapping tidak begitu 
ditekankan di sekolah ini. Sedangkan untuk materi pembelajaran pembuatan pola 
dengan teknik konstruksi, penguasaan materi  siswa tentang macam- macam 
sistem pembuatan pola dasar masih terbatas, sebab guru hanya menjelaskan dan 
mendemonstrasikan satu sistem pembuatan pola teknik konstruksi yaitu sistem 
praktis, sedangkan untuk sistem pembuatan pola yang lain seperti sistem 
dressmaking, sistem soen, sistem meyneke dan sistem bunka siswa diminta untuk 
mempelajari sendiri menggunakan joobsheet yang diberikan oleh guru.   
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Pertanyaan ke dua dalam proses wawancara yaitu bagaimanakah proses 
pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran pembuatan pola. Guru 
menjawab bahwa proses pembelajaran yang berlangsung pada mata pelajaran 
pembuatan pola adalah menggunakan model pembelajaran langsung, yaitu 
ceramah dan demostrasi dan teradang menggunakan model pembelajaran tutor 
sebaya. Menurut guru model pembelajaran langsung masih di anggap model 
pembelajaran yang paling tepat untuk proses pembelajaran praktik, hanya saja 
menurut guru pengampu mata pelajaran ini penggunaan media pembelajaran yang 
masih terbatas menjadi salah satu penyebab kurang efektif nya proses 
pembelajaran. Sedangknan untuk penggunaan model pembelajaran tutor sebaya 
guru mengungkapkan penggunaanya kurang efektif sebab penyampaian materi 
yang guru sampaikan kepada ketua kelompok sering kali mengalami perubahan 
makna ketika ketua kelompok menjelaskan kepada temen-teman nya dalam satu 
kelompok. Menurut guru hal ini terjadi karena penyampaian ketua kelompok 
kepada temannya menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan sesuai dengan 
pemahaman mereka, sehingga teman lainnya dalam anggota kelompok tersebut 
juga menenggapinya dan memahaminya dengan pemahaman yang berbeda lagi 
sesuai dengan apa yang mereka anggap itu benar. Pertanyaan ketiga tentang media 
pembelajaran apa saja yang sering digunakan pada proses pembelajaran 
pembuatan pola, guru memaparkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam 
mata pelajaran pembuatan pola masih sangat terbatas yaitu masih menggunakan 
joobsheet dan papan tulis. Di sekolah belum tersedia media pembelajan yang lain 
selain papan tulis dan joobsheet. Hal ini terjadi karena kurang kreatifnya guru 
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dalam membuat media pembelajaran yang lebih beraneka ragam, misalnya seperti 
media chart, ALG, media yang berbasis komputer, modul, dan lain-lain.  
Pertanyaan keempat yaitu tentang kompetensi manakah dalam mata pembelajaran 
pembuatan pola yang masih sangat terbatas penggunaan media pembelajaran, 
menurut guru pengampu mata peajaran ini materi pembelajaran yang  masih 
terbatas penggunaan media pembelajarannya yaitu materi teknik pembuatan pola 
yaitu proses pembuatan polanya. Guru menjelaskan bahwa pada materi proses 
pembuatan pola yang dijelaskan dan didemonstrasikan secara langsung hanyalah 
satu jenis sistem pembuatan pola yaitu sistem praktis sedangkan untuk sistem 
pembuatan pola yang lainnya seperti sistem dress making, soen, meyneke dan 
bunka siswa diminta untuk mempelajari secara individu menggunakan joobsheet. 
Namun menurut guru hal ini kurang efektif, sebab untuk mempelajari proses 
pembuatan pola siswa seharusnya belajar dengan media yang bisa 
membangkitkan pemahaman yang tinggi, misalnya dengan melihat langsung 
bagaimana proses pembuatan pola itu terbentuk langkah demi langkah bukan 
hanya dengan melihat gambar secara keseluruhan yang sudah terbentuk.  
Pertanyaan terakhir dalam proses wawancara yaitu media pebelajaran yang 
bagaimanakah yang diharapkan agar proses pembelajaran  dapat berjalan dengan 
efektif dan dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran, guru menjawab 
bahwa media yang diharapkan adalah media pembelajaran yang dapat 
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar lebih semangat serta media 




Setelah peneliti mengkaji dari hasil observasi dan wawancara, maka peneliti 
dapat menyimpulkan permasalahan yang ada dikhususkan pada pelajaran 
pembuatan pola adalah terbatasnya bahan ajar dan media pembelajaran pembuatan 
pola. Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk mengembangkan media 
pembelajaran dengan materi pembuatan pola, yang dikhususkan pada pembuatan 
pola dasar dengan system meyneke. 
Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi, maka langkah selanjutnya 
yaitu analisis materi, analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi 
materi utama, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan 
menyusunnya secara sistematik. Materi-materi yang dikumpulkan dalam 
pengembangan media pembelajaran ini yaitu materi tentang pola dasar yang 
meliputi materi tentang pengertian pola dasar, materi macam-macam teknik dan 
sistem pembuatan pola, materi tentang alat dan bahan untuk membuat pola, materi 
cara pengambilan ukuran badan, materi macam-macam ukuran untuk membuat 
pola,dan  materi tentang pola dasar meyneke.Setelah  materi yang akan 
dimasukkan dalam media pembelajaran telah terkumpulkan, langkah selanjutnya 
adalah pemilihan jenis media pembelajaran.Sebelum menentukan jenis media 
pembelajaran yang akan digunakan, peneliti terlebih dahulu mengkaji tentang 
jenis-jenis media pembelajaran  yang meliputi karakteristik media pembelajaran 
serta melihat kelebihan dan kekurangan dari masing- masing media pembelajaran. 
Sumber- sumber yang dikaji untuk pemilihan media pembelajaran adalah buku 
Media Pendidikan karangan Dr. Arief S. Sadiman, buku Media Pembelajaran 
karangan Prof. Dr. Azhar Arsyad,  buku Media Pembelajaran karangan Oemar 
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Hamalik, buku Media Pembelajaran karangan Daryanto, buku Indriana Dina yang 
berjudul Ragam Alat Bantu Media Pembelajaran.Setelah mengkaji beberapa hal 
tentang media pembelajaran, akhirnya peneliti memilih dan memutuskan untuk 
mngembangkan media pembelajaran menggunakanMacromedia Flash. Alasan 
yang menjadi dasar pemilihan media pembelajaran menggunakan Macromedia 
Flash yaitu karena : a) mediaMacromedia Flash sesuai dengan ciri- ciri KTSP 
yaitu harus tanggap terhadap perkembangan IPTEK, b) tersedianya LCD 
proyektor di sekolah sehingga mendukung dikembangkannya media pmebelajaran 
yang berbasis multimedia, c) Macromedia Flash dapat dibuat file presentasi 
dengan menggabungkan gambar, animasi, gerak, suara serta tombol navigasi 
sehingga siswa akan tertarik dengan digunakannya media tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
b. Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan produk awal dimulai dengan mengumpulkan materi yang 
akan dimasukkan ke dalam  media pembelajaran, kemudian  menyusunnya secara 
sistematis, yaitu urutan penyajiannya mulai dari pengertian pola secara umum, 
macam- macam teknik pembuatan pola dasar, alat dan bahan untuk membuat 
pola, cara mengambil ukuran,macam- macam ukuran yang digunakan untuk 
membuat pola, pengertian pola dasar sistem meyneke, langkah pembuatan pola 
dasar sistem meyneke.Materi materi tersebut dikaji dari  dari beberapa sumber 
bacaan, antara lain dari Buku Penuntun Membuat Pola Busana Tingkat Dasar 
karangan  Soekarno, dari buku Membuat Pola karangan Dra. Suryawati dkk, buku 
karangan Dra. Porrie Muliawan yang berjudul Analisa Pecah Model Busana 
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Wanita, dari buku Konstruksi Pola Busana karangan Dr. Widjiningsih, dan 
beberapa sumber dari internet. Materi pengertian pola yang dimasukan dalam 
media pembelajaran merupakan kesimpulan dari beberapa pendapat tentang 
pengertian pola. Pada materi macam-macam teknik dan sistem pembuatan pola 
disesuaiakan dengan materi teknik dan sistem pembuatan pola dasar yang ada 
disilabus sekolah yaitu pola sistem praktis, pola sistem dressmaking, pola sistem 
soen, pola sistem meyneke dan pola sistem bunka.  Pada materi macam- macam 
ukuran membuat pola yaitu digunakan macam-macam ukuran yang diperlukan 
untuk membuat pola sistem meyneke yang di kaji dari buku Soekarno Buku 
Penuntun Membuat Pola Busana Tingkat Dasar dan buku Membuat Pola karangan 
Dra. Suryawati dkk. Pada materi langkah mengambil ukuran badan menggunakan 
materi yang bersumber dari buku Membuat Pola karangan Dra. Suryawati dkk. 
Materi alat dan bahan yang digunakan untuk membuat pola diambil dari buku 
Membuat Pola karangan Dra. Suryawati dkk, buku  Soekarno Buku Penuntun 
Membuat Pola Busana Tingkat Dasar yang disimpulkan dan diambil yang 
menurut peneliti akan lebih mudah dipahami oleh siswa sedangkan untuk gambar 
macam-macm alat dan bahan diambil dari sumber internet. Materi pengertian pola 
dasar sistem meyneke dikutip dari pengertian menurut J.H.C Meyneke yang 
diambil dari internet, sedangkan untuk langkah pembuatan pola dasar system 
meyneke merupakan gabungan dari langkah-langkah membuat pola sistem 
meyneke menurut Soekarno berjudul Buku Penuntun Membuat Pola Busana 
Tingkat Dasar dan buku Membuat Pola karangan Dra. Suryawati dkk yang 
padukan dan dipilih langkah yang lebih mudah dipahami oleh siswa.  
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Setelah penyusunan materi secara sistematis, langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah mengumpulkan komponen pendukung untuk membuat media 
pembelajaran. Komponen pendukung tersebut antara lain terdiri dari : animasi, 
gambar,musik, grafik. Animasi yang ada dalam media pembelajaran pembuatan 
pola ini adalah animasi pemandangan yang bisa digambar langsung menggunakan 
program macromedia flash tanpa harus menggunakan bantuan program lain 
seperti corel draw misalnya. Animasi pada media pembelajaran ini antara lain 
terdiri dari animasi gambar awan, gambar pohon. Maksud dari pemilihan animasi 
yang berwujud pemandangan adalah untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang nyaman dan diharapkan siswa dapat terbawa oleh suasana pemandangan 
yang disajikan. Komponen pendukung lainnya yang dikumpulkan adalah gambar 
yang terdiri dari macam- macam gambar alat dan bahan membuat pola, gambar 
cara mengambil ukuran badan serta gambar burung yang diambil dari internet. 
Pada komponen musik, musik yang dipilih ada jenis musik bertemakan proses 
pembelajaran, maksud dipilihnya jenis musik ini adalah agar suasan pembelajaran 
tetap terkendali sebab jenis musik yang dipilih bukan jenis musik yang berirama 
keras dan menimbulkan kebisingan sehingga diharapkan siswa tetap fokus pada 
ateri pembelajaran yang disajika. Pada komponen grafik dalam media 
pembelajaran ini yaitu adanya grafik bentuk bentuk garis yang digunakan untuk 
langakah-langkah mambuat pola sistem meyneke. Grafik tersebut terdiri dari garis 
lurus, garis lengkung, titik, garis patah patah. Pembuatan grafik grafik tersebut 
menggunakan bantuan tool yang ada di menubar pada program macromedia flash. 
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Langkah selanjutnya adalah mendesain alur pembuatan media dengan 
membuat flowchart dan storyboard. Flowchart adalah gambaran secara grafik dari 
langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. Penyususnan flowchart 
dimulai dari halaman intro atau pembuka yang berisi judul media pembelajan, 
mahasiswa yang membuat pengembangan media serta lembaga. Halaman 
selanjutnya  adalah penyajian menu-menu yang akan ditampilkan dalam media 
pembelajaran, yaitu terdiri dari SK-KD, Tujuan Pembelajaran, Materi, Evaluasi, 
Profil, dan Help.  Halaman selanjutnya adalah penjelasan dari menu SK-KD yang 
berisi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, halaman menu tujuan 
pembelajaran menjelaskan beberapa kompetensi yang harus dicapai siswa setelah 
mempelajari dan menggunakan media, halaman menu materi menyebutkan 
macam macam materi yang akan disampaikan dalam media pembelajaran, 
halaman evaluasi berisi soal essay dan unjuk kerja untuk siswa, halaman profil 
berisi biodata pengembang media, dan menu tang terakhir adalah menu helpyang 
berisi petunjuk penggunaan tombol-tombol navigasi beserta penjelasannya. 
Flowchartsecara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
Langkah selanjutnya setelah membuat flowchart yaitu membuat 
storyboard.Storyboard adalah sketsa gambar dasar yang disusun secara berurutan 
sesuai dengan scene dari sebuah produk yang akan kita buat.  Storyboard  itu 
sendiri menggambarkan desain layout, desain grafis, dan desain navigasi. Desain 
layout terdiri dari halaman intro, halaman petunjuk, halaman tujuan, halaman 
materi, halaman evaluasi,. Desain grafis yaitu berupa background yang 
digunakan, animasi yang digunakan. Sedangan desain navigasi yang ada pada 
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media pembelajaran menggunakan tombol label dan tombol gambar. Storyboard 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
Setelah flowchart dan storyboard selesai dibuat, langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah mendesain tampilan media. Kegiatan yang dilakukan dalam 
mendesain tampilan media adalah meliputi membuat background, memasukan 
teks, memasukkan gambar, memasukkan music, serta membuat navigasi. 
Bacground  pada halaman pembukaan pada media pembelajaran ini terdiri 
dari gambar awan dengan  komposisi warna-warna yang lembut yaitu warna ungu 
kecoklatan. Pemilihan warna yang lembut ini dimaksudkan agar aspek visual yang 
ditampilkan pada halaman pembuka media pembelajaran menggunakan 
macromedia flash ini tidak mencolok mata. Sedangkan pada background  
halaman yang selanjutnya, yaitu pada halaman menu utama dan menu penyajian 
materi menggunakan background pemandangan. Pemilihan desain pemandangan 
pada tampilan ini dimaksudkan untuk menciptakan situasi pembelajaran yang 
santai, relax dan juga dengan maksud agar siswa bisa terbawa dengan suasana 
alam yang ditampilkan pada background sehingga siswa tidak tegang.  
Selain mendesain  tampilan background,  pada tahap ini juga dilakukan 
pemilihan jenis tulisan yang tepat digunakan untuk tampilan pada media 
pembelajaran menggunakan macromedia flash. Jenis huruf yang digunakan harus 
mudah dibaca oleh siswa hingga jarak maksimal yang memungkinkan terbaca 
dalam ruang kelas. Pada media pembelajaran menggunakan macromedia flash ini 
menggunakanan jenis huruf perpetua dengan ukuran hurufdi sesuaikan dengan 
materi yang disajikan, untuk penulisan judul media dan penulisan nama 
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pengembang media serta instansi pada halaman intro menggunakan ukuran huruf 
25. Pada halaman menu dan help menggunakan ukuran huruf 32, halaman SK – 
KD untuk penulisan SK-KD menggunakan ukuran huruf  32 dan penulisan poin-
poin SK dan KD menggunakan ukuran huruf 27. Padahalaman tujuan 
pembelajaran, penulisan  tujuan pembelajaran menggunakan ukuran huruf 30 dan 
poin-poin tujuan pembelajaran menggunakan ukuran huruf 25. Pada halaman 
materi pembelajaran menggunkan ukuran huruf 27, pada halaman yang berisi 
penyajian materi mulai dari pengertian pola, macam- macam teknik pembuatan 
pola, macam-macam alat dan bahan yang digunakan untuk membuat pola, cara 
mengambil ukuran badan, macam –macam ukuran untuk membuat pola badan, 
pengertian pola dasar sistem meyneke,serta langkah- langkah membuat pola dasar 
sistem meyneke menggunakan ukuran huruf 30 untuk penulisan judul materinya 
dan untuk penjelasan materi nya menggunakan ukuran 25.  
Setelah komponen-komponen yang akan dijadikan bahan dalam pembuatan 
media pembelajaran menggunakan macromedia flash ini terkumpul, maka tahap 
selanjutnya yaitu proses pembuatan media macromedia flash.  Pembuatan 
tampilan pada media harus sesuai dengan flowchart dan storyboard yang telah 
dibuat sebelumnya.  Jika proses- proses tersebut telah selesai dilakukan maka 
media pembelajaran tersebut siap untuk dioperasikan. Media yang telah selesai 
dibuat tersebut adalah masih media dalam tahap awal yang selanjutnya harus 
divalidasi oleh ahli media sebelum diujikan kepada peserta didik.Storyboard lebih 




c. Validasi Ahli dan Revisi Produk Awal 
Validasi dilakukan oleh orang yang ahli, baik ahli dalam bidang media 
maupun ahli materi. Validasi dilakukan oleh dosen ahli materi pembuatan pola, 
dosen ahli media, dan guru pengampu mata pelajaran pembuatan pola. Revisi 
dilakukan untuk memperbaiki media pembelajaran pembuatan pola dasar badan 
sistem meyneke sesuai dengan saran para ahli. Ahli yang diminta untuk 
memberikan penilaian yaitu ibu Sugiyem, M.Pd sebagai validator ahli media 
sekaligus sebagai validator ahli materi, dan ibu Siti Sholikhah, S.Pd sebagai guru 
yang menggunakan media pembelajaran berbasis Macromedia Flash. Berikut ini 
penjelasan hasil validasi media berbasis Macromedia Flash oleh ahli : 
1) Validasi ahli materi dan guru 
Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan cara memberikan media 
pembelajaran membuat pola dasar system meynekemenggunakan Macromedia 
Flash, kisi-kisi instrumen materi dan materi penelitian kepada ahli materi.  
Pada proses validasi ahli materi ini, validator memberikan masukan terkait 
dengan materi yang disajikan dalam media pembelajaran ini. Pada materi 
pengertian pola dasar yang dijabarkan dalam media pembelajaran menggunakan 
macromedia flash ini menggunakan kalimat yang terlalu panjang sehingga 
ditakutkan siswa akan sulit untuk memahami, terlebih siswa masih kelas X yang 
masih awam dengan istilah-istilah dalam pola dasar, sehingga penyusunan kalimat 
tentang pengertian pola dasar harus lebih disederhanakan dengan kalimat yang 
mudah dipahami oleh siswa namun masih mencakup poin-poin penting dari 
pengertian pola dasar.  Pada materi tentang langkah mengambil ukuran badan, 
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tidak dicantumkan gambar proses pengambilan ukuran, padahal untuk siswa kelas 
X yang masih pemula mempelajari tentang pola busana harus diberi gambaran 
secara visual tentang bagaimana cara mengambil ukuran badan dan bagian badan 
yang harus dilakukan pengukuran, sehingga sangat penting dicantumkan gambar 
cara mengambil ukuran badan. Pencantumnan hasil jadi ukuran juga menjadi hal 
yang penting, sebab jika hasil jadi ukuran tidak dicantumkan maka siswa akan 
merasa kesulitan dalam menghitung dikarenakan siswa masih belum begitu 
paham tentang penghitungan ukuran untuk membuat pola.  
Berdasarkan kelayakan dari kedua ahli materi diatas, maka diperoleh rerata 
skor 14, sehingga bila dilihat pada tabel kriteria kelayakan materi pembelajaran 
membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan Macromedia Flash termasuk 
dalam katagori “ layak “. Sehingga dapat disimpilkan  bahwa ahli materi 
menyatakan bahwa media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakanMacromedia Flashpada materi pembuatan pola dasar valid 
dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
2) Validasi ahli media dan guru 
Proses validasi media dilakukan dengan cara memberikan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekemenggunakan Macromedia 
Flash, kisi- kisi instrumen, dan isntrumen penelitian kepada ahli  media. Setelah 
media pembelajaran membuat pola dasar 
sistemmeynekemenggunakanMacromedia Flashselesai direvisi, ahli media 




Validator ahli materi memberikan saran  pada media yang telah 
dikembangkan , antara lain tentang penggunaan huruf, langkah-langkah 
pembuatan pola dasar sistem meyneke, Penggunaan huruf pada tampilan media 
pembelajaran menggunakan macromedia flash ini menggunakan lebih dari satu 
jenis huruf , ahli media menyarankan agar penggunaan jenis huruf disamakan  
saja. Penggunaan jenis huruf yang digunakan ada yang tidah mudah dibaca, 
sehingga lebih baik penggunaan huruf menggunakan satu jenis huruf saja dalam 
satu media pembelajaran, yaitu menggunakan huruf perpetua, sedangkan untuk 
penggunaan ukuran huruf harus disesuaikan dengan lingkup ruangan yang 
digunakan, serta disesuaikan dengan banyak sedikitnya materi yang disajikan 
dalam setia slide media, sehingga tingkat keterbacaan materi yang disajikan dapat 
dibaca dengan jelas, baik oleh iswa yang duduk didepan atau dibelakang. Selain 
penggunaan huruf, yang menjadi koreksi dari ahli media adalah proses langkah-
langkah membuat pola dasar sistem meyneke yang hanya dijabarkan dengan 
gambar utuh tanpa proses animasi, sehingga ahli media menyarankan untuk 
membuat animasi pada proses langkah-langkah membuat pola dasar sistem 
myeneke. Penggunaan animasi ini dimaksudkan agar siswa lebih mudah 
memahami langkah demi langkah proses pembuatan pola dasar sistem meyneke. 
Hal lain yang menjadi koreksi dari  ahli media adalah pemberian titik pada setiap 
langkah, hal ini dimaksudkan agar mengetahui letak huruf yang dimaksud dengan 
adanya titik-titik sesuai dengan posisi huruf.  
Hasil penilaian dari validasi media pembelajaran memebuat pola dasar sistem 
meynekemenggunakanMacromedia Flashpada kompetensi pembuatan pola ini 
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diperoleh rerata skor 15, sehingga bila dilihat pada tabel kriteria kelayakan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekemenggunakan Macromedia 
Flashtermasuk dalam katagori “layak”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 
media pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke 
menggunakanMacromedia Flashvalid dan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran 
d. Uji Coba Skala Kecil dan Revisi Produk 
Setelah proses validasi media selesai dilakukan, maka hal yang dilakukan 
adalah menguji coba media pembelajaran pada skala kecil. Uji coba skala kecil 
dilakukan dalam proses pembelajaran langsung pembuatan pola kepada siswa, 
dalam hal ini adalah  siswa kelas X Busana di SMK N 1 Dlingo yang berjumlah 8 
orang. Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengantipasi kesalahan yang 
mungkin terjadi selama penggunaan media sesungguhnya berlangsung dan juga 
untuk menganalisis kendala yang mungkin akan dihadapi ketika media 
pembelajaran digunakan serta untuk mengurangi kendala ketika uji coba skala 
besar dilakukan. 
Kegiatan uji coba skala kecil ini dilakukan dengan menampilkan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan Macromedia 
Flash menggunakan LCD proyektor selama proses pembelajaran langsung 
pembuatan pola. Ketika proses pembelajaran pembuatan pola yang menggunakan 
macromedia flash pada skala kecil ini selesai, peneliti melakukan refleksi 
beberapa menit dengan menarik secara garis besar penyataan manakah yang 
mendapat respon kurang baik dari mayoritas siswa, dan hasilnya menunjukan 
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pada aspek penggunaan musik. Peneliti menanyakan kepada siswa tentang 
penggunaan musik yang diperdengarkan dalam media pembelajaran 
menggunakan macromedia flash ,sebagian besar siswa menjawab bahwa 
penggunaan musik yang diperdengarkan justru membuat siswa mengantuk. Hal 
ini menjadi koreksi bagi peneliti untuk menyajikan yang lebih baik pada uji coba 
skala besar mendatang. Secara garis besar hasil penelitian pada uji coba skala 
kecil termasuk dalam katagori layak. 
e. Uji Coba Skala Besar dan Produk Akhir 
Setelah produk awal melalui proses uji coba skala kecil dan di revisi, maka 
langkah selanjutnya adalah produk tersebut di uji cobakan pada skala besar. Uji 
coba skala besar dilakukan pada proses pembelajaran langsung pembuatan pola 
kepada 24 responden, yaitu 24 orang siswa kelas X Busana di SMK N 1 Dlingo. 
Kegiatan uji coba skala besar digunakan dengan menampilkan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meynekeyang menggunakan Macroedia 
Flashselama proses pembelajaran pembuatan pola berlangsung. Data yang 
diperoleh dari pelaksanaan uji coba skala besar ini kemudian dianalisis dan  
dievaluasi untuk memperbaiki media pembelajaran berbasis Macromedia Flash. 
Hasil peneltian skala besar ini termasuk dalam katagori layak. 
Setelah media pembelajaran membuat pola dasar  sistem meyneke 
menggunakan Macromedia Flash dinyatakan layak, langkah selanjutnya adalah 
mastering produk akhir. Mastering media pembelajaran membuat pola dasar 




3. Kelayakan Media Media Pembelajaran Membuat Pola Dasar Sistem 
MeynekeMenggunakan Macromedia FlashBerdasar Pendapat Siswa 
c. Uji Coba Skala Kecil 
Pendapat siswa terhadap media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakanMacromedia Flash dapat diketahui berdasarkan hasil 
pengisian angket oleh siswa. Responden uji soba skala kecil terdiri dari 8 orang 
siswa kelas XBusana di SMK N 1 Dlingo. Pengambilan data dilakukan dengan 
cara memberikan penilaian pada angket  yang menggunakan skala  Likert yang 
terdiri dari 18 item dengan 4 alternatif jawaban.  
Hasil pendapat siswa tentang media pembelajaran berbantuan Macromedia 
Flashberada pada kategori sangat baik menunjukan persentase 37,5%, kategori 
baik sebesar 62,5%, katagori kurang baik sebasar 0% dan kategori tidak baik 
sebesar 0%. Sehingga media pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke 
menggunakanMacromedia Flash dapat digunakan untuk uji coba skala besar. 
d. Uji Coba Skala Besar 
Uji coba skala besar media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakan Macromedia Flash dilakukan kepada 24 siswa kelas X 
Busana di SMK  N 1 Dlingo. Siswa memberikan pendapat dengan cara menjawab 
pertanyaan yang berjumlah 18 butir.  
Hasil pendapat siswa tentang media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakan Macromedia Flash berada pada kategori sangat baik 
menunjukkan persentase 29,16% (7 siswa) ; kategori baik sebesar 66,7% (16 
siswa); kategori kurang baik sebesar 4,17% (1 siswa). 
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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Tugas Akhir Skripsi yang 
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Membuat Pola Dasar Sistem 
Meyneke Menngunakan Macromedia Flash Untuk SMK N 1 Dlingo” dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pengembangan media pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke 
menggunakan macromedia flash dikembangkan dengan menggunakan model 
pengembangan yang diadaptasi oleh Borg and Gall yang telah disederhanakan 
oleh Tim Puslitjaknov. Tahapan – tahapan pengembangan yang telah 
disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov tersebut yaitu: a) analisis kebutuhan 
produk, b) mengembangkan produk awal, c) validasi ahli dan revisi, d) uji 
coba skala kecil dan revisi, e) uji coba skala besar dan produk akhir.  
2. Media pembelajaran pembuatan pola dasar sistem meyneke menggunakan 
Macromedia Flash  dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran 
berdasarkan hasil dari pendapat siswa, yaitu dimana sebanyak 6 siswa ( 75%) 
menyatakan media  sangat baik, dan sebanyak 2 siswa (25%) menyatakan 
media baik. Sedangkan pada uji coba skala besar sebanyak 7 siswa (29,16%) 
menyatakan media sangat baik dan sebanyak 16 siswa (66,7%) menyatakan 







Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan yaitu pengembangan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan macromedia 
flash, memberikan dampak yang pisitif terhadap proses pembelajaran pembuatan 
pola dasar. Adanya media pembelajaran dari hasil pengembangan dari penelitian 
ini, membuat guru dapat dengan mudah menyampaikan materi pembelajaran, dan 
juga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Penggunaan media 
pembelajaran membuat pola dasar sistem meyneke menggunakan  macromedia 
flash juga membawa dampak yang positif bagi siswa, yaitu membuat siswa lebih 
bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran dan membangkitkan motivasi 
siswa untuk lebih semangat mengikuti pelajaran. Siswa menjadi lebih mudah 
dalam menangkap materi yang disajikan oleh guru, sehingga diharapkan 
ketercapaian hasil belajar siswa  pada mata pelajaran pembuatan  pola dapat lebih 
baik dari sebelum adanya media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakan macromedia flash ini. Selain membawa dampak yang 
positif bagi guru dan siswa, pengembangan media pembelajaran membuat pola 
dasar sistem meyneke menggunakan macromedia flash juga membawa dampak 
positif bagi sekolah, yaitu dengan adanya media pembelajaran yang menggunakan 
macromedia flash ini membuat ketersediaan sarana dan prasarana yaitu LCD 
proyektor menjadi lebih maksimal penggunaannya. Selain itu, adanya 
pengembangan media pembelajaran yang menggunakan macromedia flash ini 
dapat menjadi inspirasi bagi pengajar untuk mengembangkan media pembelajaran 




Berdasarkan penelitian dan pengembangan media pembelajaran membuat 
pola dasar sistem meyneke menggunakan macromedia flash untuk SMK N 1 
Dlingo dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang interaktif  yang berisimateri yang sistematis dan 
adanya animasi gerak, gambar, dan music sangat berperan penting untuk 
menunjang pembelajaran yang efektif, sebab dengan adanya gerak,animasi 
serta penyusunan materi pembelajaran yang sistematis dapat membangkitkan 
semangat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran.  
2. Media pembelajaranmembuat pola dasar sistem meyneke menggunakan 
macromedia flash dapat di copy oleh siswa agar dapat digunakan sebagai 
media belajar secara mandiri di rumah, sehingga apabila ada materi yang 
belum dipahamai siswasaat proses pembelajaran di sekolah siswa dapat 
mempelajarai ulang dirumah. 
3. Hasil pengembangan media pembelajaran membuat pola dasar sistem 
meyneke menggunakan macromedia flash memberikan dampak yang 
positifbagi proses pembelajaran di sekolah, media pembelajaran yeng 
menggunakan macromedia flash ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 
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Hasil Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Pembuatan Pola 
di SMK N 1 Dlingo 
 
Wawancara dilaksanakan pada : 
Waktu  : Bulan  Juli 2016 
Tempat : Ruang Praktik Busana di SMK N 1 Dlingo 
Alamat : Jl. Patuk-Dlingo, Temuwuh, Dlingo, Bantul, Yogyakarta 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa sajakah kompetemsi yang terdapat 
dalam mata pelajaran pembuatan pola? 
Menguraikan macam-macam teknik 
pembuatan 
pola dan membuat pola,  
2 Bgaimanakah proses pembelajaran yang 
digunakan dalam mata pelajaran 
pembuatan pola? 
Dalam mata pelajaran pembuatan pola, 
tergadan guru menggunakan model 
pembelajaran  langsung seperti ceramah dan 
demonstrasi, kadang menggunakan model 
pembelajaran tutor sebaya. Namun 
penggunaan  model  pmbelajaran  tutor 
sebaya di nilai kurang efektif menurut guru, 
sebab penyampaian informasi/ materi yang 
disampaikan kepada siswa seringkali berubah 
pemahaman. 
3 Media apa saja yang sering digunakan 
pada pembelajaran pembuatan pola? 
Untuk mata pelajaran pola sering 
menggunakan jobsheet, atau dijelaskan 
langsung di papan tulis oleh guru. 
4 Dari kompetensi yang tadi ibu sebutkan, 
kompetensi manakah yang masih 
terbatas penggunaan media 
pembelajarannya? 
 Kompetensi membuat pola, guru dan sekolah 
masih merasa kesulitan dalam ketersediaan 
media pembelajaran. Media pembelajaran 
yang ada di sekolah untuk meta pelajaran 
pembuatan pola sangatlah minim, yaitu hanya 
ada modul, jobsheet, dan papan tulis. 
5 Media pembelajaran yang 
bagaimanakah yang menjadi harapan 
guru agar proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan efektif dan dapat 
menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran? 
Media pembelajaran yang kami harapkan 
adalah media pembelajaran yang dapat 
membangkitkan motivasi siswa, dan juga 
media pembelajaran yang sesuai dengan 




Hasil Observsi Pelaksanaan Pembelajaran Pembuatan Pola 
di SMK N 1 Dlingo 
 
Observasi dilaksanakan pada : 
Waktu  : Bulan  Februari 2016 
Tempat : Ruang Praktik Busana di SMK N 1 Dlingo 
Alamat : Jl. Patuk-Dlingo, Temuwuh, Dlingo, Bantul, Yogyakarta 
 
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1 Penggunaan Media Pembelajaran Pada saat pembelajaran mata 
pelajaran pembuatan pola, guru 
menggunakan media papan tulis 
dan jobsheet.diruang kelas juga 
terdapat LCD proyektor 
 a. Papan tulis √  
 b. Buku/modul √  
 c. Gambar/chart  √ 
 d. Handout/jobsheet √  
 e. LCD/komputer √  
 f. Lain-lain   
2 Penggunaan Model Pembelajaran Model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam mata 
pelajaran pembuatan pola adalah 
ceramah, demonstrasi, diskusi, 
kerja kelompok, dan pemberian 
tugas  
 a. Ceramah √  
 b. Tanya jawab  √ 
 c. Diskusi  √  
 d. Demonstrasi  √  
 e. Kerja kelompok √  
 f. Pemberian tugas √  
 g. Eksperimen  √ 
 h. Observasi  √ 
3 Sikap Siswa Selama Pembelajaran Pada saat proses pembelajaran 
siswa cenderung pasif  a. Aktif  √ 
























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMK N 1 Dlingo 
Mata Pelajaran  : Pembuatan  Pola 
Kelas/ Semester  : IX Busana/Ganjil 
Alokasi Waktu  : 2 x Pertemuan  (4 x 45 menit) 
Standar Kompetensi  : Membuat Pola (Pattern Making) 
Kompetensi  Dasar  : Membuat Pola 
KKM    : 75 
 
I. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian pola dasar 
2. Menyebutkan dan menjelaskan teknik dan sistem pembuatan pola dasar 
3. Menyebutkan alat dan bahan untuk membuat pola 
4. Menyebutkan  macam-macam ukuran yang digunakan untuk membuat 
pola 
5. Menjelaskan cara pengambilan ukuran badan 
6. Membuat pola dasar badan dengan sistem tertentu 
II. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian pola dasar 
2. Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan teknik dan sistem pembuatan 
pola dasar 
3. Siswa dapat menyebutkan macam-macam alat dan bahan membuat pola 
4. Siswa dapat menyebutkan ukuran yang diperlukan dalam membuat pola 
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5. Siswa dapat menjelaskan cara pengambilan ukuran 
6. Siswa dapat membuat pola dasar badan sesuai dengan sistem tertentu 
III. Materi Ajar 
1. Deskripsi pengertian pola dasar 
2. Deskripsi teknik dan sistem pembuatan pola 
3. Deskripsi macam-macam alat dan bahan membuat pola 
4. Deskripsi macam-macam ukuran membuat pola 
5. Deskripsi cara pengambilan ukuran badan 
6. Deskripsi langkah-langkah membuat pola dasar sistem meyneke 
IV. Metode/Pendekatan Pembelajaran 
1. Metode/ model pembelajaran langsung (direct instruction) 
2. Penugasan  
3. Unjuk kerja 
V. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Alat : pensil, bolpoin, penggaris lurus, penggaris pola lengkung, skala, 
penghapus, pensil merah biru 
2. Bahan : buku kostum, lembar penilaian 
3. Sumber belajar :  
 Ernawati, (2009) Tata Busana I dan Tata Busana II .  
 Porrie Muliawan, (1992) Konstruksi Pola Busana Wanita.  





VI. Media Pembelajaran 
1. Video Macromedia Flash Membuat Pola Dasar Badan Sistem Meyneke 
2. Handout  
VII. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan salam (Fase 1 MPL) 
2. Guru melakukan presensi kehadiran siswa(Fase 1 
MPL). 
3. Guru mendeskripsikan secara singkat mengenai materi 
pembelajaran  pembuatan pola dasar badan sistem 
meyneke (Fase 1 MPL). 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pembuatan 
pola pada pertemuan hari ini. (Fase 1 MPL). 
5. Guru menginformasikan kepada siswa tentang proses 
pembelajaran menggunakan media macromedia flash 
yang akan dilakukan(Fase 1 MPL). 
6. Guru menjelaskan relevansi pembelajaran pembuatan 
pola dasar badan sistem meyneke dengan dunia industri 
(Fase 1 MPL). 
15 menit 
Inti  1. Guru menjelaskan secara singkat pembuatan pola dasar 
badan wanita meyneke (Fase 2 MPL). 
2. Guru menampilkan media macromedia flash 
menggunakan LCD viewer (Fase 2 MPL). 
3. Guru menjelaskan langkah-langkah membuat pola dasar 
badan wanita meyneke (Fase 2 MPL). 
4. Siswa membuat pola dasar badan secara individu 
mengikuti langkah-langkah yang diberikan oleh guru. 
5. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
6. Siswa mengerjakan praktek secara individu. 
7. Guru berkeliling untuk memonitor kinerja siswa dalam 
belajar(Fase 3 MPL). 
8. Guru mendorong siswa untuk aktif selama proses 
membuat pola dasar badan wanita sistem meyneke. 
9. Siswa bertanya kepada guru bila mengalami kesulitan. 
10. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa 
membuat pola dasar badan wanita meyneke. 





Penutup 1. Guru memberikan evaluasi berupa unjuk kerja kepada 
siswa (Fase 4 MPL). 
2. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil belajar 
pembuatan pola dasar badan wanita sistem meyneke 
dengan cara memberikan penguatan terhadap hasil pola 
yang benar dan memberitahu kesalahan siswa dalam 
pembuatan pola(Fase 4 MPL).. 
3. Guru memberikan tindak lanjut dengan cara 
menyimpulkan hasil belajar pembuatan pola badan 
sistem meyneke bersama-sama dengan siswa (Fase 4 
MPL).. 
4. Guru dan siswa melakukan refleksi. 
5. Guru menginformasikan materi selanjutnya(Fase 5 
MPL).. 
6. Guru menutup pelajaran pembuatan pola dengan salam. 
20 menit 
 
VIII. Penilaian  
1. Jenis penilaian :  
 Afektif (soal essay) 
 Kognitif (sikap) 
 Psikomotorik (unjuk kerja) 
2. Alat Penilaian : 
 Lembar penilaian afektif (soal essay) 
 Lembar penilaian kognitif (sikap) 
 Lembar penilaian psikomotorik (unjuk kerja) 
Yogyakarta,     
 2017 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing     Mahasiswa 
 
 




Nama Sekolah  : SMK N 1 Dlingo 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Pola 
Kelas    : 1X Busana 
Semester   : Ganjil 
Standar Kompetensi  : Membuat Pola 
Kode Kompetensi  : 103.KK.02 
Alokasi Waktu  : 216 X 45 menit 
Kompetensi 
Dasar 




Penilaian Alokasi Waktu Sumber 
Belajar TM PS PI 















 Pengertian pola 
 Macam-macam 
bentuk pola : 
- Pola 
konstruksi 
- Pola draping 
- Pola jadi 
















 Tes tertulis 
 Tes uraian 
 Tes lisan 




  Ernawati 
dkk, Tata 
Busana 1, 













- Sistem soen 
- Sistem 
meyneke 












ala- dan bahan 
membuat pola 
sesuai kebutuhan 







 Membuat pola 
dasar sesuai 
dengan teknik dan 
ukuran badan 
 Tempat kerja 
membuat pola 
















- Sistem so en 
- Sistem 
meyneke 
 Menyiapkan tempat 
kerja membuat pola 
 Mengidentifikasi 









 Membuat pola 
dasarbadan atas, 
lengan, dan rok 
dengan teknik 
konstruksi dengan 
skala 1 : 4 
 Membuat pola 
dasar badan atas, 
lengan dan rok 
 Pengamatan 
 Tes tertulis 
 Tes uraian 
 Tes lisan 

















 Melakukan uji 
coba pola dasar 
sesuai dengan 










bagian  busana 
(teliti, disiplin, 
kerja keras) 
 Membuat pola 
bagian-bagian 
busana sesuai 




 Membuat pecah 
- Siste bunka 
2. Pola teknik 
draping 
 
 Uji coba pola 
badan atas, 





bagian  busana 












 Pecah pola 
busana wanita: 
- Blus longgar 
- Blus 
teknik draping 
 Membuat uji coba 
pola badan atas, 
lengan dan rok pada 
badan atau boneka 
 
 Membuat pola 
bagian-bagian pola 
 
 Membuat pecah 
pola busana wanita 
sesuai gambar 
desain dengan skala 
1 : 4 
 Membuat pecah 
pola busana anak 
sesuai gambar 
desain dengan skala 
1 : 4 
 
 Menggunting pola 
sesuai dengan garis 
dan tanda pola 
 








pola sesuai desain 
dan ukuran yang 
telah ditentukan 




 Menggunting pola 
sesuai dengan 




















 Pecah pola 
busana wanita 















 Penomoran dan 
identitas pola 
 
 Menjelaskan cara 
















 Instrumen Lembar Validasi Ahli 




INSTRUMEN LEMBAR VALIDASIMATERI PEMBELAJARAN 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MACROMEDA 
FLASH DALAM PEMBELAJARAN LANGSUNGMEMBUAT POLA DASAR 
BADANSISTEM MEYNEKE DI SMK N 1 DLINGO 
Mata Pelajaran  : Membuat Pola Busana 
Kelas/Semester  : X Busana Butik/ Ganjil 
Kompetensi Dasar  : Pola Dasar 
Peneliti   : Eka Puji Lestari 
Ahli Media Pembelajaran : Sugiyem, M.Pd 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar valdasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu sebagai ahli materi pembelajaran. 
2. Rentang penilaian yaitu : 
Ya  = 1 
Tidak = 2 
3. Mohon diberi tanda (√) pada kolom ya atau tidak sesuai dengan penilai 
secara obyektif 
4. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
 




1 Materi membuat pola dasar sesuai dengan silabus   
2 Materi pada media pembelajaran sesuai dengan jobshett   
3 Penyajian tujuan pembelajaran sudah tepat   
4 Tahapan penyajian materisudah runtut   
5 Materi membuat pola dasar sudah menyeluruh   
6 Langkah membuat pola dasar system meyneke sudah 
runtut 
  
7 Gambar yang dicontohkan terlihat dengan jelas   
8 Gambar yang dicontohkan sesuai dengan materi yang 
dipelajari 
  
9 Kalimat  yang digunakan tidak memilik makna ganda   
10 Meggunakan kalimat Bahasa Indonesis yang baku   
11 Kalimat mudah dipahami   
12 Materi membuat pola dasar badan system meyneke yang 




macroedia flash mudah dipagami 
13 Materi membuat poladasar badan system meyneke yang 
disajikan dalam  media pembelajaran berbasis 
macroedia flash membangkitkan motivasi dan minat 
belajar siswa 
  
14 Materi membuat pola dasar badan system meyneke yang 
disajikan dalam  media pembeljaran berbasis macroedia 
flash melatih kemandirian siswa dalam belajar 
  
 




Layak 8 ≤ Skor 
≤ 14 
Materi pembelajaran membuat poladasar badan system 
meyneke berbasis macromedia flash layakdigunakan 
Tidal 
Layak 
0 ≤ Skor 
≤ 7 
Materi pembelajaran membuat pola dasar badan system 










Materi pembelajaran membuat pola dasar badan sistem meyneke berbasis 
Macromedia Flash ini dinyatakan : 
 Layak digunakan tanpa revisi 
 Layak digunakan dengan revisi sesua saran 
Tidak layak 








INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MACROMEDA 
FLASH DALAM PEMBELAJARAN LANGSUNGMEMBUAT POLA DASAR 
BADANSISTEM MEYNEKE DI SMK N 1 DLINGO 
Mata Pelajaran  : Membuat Pola Busana 
Kelas/Semester  : X Busana Butik/ Ganjil 
Kompetensi Dasar  : Pola Dasar 
Peneliti   : Eka Puji Lestari 
Ahli Media Pembelajaran : Sugiyem, M.Pd 
 
Petunjuk Pengisian 
5. Lembar valdasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu sebagai ahli media pembelajaran. 
6. Rentang penilaian yaitu : 
Ya  = 1 
Tidak = 2 
7. Mohon diberi tanda (√) pada kolom ya atau tidak sesuai dengan penilai 
secara obyektif 
8. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
 




1 Kejelasan petunjuk penggunaan media   
2 Kejelasan fungsi tombol navigasi   
3 Ukuran huruf terbaca dengan jelas   
4 Jenis huruf terbaca dengan jelas   
5 Warna huruf terlihat dengan jelas   
6 Warna background menarik perhatian   
7 Gambar terlihatdengan jelas   
8 Gambar sesuai dengan materi yang dipelajari   
9 Pemilihan music sesuaidengan suasana pembelajaran   
10 Musik membangkitkan konsentrasi siswa   
11 Kalimat menggunakan Bahasa Indonesia yang baku   
12 Kalimat tidak menimbulkan makna ganda   
13 Kalimat mudah dipahami   
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14 Mudah digunakan   
15 Melatih kemandirian siswa   
 
Kualitas Instrumen Media Pembelajaran 
Kualitas Interval Skor Interpretasi 
Layak 7 ≤ Skor ≤ 15 Media pembelajaran membuat pola dasar 
badan system meyneke berbasis 
macromedia flash  layak digunakan 
Tidal Layak 0 ≤ Skor ≤ 6 Media pembelajaran membuat pola dasar 
badan sistem meyneke 










Media pembelajaran pembuatan pola dasar badan atas sistem meyneke berbasis 
Macromedia Flash ini dinyatakan : 
 Layak digunakan tanpa revisi 
 Layak digunakan dengan revisi sesua saran 
Tidak layak 









LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT ANGKET PENDAPAT SISWA 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MACROMEDA 
FLASH DALAM PEMBELAJARAN LANGSUNGMEMBUAT POLA DASAR 
BADANSISTEM MEYNEKE DI SMK N 1 DLINGO 
Mata Pelajaran  : Membuat Pola Busana 
Kelas/Semester  : X Busana Butik/ Ganjil 
Kompetensi Dasar  : Pola Dasar 
Peneliti   : Eka Puji Lestari 




1. Lembar valdasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang kualitas angket pendapat siswa 
2. Rentang penilaian yaitu : 
Ya  = 1 
Tidak = 2 
3. Mohon diberi tanda (√) pada kolom ya atau tidak sesuai dengan penilai 
secara obyektif 
4. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
 




1 Instrumen pendapat siswa sesuai dengan kisi – kisi 
instrumen angket 
  
2 Kalimat yang digunakan menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baku 
  
3 Kalimat yang digunakan dalam angket mudah dipahami   
4 Instrumen angket sudah mencakup aspek yang akan 
digali tentang media pembelajaran 
  
5 Kalimat yang digunakan dalam angket tidak 
menimbulkan makna ganda 
  
 
Kualitas Instrumen Penadapat Siswa 
Kualitas Interval Skor Interpretasi 
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Layak 3 ≤ Skor ≤ 5 Instrumen angket pendapat siswa dinyatakan   layak 
digunakan untuk penelitian pengambilan data 
Tidal 
Layak 
0 ≤ Skor ≤ 2 Instrumen angket pendapat siswa dinyatakan  tidak  layak 









Angket pendapat siswa tentang media pembelajaran membuat pola dasar badan 
sistem meyneke berbasis Macromedia Flash ini dinyatakan : 
 Layak digunakan tanpa revisi 
 Layak digunakan dengan revisi sesua saran 
Tidak layak 
 









Kisi-Kisi Instrumen Angket Pendapat Siswa Tentang Media Pembelajaran 
Membuat Pola Dasar Badan Sistem Meyneke Berbasis Macromedia Flash  
Di Smk N 1 Dlingo 
 
 
No Aspek Indikator NomorButir JumlahButir 
1 Pemrograman Teks 1 1 
Warna 2,3 2 
Gambar 4,10 2 
Musik 5,6 2 
PetunjukPenggunaan 7 1 
2 Materi Pembelajaran 8 1 
Keruntutan 9 1 
3 Tata bahasa Kalimat 11,12, 13 3 
4 Kemanfaatan Pemahaman 14 1 
Penggunaan 15 1 
Motivasi 16 1 
Kemandirian 17 1 






INSTRUMEN ANGKET PENDAPAT SISWA TENTANG MEDIA 
PEMBELAJARAN MEMBUAT POLA DASAR BADAN SISTEM 
MEYNEKE BERBASIS MACROMEDIA FLASH  
DI SMK N 1 DLINGO 
 
Nama  : 
No  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
 
PETUNJUK PENGISIAN  ANGKET 
 Isilah angket ini dengan jujur sesuai pendapat penilaian secara obyektif 
 Berilahtandacheck list (√)padasalahsatukolomkriteriaSangatBaik (SB), 
Baik (B), KurangBaik (KB), danTidakBaik (TB) 
sesuaidenganpendapatanda. 
 Saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolom yang 
disediakan. Apabila tempat tidak cukup, mohon ditulis dibalik halaman ini 
 Hasil penilaian kuesioner ini tidak akan mempengaruhi nilai akademik 
siswa, untuk itu kami mohon kerja samanya untuk pengisian kuesioner ini 
 Atas partisipasinya kami mengucapkan terimakasih. 
No Indikator SB B KB TB 
1 Ukuranhuruf yang digunakan dalam media pembelajaran membuat pola 
dasar dengan system meyneke berbasis macromedia flash dapat terbaca 
dengan jelas 
    
2 Pemilihan warna background yang digunakan pada media pembelajaran 
membuat pola dasar dengan system meyneke berbasis macromedia flash  
menarik 
    
3 Pemilihan warna tulisan yang digunakan pada media pembelajaran     
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membuat pola dasar dengan system meyneke berbasis macromedia flash 
sudah terbaca dengan jelas 
4 Gambar yang ditampilkan dalam media pembelajaran membuat pola 
dasardengan system meyneke berbasis macromedia flash dapat terlihat 
dengan jelas 
    
5 Pemilihan musik backsound dalam media pembelajaran membuat pola 
dasar dengan system meyneke berbasis macromedia flash sesuai dengan 
suasana dalam proses pembelajaran 
    
6 Penggunaan musik meningkatkan konsentrasi siswa     
7 Petunjuk penggunaan media membantu dalam pengoperasian media 
pembelajaran membuat pola dasar dengan system meyneke berbasis 
macromedia flash 
    
8 Materi yang disajikan dalam media pembelajaran membuat pola dasar 
dengan system meyneke berbasis macromedia flash runtut 
    
9 Materi yang disajikan dalam media pembelajaran membuat pola dasar 
dengan system meyneke berbasis macromedia flash sesuai dengan tujuan 
pembelajaran membuat pola system meyneke 
    
10 Materi yang disajikan dalam media pembelajaran membuat pola dasar 
dengan system meyneke berbasis macromedia flash  lengkap 
    
11 Gambar yang ditampilkan sesuai dengan materi pelajaran membuat pola 
dasar system meyneke 
    
12 Kalimat yang digunakan dalam media pembelajaran membuat pola dasar 
dengan system meyneke berbasis macromedia flash baik dan benar 
    
13 Kalimat yang digunakan dalam media pembelajaran membuat pola dasar 
dengan system meyneke berbasis macromedia flash mudah dipahami 
    
14 Media pembelajaran membuat pola dasar dengan system meyneke 
berbasis macromedia flash memudahkan saya memahami materi 
membuat pola sistem meyneke 
    
15 Media pembelajaran membuat pola dasar dengan system meyneke 
berbasis macromedia flash melatih kemandirian siswa dalam belajar 
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16 Media pembelajaran membuat pola dasar dengan system meyneke 
berbasis macromedia flash mudah digunakan 
    
17 Media pembelajaran membuat pola dasar dengan system meyneke 
berbasis macromedia flash dapat mendorong motivasi siswa untuk 
mempelajari materi membuat pola dasar system meyneke 
    
18 Media pembelajaran membuat pola dasar dengan system meyneke 
berbasis macromedia flash fleksibel karena dapat digunakan kapan saja 





























Validitas dan Reliabilitas 
 Lembar Validasi 






































LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT ANGKET PENDAPAT SISWA 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MACROMEDIA 
FLASH  DALAM PEMBELAJARAN LANGSUNG MEMBUAT POLA DASAR 
BADAN SISTEM MEYNEKE DI SMK N 1 DLINGO 
Mata Pelajaran  : Membuat Pola Busana 
Kelas/Semester  : X Busana Butik/ Ganjil 
Kompetensi Dasar  : Pola Dasar 
Peneliti   : Eka Puji Lestari 




5. Lembar valdasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu tentang kualitas angket pendapat siswa 
6. Rentang penilaian yaitu : 
Ya  = 1 
Tidak = 2 
7. Mohon diberi tanda (√) pada kolom ya atau tidak sesuai dengan penilai 
secara obyektif 
8. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
 




1 Instrumen pendapat siswa sesuai dengan kisi – kisi 
instrumen angket 
  
2 Kalimat yang digunakan menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baku 
  
3 Kalimat yang digunakan dalam angket mudah dipahami   
4 Instrumen angket sudah mencakup aspek yang akan 
digali tentang media pembelajaran 
  
5 Kalimat yang digunakan dalam angket tidak 
menimbulkan makna ganda 
  
 
Kualitas Instrumen Penadapat Siswa 
Kualitas Interval Skor Interpretasi 
Layak 3 ≤ Skor ≤ 5 Instrumen angket pendapat siswa dinyatakan layak 
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digunakan untuk penelitian pengambilan data 
Tidal 
Layak 
0 ≤ Skor ≤ 2 Instrumen angket pendapat siswa dinyatakan tidak layak 









Angket pendapat siswa tentang media pembelajaran membuat pola dasar badan 
sistem meyneke berbasis Macromedia Flash ini dinyatakan : 
 Layak digunakan tanpa revisi 
 Layak digunakan dengan revisi sesua saran 
Tidak layak 
 










SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama  : Dr. Widjiningsih 
NIP.   : 19510702 197803 2 0012 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa : 
Nama  : Eka Puji Lestari 
NIM  : 10513241026 
Prodi  : Pendidikan Teknik Busana 
Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia 
FlashDalam Pembelajaran Langsung Membuat Pola Dasar 
Badan Sistem Meyneke di SMK N 1 Dlingo 
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat  
dinyatakan : 
Layak digunakan untuk penelitian 
Layak digunakan dengan perbaikan 
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan sarat/ 
perbaikan sebagaimana terlampir. 
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 





NIP. 19510702 197803 2 0012 
Catatan : 




SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama  : Dr. Widjiningsih 
NIP.   : 19510702 197803 2 0012 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa : 
Nama  : Eka Puji Lestari 
NIM  : 10513241026 
Prodi  : Pendidikan Teknik Busana 
Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia 
FlashDalam Pembelajaran Langsung Membuat Pola Dasar 
Badan Sistem Meyneke di SMK N 1 Dlingo 
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat  
dinyatakan : 
Layak digunakan untuk penelitian 
Layak digunakan dengan perbaikan 
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan sarat/ 
perbaikan sebagaimana terlampir. 
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 





NIP. 19510702 197803 2 0012 
Catatan : 
Beri tandan √ 
174 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas Media Pembelajaran oleh Ahli Media Dengan 
Tingkat Procentage Of Agreement 
Nomor 
Item 
Skor dari Ahli 
Media Jumlah 
Ahli 1 Ahli 2 
1 1 1 2 
2 1 1 2 
3 1 1 2 
4 1 1 2 
5 1 1 2 
6 1 1 2 
7 1 1 2 
8 1 1 2 
9 1 1 2 
10 1 1 2 
11 1 1 2 
12 1 1 2 
13 1 1 2 
14 1 1 2 
15 1 1 2 
Jumlah 15 15 30 
 
Hasil Penilaian Antar Rater : 
Jumlah Skor   = jumlah skor x jumlah responden = 15 x 2 =30 
Skor min (Smin)  = skor terendah x jumlah soal = 0 x 15 = 0 
Skor maks (Smaks)  = skor tertinggi x jumlah soal = 2 x 15 = 30 
Rentang   = skor maks – skor min  = 30 – 0 = 30 
Jumlah katagori  = 2 
Panjang kelas interval (p) = rentang : jumlah katagori 
    = 30 : 2 
    = 15 
Jumlah skor total  = (1 x 30) + (0 x 0) 
    = 30 + 0 





Kelas Katagori Penilian Interval Nilai 
1 Layak (Smin + p) ≤ S ≤ Smaks 
15 ≤  S ≤ 30 
0 Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin + p – 1) 
0  ≤ S ≤14 
 
Persentase Hasil : 
 Persentase kelas 1 = 
  
  
 x 100%  
= 100% 
 Persentase kelas 1 = 
 
  
 x 100%  
= 0% 
 
Kelas Kategori Penilaian Frekuensi Presentase 
1 Layak 30 100% 
0 Tidak Layak 0 0% 






Uji Validitas dan Reliabilitas Media Pembelajaran oleh Ahli Materi Dengan 
TingkatProcentage Of Agreement 
Nomor 
Item 
Skor dari Ahli 
Materi Jumlah 
Ahli 1 Ahli 2 
1 1 1 2 
2 1 1 2 
3 1 1 2 
4 1 1 2 
5 1 1 2 
6 1 1 2 
7 1 1 2 
8 1 1 2 
9 1 1 2 
10 1 1 2 
11 1 1 2 
12 1 1 2 
13 1 1 2 
14 1 1 2 
Jumlah 14 14 28 
 
Hasil Penilaian Antar Rater : 
Jumlah Skor   = jumlah skor x jumlah responden = 14 x 2 =28 
Skor min (Smin)  = skor terendah x jumlah soal  = 0 x 14 = 0 
Skor maks (Smaks)  = skor tertinggi x jumlah soal  = 2 x 14 = 30 
Rentang   = skor maks – skor min  = 28 – 0 = 28 
Jumlah katagori  = 2 
Panjang kelas interval (p) = rentang : jumlah katagori 
    = 28 : 2  
    = 14 
Jumlah skor total  = (1 x 28) + (0 x 0) 
    = 28 + 0 
    = 28 
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Kelas Katagori Penilian Interval Nilai 
1 Layak (Smin + p) ≤ S ≤ Smaks 
14      ≤  S ≤ 3028 
0 Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin + p – 1) 
0  ≤ S ≤13 
 
Persentase Hasil : 
 Persentase kelas 1 = 
  
  
 x 100%  
= 100% 
 Persentase kelas 1 = 
 
  
 x 100%  
= 0% 
 
Kelas Kategori Penilaian Frekuensi Presentase 
1 Layak 28 100% 
0 Tidak Layak 0 0% 





 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 
p1 Pearson 
Correlation 
1 ,452 ,425 ,550 ,105 ,149 ,608 ,669 -,259 ,328 ,176 ,000 ,302 ,145 ,378 ,273 ,123 ,207 
Sig. (2-tailed)  ,026 ,039 ,005 ,624 ,488 ,002 ,000 ,222 ,118 ,409 1,000 ,151 ,500 ,068 ,196 ,567 ,332 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p2 Pearson 
Correlation 
,452 1 ,228 ,232 ,040 ,131 ,337 ,380 -,248 ,258 ,258 -,329 ,019 -,164 ,125 -,123 -,022 -,037 
Sig. (2-tailed) ,026  ,283 ,276 ,853 ,541 ,107 ,067 ,242 ,224 ,224 ,117 ,928 ,443 ,562 ,567 ,919 ,863 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p3 Pearson 
Correlation 
,425 ,228 1 ,552 -,112 -,158 ,361 ,134 -,064 ,161 ,040 -,116 ,128 ,231 ,312 ,115 ,227 ,070 
Sig. (2-tailed) ,039 ,283  ,005 ,601 ,460 ,083 ,534 ,768 ,452 ,852 ,590 ,552 ,276 ,138 ,591 ,285 ,747 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p4 Pearson 
Correlation 
,550 ,232 ,552 1 ,026 ,185 ,349 ,501 -,164 ,057 ,170 ,108 ,013 ,000 ,301 ,012 ,451 ,073 
Sig. (2-tailed) ,005 ,276 ,005  ,903 ,386 ,094 ,013 ,444 ,793 ,427 ,614 ,953 1,000 ,152 ,957 ,027 ,733 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p5 Pearson 
Correlation 
,105 ,040 -,112 ,026 1 ,415 ,071 ,280 ,300 ,380 ,633 ,243 ,372 ,121 ,184 ,337 ,358 ,492 
Sig. (2-tailed) ,624 ,853 ,601 ,903  ,044 ,742 ,185 ,155 ,067 ,001 ,253 ,073 ,572 ,390 ,108 ,086 ,015 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p6 Pearson 
Correlation 
,149 ,131 -,158 ,185 ,415 1 -,100 ,395 -,016 ,179 ,060 ,342 ,148 ,000 -,086 ,037 ,199 -,077 
Sig. (2-tailed) ,488 ,541 ,460 ,386 ,044  ,642 ,056 ,942 ,404 ,782 ,102 ,490 1,000 ,688 ,865 ,352 ,720 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p7 Pearson 
Correlation 
,608 ,337 ,361 ,349 ,071 -,100 1 ,338 -,040 -,204 ,255 -,293 ,012 -,293 ,419 -,115 -,170 ,374 
Sig. (2-tailed) ,002 ,107 ,083 ,094 ,742 ,642  ,106 ,852 ,339 ,229 ,165 ,957 ,165 ,041 ,594 ,427 ,072 





,669 ,380 ,134 ,501 ,280 ,395 ,338 1 -,159 ,302 ,452 ,144 ,409 ,000 ,292 ,123 ,155 ,260 
Sig. (2-tailed) ,000 ,067 ,534 ,013 ,185 ,056 ,106  ,459 ,152 ,026 ,501 ,047 1,000 ,167 ,566 ,470 ,219 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p9 Pearson 
Correlation 
-,259 -,248 -,064 -,164 ,300 -,016 -,040 -,159 1 ,072 ,359 ,000 ,146 ,137 ,104 ,015 ,276 ,465 
Sig. (2-tailed) ,222 ,242 ,768 ,444 ,155 ,942 ,852 ,459  ,739 ,085 1,000 ,496 ,522 ,628 ,946 ,191 ,022 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p10 Pearson 
Correlation 
,328 ,258 ,161 ,057 ,380 ,179 -,204 ,302 ,072 1 ,182 ,000 ,144 ,392 ,220 ,465 ,257 ,079 
Sig. (2-tailed) ,118 ,224 ,452 ,793 ,067 ,404 ,339 ,152 ,739  ,395 1,000 ,502 ,058 ,302 ,022 ,226 ,715 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p11 Pearson 
Correlation 
,176 ,258 ,040 ,170 ,633 ,060 ,255 ,452 ,359 ,182 1 ,131 ,514 ,131 ,088 ,019 ,257 ,550 
Sig. (2-tailed) ,409 ,224 ,852 ,427 ,001 ,782 ,229 ,026 ,085 ,395  ,543 ,010 ,543 ,683 ,931 ,226 ,005 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p12 Pearson 
Correlation 
,000 -,329 -,116 ,108 ,243 ,342 -,293 ,144 ,000 ,000 ,131 1 ,236 ,625 -,126 ,427 ,268 ,338 
Sig. (2-tailed) 1,000 ,117 ,590 ,614 ,253 ,102 ,165 ,501 1,000 1,000 ,543  ,266 ,001 ,556 ,037 ,205 ,106 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p13 Pearson 
Correlation 
,302 ,019 ,128 ,013 ,372 ,148 ,012 ,409 ,146 ,144 ,514 ,236 1 ,236 ,129 ,299 ,385 ,329 
Sig. (2-tailed) ,151 ,928 ,552 ,953 ,073 ,490 ,957 ,047 ,496 ,502 ,010 ,266  ,266 ,547 ,156 ,063 ,117 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p14 Pearson 
Correlation 
,145 -,164 ,231 ,000 ,121 ,000 -,293 ,000 ,137 ,392 ,131 ,625 ,236 1 ,000 ,641 ,268 ,225 
Sig. (2-tailed) ,500 ,443 ,276 1,000 ,572 1,000 ,165 1,000 ,522 ,058 ,543 ,001 ,266  1,000 ,001 ,205 ,289 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p15 Pearson 
Correlation 
,378 ,125 ,312 ,301 ,184 -,086 ,419 ,292 ,104 ,220 ,088 -,126 ,129 ,000 1 ,333 ,260 ,209 
Sig. (2-tailed) ,068 ,562 ,138 ,152 ,390 ,688 ,041 ,167 ,628 ,302 ,683 ,556 ,547 1,000  ,112 ,221 ,327 





,273 -,123 ,115 ,012 ,337 ,037 -,115 ,123 ,015 ,465 ,019 ,427 ,299 ,641 ,333 1 ,348 ,393 
Sig. (2-tailed) ,196 ,567 ,591 ,957 ,108 ,865 ,594 ,566 ,946 ,022 ,931 ,037 ,156 ,001 ,112  ,095 ,057 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p17 Pearson 
Correlation 
,123 -,022 ,227 ,451 ,358 ,199 -,170 ,155 ,276 ,257 ,257 ,268 ,385 ,268 ,260 ,348 1 ,232 
Sig. (2-tailed) ,567 ,919 ,285 ,027 ,086 ,352 ,427 ,470 ,191 ,226 ,226 ,205 ,063 ,205 ,221 ,095  ,276 
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
p18 Pearson 
Correlation 
,207 -,037 ,070 ,073 ,492 -,077 ,374 ,260 ,465 ,079 ,550 ,338 ,329 ,225 ,209 ,393 ,232 1 
Sig. (2-tailed) ,332 ,863 ,747 ,733 ,015 ,720 ,072 ,219 ,022 ,715 ,005 ,106 ,117 ,289 ,327 ,057 ,276  
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
p1 50,71 22,650 ,565 . ,784 
p2 50,79 24,694 ,168 . ,805 
p3 50,75 23,413 ,296 . ,800 
p4 50,79 22,607 ,399 . ,793 
p5 51,67 22,232 ,531 . ,784 
p6 51,54 23,911 ,208 . ,806 
p7 50,83 24,319 ,216 . ,803 
p8 50,92 22,601 ,573 . ,784 
p9 50,79 24,694 ,124 . ,809 
p10 50,75 23,152 ,400 . ,793 
p11 50,75 22,543 ,519 . ,786 
p12 50,92 23,732 ,272 . ,801 
p13 50,96 22,476 ,470 . ,788 
p14 50,92 23,297 ,351 . ,796 
p15 50,83 23,188 ,376 . ,795 
p16 50,96 22,216 ,454 . ,789 
p17 50,88 22,723 ,500 . ,787 

















Presentase Hasil Perhitungan Pendapat Siswa Tentang Media Pembelajaran  Membuat Pola Dasar Badan 
Sistem Meyneke Berbasis Macromedia Flash  Pada Uji Coba Skala Kecil 
 
No Katagori Interval Nilai 
1 Sangat Baik ≥ 0,80 x skortertinggi 
2 Baik (0,80 x skortertinggi ) ˃ x ≥ (0,60 x skortertinggi) 
3 Kurang Baik (0,60 x skortertinggi ) ˃ x ≥ (0,40 x skortertinggi) 
4 Tidak Baik ˂0,40 x skortertinggi 
 
1) Skor tertinggi apabila siswa memilih sangat baik yaitu = 4 x 18 = 72 
2) Skor terendah apabila siswa memilih tidak baik yaitu = 1 x 18 = 18 
3) Skor batas bawah katagori sangat baik = 0,8 x 72 = 57,6 ; dan batas atasnya 72 
4) Skor batas bawah katagori  baik = 0,6 x 72 = 43,2 ; dan batas atasnya 57,5 
5) Skor batas bawah katagori kurang baik = 0,4 x 72 = 28,8 ; dan batas atasnya 43,1 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
Siswa 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 60 
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Siswa 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 49 
Siswa 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 56 
Siswa 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 50 
Siswa 5 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 60 
Siswa 6 4 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 57 
Siswa 7 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 52 
Siswa8 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 62 
Jumlah Total 446 
Rata-rata 55,75 
 
Katagori Kecenderungan Frekuensi Persentase 
Sangat Baik ≥ 57,6 3 37,5 % 
Baik 43,2 – 57,5 5 62,5 % 
Kurang Baik 28,8 – 43,1 0 0 % 
Tidak Baik ˂ 28,8 0 0 % 





Presentase Hasil Perhitungan Pendapat Siswa Tentang Media Pembelajaran  Membuat Pola Dasar Badan 
Sistem Meyneke Berbasis Macromedia Flash  Pada Uji Coba Skala Besar 
No Katagori Interval Nilai 
1 Sangat Baik ≥ 0,80 x skortertinggi 
2 Baik (0,80 x skortertinggi ) ˃ x ≥ (0,60 x skortertinggi) 
3 Kurang Baik (0,60 x skortertinggi ) ˃ x ≥ (0,40 x skortertinggi) 
4 Tidak Baik ˂0,40 x skortertinggi 
 
1) Skor tertinggi apabila siswa memilih sangat baik yaitu = 4 x 18 = 72 
2) Skor terendah apabila siswa memilih tidak baik yaitu = 1 x 18 = 18 
3) Skor batas bawah katagori sangat baik = 0,8 x 72 = 57,6 ; dan batas atasnya 72 
4) Skor batas bawah katagori  baik = 0,6 x 72 = 43,2 ; dan batas atasnya 57,5 
5) Skor batas bawah katagori kurang baik = 0,4 x 72 = 28,8 ; dan batas atasnya 43,1 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
Siswa 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 60 
Siswa 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 50 
Siswa 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 50 
Siswa  4 3 3 4 4 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
Siswa  5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 60 
Siswa  6 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 48 
Siswa  7 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 56 
Siswa  8 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 49 
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Siswa  9 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 53 
Siswa  10 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 58 
Siswa  11 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 60 
Siswa  12 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 62 
Siswa  13 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 49 
Siswa  14 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 54 
Siswa  15 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
Siswa  16 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 54 
Siswa  17 3 3 4 2 2 1 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 54 
Siswa  18 4 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 57 
Siswa  19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 50 
Siswa  20 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 52 
Siswa  21 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 62 
Siswa  22 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 52 
Siswa  23 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 43 
Siswa  24 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 60 
Jumlah Total 1294 
Rata-rata 53,92 
 
Katagori Kecenderungan Frekuensi Persentase 
Sangat Baik ≥ 57,6 7 29.16 % 
Baik 43,2 – 57,5 16 66,67 % 
Kurang Baik 28,8 – 43,1 1 4, 17 % 
Tidak Baik ˂ 28,8 0 0 % 
























Flowchart dan Storyboard  
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Flowchart Pengembangan Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar Badan Sistem Meyneke 
































1. Pengertian pola dasar 
2. Macam –macamateknik 
pembuatan pola dasar 
3. Alat dan bahan untuk 
membuat pola  
4. Cara mengambil ukuran 
badan 
5. Macam-macam ukuran 
untuk membuat pola 
6. Pola dasar sistem 
meyneke 
7. Langkah pembuatan 






















STORYBOARD MEDIA PEMBELAJARAN MEMBUAT POLA DASAR 
BADAN SYSTEM MEYNEKE 
Nama   : Eka Puji Lestari 
NIM   :10513241026 
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Dlingo 
Mata Pelajaran : Membuat Pola 
Kelas   : X 
Materi Pokok  : Membuat Pola Dasar 
 
No Visual Keterangan 

















1. Background berwarna ungu 
kecoklatan 
2. Logo UNY dengan animasi gerak 
berputar-putar untuk membangkitkan 
ketertarikan siswa 
3. Keterangan media yang bertuliskan 
“Media Tugas Akhir Skripsi” dengan 
jenis huruf Times New Roman 
berwarna hitam 
4. Judul media pembelajaran “ 
Pembuatan Pola Dasar Badan System 
Meyneke “ dengan jenis huruf 
helsinki ukuran 28 berwarna hitam 
5. Nama penyusun “Eka Puji Lestari” 
dan Nim penyusun “10513241026 
“menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran 20 berwarna 
hitam 
6. Nama Lembaga  “ Pendidikan Teknik 
Busana, Pendidikan Teknik Boga dan 
Busana, Fakultas Teknik, Universitas 
Negeri Yogyakarta “ menggunakan 
jenis huruf oswald stencil dengan 
ukuran 20 berwana hitam 
7. Simbol panah dan tombol bertuliskan 
“Masuk “ untuk masuk ke scene 
selanjutnya, tombol menggunakan 









































1. Background berwarna biru muda dan 
hijau muda,yang memberikansiasana 
ketenangan dan keseimbangan pikiran 
(background digunakan di frame 2 
samapi frame 31) 
2. Keterangan bertuliskan “ Menu”  
3. Keterangan bertuliksan “Sk-Kd” 
untuk menuju ke menupenjelasan Sk 
dan Kd pembelajaran 
4. Tombol “Tujuan” untuk menuju ke 
menu  penjelasan  tujuan 
pembelajaran 
5. Tombol “ Materi” untuk menuju ke 
menu Materi pembelajaran 
6. Tombol “Evaluasi” untuk menuju ke 
menu evaluasi 
7. Tombol “Profil” untuk menuju ke 
menu Profil pembuat media 
pembelajaran 
8. Tombol “Help” untuk menuju ke 
menu help 
9. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 





















1. Animasi yang bertuliskan “Sk-Kd” 
2. Keterangan bertuliskan “Standar 
Kompetensi” menggunakan jenis 
huruf  verdana dengan ukuran huruf 
20 berwana hitam 
3. Penjabaran standar kompetensi 
menggunakan tulisan dengan jenis 
huruf TypoUpright BT dengan ukuran 
huruf 46 berwarna ungu dengan kode 
warna 731740 
4. Keterangan bertuliskan  “Kompetensi 
Dasar “menggunakan jenis huruf  
verdana dengan ukuran huruf 20 
berwana hitam 
5. Penjabaran kompetensi dasar 
menggunakan tulisan dengan jenis 
huruf TypoUpright BT dengan ukuran 



































6. Tombol dengan animasi gambar 
rumah dan animasi tulisan “ Home” 
untu kembali ke menu utama 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 
















1. Animasi bertuliskan “Tujuan” 
2. Penjabaran tujuan pembelajaran 
membuat pola dasar badan system 
meyneke, menggunakan jenis huruf 
TypoUpright BT dengan ukuran huruf 
35 berwarna coklat dengan kode 
warna 725022 
3. Tombol dengan animasi gambar 
rumah dan animasi tulisan “ Home” 
untu kembali ke menu utama 
4. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 






















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “ Pengertian 
Pola Dasar” untuk menuju ke menu 
pengertian pola dasar, menggunakan 
jenis huruf verdana dengan ukuran 
huruf 25 berwarna hitam 
3. Keterangan bertuliskan “ Macam-
Macam Teknik Membuat Pola Dasar” 
untuk menuju ke menu macam-
macam teknik pembuatan pola dasar, 
menggunakan jenis huruf verdana 
dengan ukuran huruf 24 berwarna 
hitam 
4. Keterangan bertuliskan “ Alat dan 
Bahan Membuat Pola” untuk menuju 
ke menu alat dan bahan membuat pola 
dasar, menggunakan jenis huruf 
verdana dengan ukuran huruf 25 
berwarna hitam 
5. Keterangan bertuliskan “ Cara 
Mengambil Ukuran Badan” untuk 
menuju ke menu cara mengambil 
ukuran badan, menggunakan jenis 
huruf verdana dengan ukuran huruf  


































6. Keterangan bertuliskan “ Macam-
Macam Ukuran” untuk menuju ke 
menu macam-macam ukuran dalam 
membuat pola dasar, menggunakan 
jenis huruf verdana dengan ukuran 
huruf 25 berwarna hitam 
7. Keterangan bertuliskan “Pola Dasar 
System Meyneke” untuk menuju ke 
menu pola dasar system meyneke, 
menggunakan jenis huruf verdana 
dengan ukuran huruf 25 berwarna 
hitam 
8. Keterangan bertuliskan “ Langkah-
Langkah Pembuatan Pola Dasar 
System Meyneke” untuk menuju ke 
menu langkah-langkah membuat pola 
dasar system meyneke, menggunakan 
jenis huruf verdana dengan ukuran 
huruf 25 berwarna hitam 
9. Tombol dengan animasi gambar 
rumah dan animasi tulisan “ Home” 
untu kembali ke menu utama 
10. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 



















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Pengertian 
Pola Dasar” menggunakan jenis 
hurufoswald reguler dengan ukuran 
huruf 40 berwarna hitam 
3. Penjabaran pengertian pola dasar 
badan secara umum, menggunakan 
jenis huruf Source Sans Pro Semibold 
dengan ukuran huruf 25 berwarna 
hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 
  




1. Animasi bertuliskan “Materi” 
















Macam Teknik Pembuatan Pola 
Dasar” yang bergerak , menggunakan 
jenis huruf oswald reguler dengan 
ukuran huruf 25 berwarna ungu 
dengan kode warna 4F4373 
3. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
4. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 






























1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Macam-
Macam Teknik Pembuatan Pola 
Dasar” menggunakan jenis huruf 
oswald reguler dengan ukuran huruf 
25 berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran macam-macam teknik 
pembuatan pola dasar, menggunakan 
jenis huruf Source Sans Pro Semibold 
dengan ukuran huruf 22 berwarna 
hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 








1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Macam-
Macam Teknik Pembuatan Pola 














































oswald reguler dengan ukuran huruf 
25 berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran macam-macam teknik 
pembuatan pola dasar, menggunakan 
jenis huruf Source Sans Pro Semibold 
dengan ukuran huruf 22 berwarna 
hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 




















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Macam-
Macam Teknik Pembuatan Pola 
Dasar” menggunakan jenis huruf 
oswald reguler dengan ukuran huruf 
25 berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran macam-macam teknik 
pembuatan pola dasar, menggunakan 
jenis huruf Source Sans Pro Semibold 
dengan ukuran huruf 22 berwarna 
hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 



















































1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Macam-
Macam Teknik Pembuatan Pola 
Dasar” menggunakan jenis huruf 
oswald reguler dengan ukuran huruf 
25 berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran macam-macam teknik 
pembuatan pola dasar, menggunakan 
jenis huruf Source Sans Pro Semibold 
dengan ukuran huruf 22 berwarna 
hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 



















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Alat Dan 
Bahan Yang Digunakan Untuk 
Membuat  Pola Dasar” yang bergerak 
, menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
4. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
5. Tombol “ X” untuk menutup 
aplikasi media pembelajaran 
 









1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Alat 
danBahan Membuat  Pola Dasar” 
menggunakan jenis huruf oswald 














































berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan pola 
dasar, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 




















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Alat dan 
Bahan Membuat  Pola Dasar” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan pola 
dasar, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 




















































2. Animasi bertuliskan “Materi” 
3. Keterangan bertuliskan “Alat dan 
Bahan Membuat  Pola Dasar” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
4. Penjabaran alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan pola 
dasar, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
5. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
6. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
7. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
8. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 





















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Alat dan 
Bahan Membuat  Pola Dasar” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan pola 
dasar, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 



























































1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Alat dan 
Bahan Membuat  Pola Dasar” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan pola 
dasar, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 



















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Alat dan 
Bahan Membuat  Pola Dasar” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan pola 
dasar, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
































 5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 



















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Cara 
Mengambil Ukuran Badan” yang 
bergerak , menggunakan jenis huruf 
oswald reguler dengan ukuran huruf 
25 berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
4. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
5. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 





















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Cara 
Mengambil Ukuran Badan” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran cara mengambil ukuran 
badan,  menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sselanjtunya 



















































1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Cara 
Mengambil Ukuran Badan” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran cara mengambil ukuran 
badan, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sselanjtunya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 





















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Cara 
Mengambil Ukuran Badan” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran cara mengambil ukuran 
badan, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
































7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 




















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Cara 
Mengambil Ukuran Badan” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran cara mengambil ukuran 
badan, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sselanjtunya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 
 




















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Cara 
Mengambil Ukuran Badan” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran cara memnagmbil ukuran 
badan, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
































6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sselanjtunya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 






















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Cara 
Mengambil Ukuran Badan” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran cara mengambil ukuran 
badan, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sselanjtunya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 



















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Cara 
Mengambil Ukuran Badan” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran cara mengambil ukuran 
badan, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 































berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 
27 Halaman Macam-Macam Ukuran Yang 



















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Macam-
Macam Ukuran Yang Diperlukan 
Dalam Membuat Pola Dasar Badan” 
yang bergerak , menggunakan jenis 
huruf oswald reguler dengan ukuran 
huruf 25 berwarna ungu dengan kode 
warna 4F4373 
3. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
4. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 
5. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 
 
28 Halaman Macam-Macam Ukuran Yang 






















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Macam-
Macam Ukuran Yang Diperlukan 
Dalam Membuat Pola Dasar Badan” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran macam-macam ukuran 
yang diperluka dalam membuat pola 
dasar badan, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 



















































1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Pengertian 
Pola Dasar System Meyneke” yang 
bergerak , menggunakan jenis huruf 
oswald reguler dengan ukuran huruf 
25 berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
4. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 

























1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Pengertian 
Pola Dasar System Meyneke” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran pengertian pola dasar 
system meyneke, menggunakan jenis 
huruf Source Sans Pro Semibold 
dengan ukuran huruf 22 berwarna 
hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sebelumnya 
6. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 
31 Halaman Langkah-Langkah Pembuatan Pola 






1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Langkah-














































Badan System Meyneke” yang 
bergerak , menggunakan jenis huruf 
oswald reguler dengan ukuran huruf 
25 berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
4. Tombol animasi panah ke kanan 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman berikutnya 






32 Halaman Langkah-Langkah Pembuatan Pola 





















1. Animasi bertuliskan “Materi” 
2. Keterangan bertuliskan “Langkah-
Langkah Pembuatan Pola Dasar 
Badan System Meyneke” 
menggunakan jenis huruf oswald 
reguler dengan ukuran huruf 25 
berwarna ungu dengan kode warna 
4F4373 
3. Penjabaran langkah-langkah 
pembuatan pola dasar badan system 
meyneke, menggunakan jenis huruf 
Source Sans Pro Semibold dengan 
ukuran huruf 22 berwarna hitam 
4. Tombol panah dengan animasi tulisan 
“ kembali” untuk kembali ke halaman 
materi 
5. Tombol animasi bertuliskan “Lanjut” 
untuk menuju ke halaman sebelumnya 
6. Tombol animasi panah ke kiri 
berwarna abu-abu untuk menuju ke 
halaman sselanjtunya 
7. Tombol “ X” untuk menutup aplikasi 
media pembelajaran 
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